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ABSTRAK 
 
Media tanam didefinisikan sebagai tempat hidup tanaman yang sesuai 
dengan persyaratan hidupnya. Media tanam yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah media tanam padat dan cair. Penelitian ini bertujuan untuk 
1)
mengetahui 
pengaruh penggunaan media tanam padat dan media tanam cair terhadap 
pertumbuhan tomat, 
2)
mengetahui perbedaan pertumbuhan tomat yang 
menggunakan media tanam padat dan media tanam cair, dan 
3)
mengetahui 
pemanfaatan hasil penelitian pengaruh media tanam terhadap pertumbuhan tomat 
sebagai penunjang praktikum fisiologi tumbuhan. Rancangan penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang 
terdiri dari 2 kelompok, dan masing-masing kelompok terdiri atas 4 perlakuan dan 
4 ulangan. Kelompok media tanam padat terdiri dari campuran tanah dan 
beberapa pupuk seperti ampas kopi, ampas teh, pupuk kompos, pupuk kandang. 
Kelompok media tanam cair terdiri dari campuran air dan beberapa pupuk seperti 
pupuk cair kulit pisang, air cucian beras, larutan ampas teh, limbah cair tahu.  
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Pendidikan Biologi FTK UIN Ar-Raniry 
Banda Aceh, Agustus-September 2017. Objek dalam penelitian ini adalah 
tanaman tomat (Solanum lycopersicum). Parameter yang diukur dalam penelitian 
ini adalah tinggi batang dan jumlah daun tomat dalam jangka waktu 15, 30, 45, 
dan 60 hari setelah tanam. Data dianalisis menggunakan ANAVA dan uji Duncan 
pada taraf 𝛼 = 0,05. Hasil penelitian menunjukkan penggunaan media tanam padat 
dan cair berpengaruh terhadap pertumbuhan tomat yang meliputi tinggi tanaman, 
dan jumlah daun tomat. Perlakuan pada media tanam padat yang memberikan 
hasil paling baik yang menggunakan pupuk kandang, sedangkan perlakuan pada 
media tanam cair yang memberikan hasil paling baik yang menggunakan air 
cucian beras.  
 
Kata Kunci: Media Tanam Padat, Media Tanam Cair, Pertumbuhan Tomat. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Fisiologi Tumbuhan ialah ilmu yang mempelajari fungsi tumbuhan, apa 
yang terjadi pada tumbuhan hingga tumbuhan itu hidup.
1
Fisiologi Tumbuhan 
adalah pengetahuan yang sangat erat hubungannya dengan perlindungan 
tanaman.
2
 Fisiologi Tumbuhan merupakan salah satu cabang biologi yang 
mempelajari tentang proses metabolisme yang terjadi di dalam tubuh tumbuhan 
yang menyebabkan tumbuhan tersebut dapat hidup.
3
  
Fisiologi tumbuhan merupakan salah satu mata kuliah yang dipelajari pada 
Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-
Raniry, dengan bobot SKS 4 (1) yang artinya 3 SKS untuk teori dan 1 SKS untuk 
praktikum yang gunanya untuk mengaplikasikan secara langsung materi yang 
sudah didapatkan pada saat pembelajaran di ruangan, dengan harapan mahasiswa 
dapat lebih memahami materi yang telah didapatkan atau yang telah dipelajari.  
Salah satu materi yang dibelajarkan dalam mata kuliah Fisiologi 
Tumbuhan adalah materi pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan, serta faktor-
faktor yang mempengaruhinya.
4
 Secara umum pertumbuhan berarti pertambahan 
____________ 
 
1
Frank B.Salisbury, Fisiologi Tumbuhan Jilid I, (Bandung: ITB, 1995), h. 1.  
 
2
Triharso, Dasar-Dasar Perlindungan Tanaman, (Yogyakarta: Gadjah Mada University 
Press, 2004), h. 30.  
 
3
Benyamin Lakitan, Dasar-Dasar Fisiologi Tumbuhan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 
1.  
 
4
Dasuki,Ahmad,dkk, Sistematik Tumbuhan Tinggi, (Bandung: Universitas ITB, 2002), h. 
121.  
2 
 
ukuran. Pada banyak kajian, pertumbuhan perlu diukur.
5
 Pertumbuhan merupakan 
proses pertambahan volume dan jumlah sel yang mengakibatkan bertambah 
besarnya organisme, dan bersifat irreversible artinya organisme yang tumbuh 
tidak akan kembali ke bentuk semula.
6
  
Perkembangan adalah suatu proses kemajuan yang terjadi secara 
berangsur-angsur dari kompleksitas rendah ke kompleksitas tinggi dan terjadi 
differensiasi. Pertumbuhan dan perkembangan merupakan hasil interaksi antara 
faktor-faktor yang terdapat didalam tubuh organisme, seperti sifat genetika yang 
ada didalam gen dan hormon yang merangsang pertumbuhan.
7
 
Untuk membuktikan teori tersebut mengenai pertumbuhan dan 
perkembangan pada suatu tumbuhan perlu dilakukannya pengamatan, yang 
fungsinya untuk mengaplikasikan sejumlah teori yang dipelajari untuk 
membuktikannya secara nyata. Salah satu faktor yang mempengaruhi 
pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan adalah faktor media tanam.  
Media tanam yang akan digunakan harus disesuaikan dengan jenis 
tanaman yang akan ditanam. Secara umum, dalam  menentukan media tanam 
yang tepat, media tanam harus dapat menjaga kelembaban daerah sekitar akar, 
menyediakan cukup udara, dan dapat menahan ketersediaan unsur hara.
8
 
                                                                                                                                                                      
 
5
Frank B.Salisbury, Fisiologi Tumbuhan Jilid III, (Bandung: ITB, 1995),  h. 2.  
 
6
Syamsuri, Istamar,  Biologi, (Jakarta: Erlangga, 2003), h. 2.  
 
7
Campbell, dkk, Biologi Edisi Kedelapan Jilid II, (Jakarta: Erlangga, 2008), h. 315. 
  
8Salwa Lubnan Dalimoenthe, “Pengaruh media tanam organik terhadap pertumbuhan dan 
perakaran pada fase awal benih teh di pembibitan”. Jurnal Penelitian Teh dan Kina, Vol. 16,  No. 
1, 2013, h. 2. 
3 
 
Media tanam sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman. Media 
tanam berfungsi sebagai tempat melekatnya akar, juga sebagai penyedia unsur 
hara bagi tanaman. Campuran beberapa bahan untuk media tanam harus 
menghasilkan struktur yang sesuai karena setiap jenis media mempunyai 
pengaruh yang berbeda bagi tanaman. Media tanam dapat diperbaiki dengan 
pemberian bahan organik seperti pupuk dan bahan organik lainnya. Media tanam 
yang baik harus memiliki sifat-sifat fisik, kimia dan biologi yang sesuai dengan 
kebutuhan tanaman.
9
   
Media tanam yang kurang baik adalah media tanam yang keras, tidak 
mengandung unsur hara mikro dan makro, dan pH yang tidak normal. Taraf pH 
normal tanah berada pada kisaran 6 hingga 8 atau pada kondisi terbaik memiliki 
pH 6,5 hingga 7,5. Tanah dengan tingkat pH yang netral memungkinkan untuk 
tersedianya berbagai unsur tanah yang seimbang.
10
 
Unsur hara makro terdiri dari Nitrogen, Fosfor, Kalsium, Kalium, 
Belerang, dan Magnesium. Unsur hara makro diperlukan tanaman dan terdapat 
dalam jumlah lebih besar dibandingkan dengan unusr hara mikro. Unsur hara 
mikro merupakan unsur-unsur kimia alam yang juga berperan dalam proses 
pertumbuhan tanaman. Unsur ini memang hanya diperlukan tanaman dalam 
jumlah sedikit, tetapi kekurangan unsur ini tidak bisa digantikan oleh unsur hara 
____________ 
 
9Endra Syahputra,dkk, “Pengaruh Komposisi Media Tanam Dan Konsentrasi Pupuk Daun 
Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Selada (Lactuca sativa L.).  Jurnal Florantek, Vol. 9, 
No. 1, 2014, h. 40.   
 
 
10Belinda, dkk, “Pengaruh Pemberian Pupuk Hayati (Biofertilizer) dan Media Tanam 
Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Tomat (Lycopersicum Esculentum Mill.)”. Jurnal 
Sains, Vol. 4, No. 1, 2014, h. 3.  
4 
 
lainnya. Unsur hara mikro adalah klor, besi, mangan, boron, kobal, iodium, seng, 
selenium, molibdenum, flour, dan tembaga.
11
  
Pertumbuhan tanaman sangat berpengaruh pada media tanamnya. Karena 
media tanam yang baik akan menghasilkan pertumbuhan yang baik. Sebaliknya, 
media tanam yang tidak baik akan menghasilkan pertumbuhan yang tidak baik 
pula. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat Al-A’raaf ayat 58 yang 
berbunyi:  
                                   
           
Artinya: “Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan 
seizin Allah, dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya tumbuh 
merana. Demikianlah kami mengulangi tanda-tanda kebesaran (kami) bagi 
orang-orang yang bersyukur.” (QS.Al-A’Raaf : 58)12 
 Ayat diatas menjelaskan bahwa apabila tanah (media tanam) yang 
digunakan baik dan subur maka tanaman yang ditanam akan mengalami 
pertumbuhan yang baik dengan seizin Allah SWT, sedangkan apabila tanah 
(media tanam) yang digunakan tidak baik dan subur, maka pertumbuhan suatu 
tanaman juga akan terhambat dan sulit untuk tumbuh dengan baik.
13
 Maka dapat 
disimpulkan, media tanam sangat berperan penting bagi pertumbuhan suatu 
tanaman.  
____________ 
 
11
Sukamto Hadisuwito, Membuat Pupuk Kompos Cair, (Jakarta: Agromedia Pustaka, 
2007), h. 31-34.  
 
 
12
M.Quraish Shihab, Tafsir Al Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al Quran, 
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 128.   
 
13
M.Quraish Shihab, Tafsir Al Mishbah...., h. 128-129.  
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Tomat merupakan tanaman sayuran yang sudah dibudidayakan sejak 
ratusan tahun silam. Jika ditinjau dari sejarahnya, tanaman tomat berasal dari 
Amerika, yaitu daerah Andean. Semula di negara asalnya, tanaman tomat hanya 
dikenal sebagai tanaman gulma. Namun, seiring dengan perkembangan waktu, 
tomat mulai ditanam, baik di lapangan maupun di pekarangan rumah sebagai 
tanaman yang dibudidayakan atau tanaman yang dikonsumsi.
14
 
Tomat (Solanum lycopersicum Mill.) merupakan sayuran populer di 
Indonesia. Produksi tomat di Indonesia tahun 2000 mencapai 346.081 ton (Badan 
Pusat Statistik, 2001) dan tiap tahun akan meningkat mengimbangi kebutuhan 
masyarakat yang meningkat dan juga perluasan pasar (ekspor).
15
 Tomat (Solanum 
lycopersicum Mill.) merupakan tanaman komoditas pertanian, mempunyai rasa 
yang unik, yakni perpaduan rasa manis dan asam, menjadikan tomat sebagai salah 
satu buah yang memiliki banyak penggemar.
16
 
Tomat tidak hanya berfungsi sebagai sayuran dan buah saja, tomat juga 
sering dijadikan pelengkap bumbu masak, minuman segar, sumber vitamin dan 
mineral, dan bahan pewarna alami. Bahkan, tomat juga dapat digunakan sebagai 
bahan dasar kosmetik atau obat-obatan. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika 
permintaan masyarakat terhadap tomat terus meningkat.
17
  
____________ 
 
14
Etti Purwati, Budidaya Tomat Dataran Rendah, (Jakarta:Penebar Swadaya, 2007), h. 5 
 
15Haerul,dkk. “Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Tomat (Solanum Lycopersicum) 
Terhadap Poc (Pupuk Organik Cair)” Jurnal Agrotan, Vol. 1,  No.2, 2015, h. 70.  
 
16Maryanto, dkk.  “Pengaruh Jenis Dan Dosis Pupuk Organik Terhadap Pertumbuhan Dan 
Hasil Tanaman Tomat (Solanum lycopersicum) Varietas Permata”. Jurnal Agrifor, Vol. 14, No. 1, 
2015, h. 88. 
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Pemilihan tanaman Tomat sebagai objek dalam penelitian ini karena 
tanaman Tomat mudah diamati, mudah tumbuh pada kondisi iklim di Indonesia, 
memiliki batang yang kuat, tumbuh besar dan tegak lurus, mudah perawatannya, 
praktikan mudah menemukannya, umur pertumbuhannya sekitar 3 bulan (bisa 
digunakan sebagai bahan praktikum), mudah diukur, bisa diamati pertumbuhan 
tinggi batang dan jumlah daunnya oleh praktikan. 
Hasil wawancara yang dilakukan dengan mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar- Raniry angkatan 
2012 dan 2013 yang telah mengambil mata kuliah Fisiologi Tumbuhan diperoleh 
informasi bahwa selama ini praktikum Fisiologi Tumbuhan sudah berjalan dengan 
baik, akan tetapi ada beberapa materi yang belum di praktikumkan, salah satunya 
adalah materi tentang pengaruh media tanam terhadap pertumbuhan tanaman. 
Selama ini materi tersebut hanya dipelajari berdasarkan teori saja, sedangkan 
untuk di praktikumkan secara langsung belum pernah dilakukan.
18
 
Hasil wawancara dengan dosen mata kuliah Fisiologi Tumbuhan diperoleh 
informasi bahwa praktikum Fisiologi Tumbuhan selama ini sudah berjalan dengan 
baik, tetapi praktikum tentang pengaruh media tanam terhadap pertumbuhan 
tanaman belum pernah dilakukan karena terkendala beberapa hal diantaranya 
belum adanya modul praktikum.
19
 
                                                                                                                                                                      
17
Etti Purwati, Budidaya Tomat Dataran...., h. 6.  
 
18
Wawancara dengan Mahasiswa leting 2012 dan 2013.  
 
19
Wawancara dengan Ibu Lina Rahmawati, Dosen Mata Kuliah Fisiologi Tumbuhan.  
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Hasil penelitian Belinda, dkk. Yang berjudul “Pengaruh pemberian pupuk 
hayati dan media tanam terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman Tomat 
diperoleh kesimpulan bahwa pemberian pupuk hayati dan media tanam yang 
berbeda terhadap pertumbuhan tanaman Tomat memberikan hasil yang berbeda 
nyata pada pertumbuhannya.
20
 
Hasil penelitian Balia Perwtasari yang berjudul “Pengaruh Media Tanam 
dan Nutrisi Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Pakchoi (Brassica juncea) 
dengan Sistem Hidroponik”, diperoleh kesimpulan bahwa perlakuan komposisi 
media dan nutrisi memberikan hasil yang berbeda nyata pada berbagai umur 
pengamatan pada variabel pengamatan panjang tanaman, jumlah daun, luas daun, 
kandungan klorofil daun, diameter bonggol, berat basah total tanaman, dan berat 
kering total tanaman.
21
 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Media Tanam Terhadap 
Pertumbuhan  Tomat (Solanum lycopersicum Mill.) Sebagai Penunjang 
Praktikum Fisiologi Tumbuhan”. 
 
 
 
 
____________ 
 
20Belinda, dkk, “Pengaruh Pemberian Pupuk Hayati..., h. 4.  
 
21
Balia Perwtasari, “Pengaruh Media Tanam dan Nutrisi Terhadap Pertumbuhan dan 
Hasil Tanamn Pakchoi (Brassica juncea) dengan Sistem Hidroponik”. Jurnal Agrovigor, Vol. 5, 
No. 1, 2012, h. 15.  
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B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Apakah media tanam padat dan media tanam cair berpengaruh terhadap  
pertumbuhan tanaman Tomat (Solanum lycopersicum Mill.)? 
2. Apakah ada perbedaan pertumbuhan tanaman Tomat (Solanum 
lycopersicum Mill.) pada media padat dan media cair? 
3. Bagaimana pemanfaatan hasil penelitian pengaruh media tanam terhadap 
pertumbuhan tanaman Tomat (Solanum lycopersicum Mill.) sebagai 
penunjang praktikum Fisiologi Tumbuhan? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui pengaruh media tanam padat dan media tanam cair 
terhadap pertumbuhan tanaman Tomat (Solanum lycopersicum Mill.).  
2. Untuk mengetahui perbedaan pertumbuhan tanaman Tomat (Solanum 
lycopersicum Mill.) pada media padat dan media cair.  
3. Untuk mengetahui pemanfaatan hasil penelitian pengaruh media tanam 
terhadap pertumbuhan Tomat (Solanum lycopersicum Mill.) sebagai 
penunjang praktikum Fisiologi Tumbuhan. 
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D. Manfaat Penelitian 
1. Teoritik 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan rujukan ataupun 
referensi bagi mahasiswa dan peneliti lain dalam hal pengaruh media tanam 
terhadap pertumbuhan Tomat (Solanum lycopersicum Mill.).  
2. Praktik 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi mamfaat dan membantu 
mahasiswa dan asisten dalam melaksanakan praktikum di laboratorium mengenai 
pengaruh media tanam terhadap pertumbuhan Tomat (Solanum lycopersicum 
Mill.).  
 
E. Hipotesis 
Ha :Media tanam padat dan media tanam cair berpengaruh terhadap 
pertumbuhan Tomat (Solanum lycopersicum Mill.).  
Ho :Media Tanam padat dan media tanam cair tidak berpengaruh terhadap 
pertumbuhan Tomat (Solanum lycopersicum Mill.). 
 
F. Definisi Operasional  
Untuk menghindari kesalahan penafsiran  yang terjadi maka perlu 
dijelaskan beberapa istilah yang digunakan dalam karya tulis ini,  Istilah yang 
dimaksud antara lain: 
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1. Pengaruh 
Pengaruh adalah suatu daya yang ada dalam sesuatu yang sifatnya dapat 
memberi perubahan kepada yang lain.
22
 Pengaruh yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah pengaruh dari beberapa media tanam (media tanam padat dan 
media tanam cair) terhadap pertumbuhan Tomat (Solanum lycopersicum Mill.). 
 
 
2. Media Tanam 
Media tanam didefinisikan sebagai tempat hidup tanaman yang sesuai 
dengan persyaratan hidupnya.
23
 Media tanam yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah media tanam padat dan media tanam cair. Media tanam padat yang terdiri 
dari campuran tanah dan  pupuk kompos, campuran tanah dan  ampas kopi, 
campuran tanah dengan ampas teh, dan campuran tanah dengan pupuk kandang 
yang telah diolah dan didapatkan dari tempat penjualan benih.  
Sedangkan media tanam cair terdiri dari campuran air dengan pupuk cair 
kulit pisang, campuran air dengan larutan ampas teh, campuran air dengan limbah 
cair tahu, dan campuran air dengan air cucian beras.  
3. Pertumbuhan 
Pertumbuhan adalah proses penambahan volume tubuh makhluk hidup yang 
sifatnya tidak bisa kembali ke keadaan semula. Penambahan disebabkan adanya 
____________ 
 
22
W.J.S.Poewadarmita, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1996), 
h. 664.  
 
23
Nurheti Yuliarti, Media Tanam dan Pupuk Untuk Anthurium Daun, (Jakarta: 
Agromedia Pustaka, 2007), h. 1.  
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penambahan jumlah dan volume sel, karena adanya pembelahan mitosis dan 
pembesaran sel. Pertumbuhan pada tanaman merupakan proses bertambahnya 
ukuran dari kecil hingga sampai dewasa yang sifatnya kuantitatif, artinya dapat 
diukur dan dapat dinyatakan dengan suatu bilangan
24
  
Parameter yang diukur pada penelitian ini yaitu tinggi batang, jumlah daun, 
dan munculnya primordia bunga pada tanaman Tomat dengan menggunakan 
media tanam padat dan media tanam cair.  
4. Tanaman Tomat (Solanum lycopersicum Mill.) 
Tomat berasal dari Amerika bagian selatan dan tengah. Walaupun secara 
botani tomat termasuk buah, tetapi lebih sering diolah dan dikonsumsi sebagai 
sayuran. Tanaman ini tidak tahan hujan dan sinar matahari terik. Tomat ditanam 
pada tanah yang gembur dan subur.
25
  
Tanaman Tomat yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis tanaman 
Tomat unggul hibrida Bintang Asia, Natama Super F1 yang diperoleh dari salah 
satu tempat penjualan benih tanaman di B.Aceh, yang akan dipindahkan ke 
perlakuan setelah berumur 15 hari.  
5. Penunjang 
Penunjang merupakan suatu alat yang memudahkan, menguatkan dan 
mengaktifkan proses belajar mengajar.
26
 Penunjang yang dimaksud dalam 
____________ 
 
24
Alvina, Sutarni, Pertumbuhan Tanaman dengan Rumah Kaca, (Palembang: Sinar 
Utama, 2009), h. 31.  
 
25
Setiawan Dalimartha, Fakta Ilmiah Buah dan Sayur, (Jakarta: Penebar Swadaya Grup, 
2003), h. 140.  
 
 
26
Sulaiman, Media Audiovisual untuk  Pengajar, (Jakarta: Gramedia, 1998), h. 211. 
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penelitian ini yaitu suatu alat yang memudahkan pelaksanaan praktikum Fisiologi 
Tumbuhan, yaitu modul praktikum.  
6. Praktikum Fisiologi Tumbuhan  
Praktikum adalah kegiatan yang dilaksanakan sebagai upaya melengkapi 
pemahaman yang didapatkan melalui pengamatan dan percobaan (eksperimen).
27
 
Fisiologi Tumbuhan merupakan salah satu mata kuliah yang menjadikan dasar 
pemahaman biologi tentang fungsi-fungsi dari tumbuhan.  
Praktikum Fisiologi Tumbuhan dalam penelitian ini merupakan praktik 
atau kegiatan lapangan yang dipelajari oleh mahasiswa Prodi Pendidikan Biologi 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry dalam mata kuliah Fisiologi 
Tumbuhan dengan beban studi 4(1) yang terdiri dari 3 SKS teori dan 1 SKS untuk 
praktikum.  
 
____________ 
 
27
Zulfirman, Praktikum Sebagai Penunjang Pendidikan, (Mataram: STMIK Burnigora, 
2010), h. 2.  
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Media Tanam 
 Media tanam diartikan sebagai wadah atau tempat tinggal tanaman. 
Sebagai tempat tinggal yang baik, media tanam harus dapat mendukung 
pertumbuhan dan kehidupan tanaman. Oleh karena itu, idealnya suatu media 
tanam harus memenuhi persyaratan sebagai berikut:  
1. Dapat dijadikan sebagai tempat berpijak tanaman. 
2. Memiliki kemampuan mengikat air dan menyuplai unsur hara yang 
dibutuhkan tanaman.  
3. Mampu mengontrol kelebihan air (drainase) serta memiliki sirkulasi dan 
ketersediaan udara (aerasi) yang baik.  
4. Dapat mempertahankan kelembaban di sekitar akar tanaman.  
5. Tidak mudak lapuk atau rapuh.1   
Media tanam sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman. 
campuran beberapa bahan untuk media tanam harus menghasilkan struktur yang 
sesuai karena setiap jenis media mempunyai pengaruh yang berbeda bagi 
tanaman. Media tanam yang baik harus memiliki sifat-sifat fisik, kimia, dan 
biologi yang sesuai dengan kebutuhan tanaman.
2
 Setiap jenis tumbuhan memiliki  
                                                             
 
1
Anggoro Wibowo, Media Tanam Untuk Tanamn Hias, (Jakarta: Penebar Swadaya, 
2007), h. 5.  
 
 
2Endra Syahputra, “Pengaruh Komposisi...., h. 40.  
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kadar unsur yang berbeda, hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat 
Al-Hijr ayat 19 yang berbunyi:   
                               
Artinya: “Dan Kami telah menghamparkan bumi dan menjadikan padanya 
gunung-gunung dan Kami tumbuhkan padanya segala sesuatu menurut ukuran”. 
(QS.Al-Hijr : 19)
3
 
 
 Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT menumbuhkembangkan di 
bumi ini aneka ragam tanaman untuk kelangsungan hidup dan menetapkan bagi 
setiap tanaman itu masa pertumbuhan dan penuaian tertentu, sesuai dengan 
kuantitas dan kebutuhan makhluk hidup. Ayat ini juga menjelaskan bahwa setiap 
tanaman itu memiliki kadar unsur tertentu yang harus dipenuhi, dan setiap 
tanaman itu unsur yang diperlukan tidaklah sama untuk proses pertumbuhannya.
4
 
Secara umum media tanam dapat dikategorikan menjadi dua yaitu media 
tanam tanah (soil medium plant) dan media tanam nontanah (nonsoil medium 
plant). Media tanam tanah bisa digunakan secara tunggal (100% tanah), bisa juga 
dicampur dengan bahan lainnya. Sementara itu, media tanam nontanah adalah 
media tanam yang sama sekali tidak mengandung tanah.
5
  
 Tanah merupakan campuran yang heterogen dan beragam dari partikel 
mineral anorganik., hasil rombakan bahan organik, dan berbagai jenis 
mikroorganisme, bersama-sama dengan udara dan air yang didalamnya terlarut 
                                                             
 
3
M.Quraish Shihab, Tafsir Al Mishbah...., h. 109.  
 
4
M.Quraish Shihab, Tafsir Al Mishbah...., h. 109.  
 
5
Nurheti Yuliarti, Media Tanam dan Pupuk untuk Anthurium Daun, (Jakarta: Agromedia 
Pustaka, 2007), h. 1.  
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berbagai garam-garam anorganik dan senyawa organik. Partikel mineral terdiri 
dari pasir, lempung, dan liat yang terutama tersusun dari silikon, oksigen, dan 
aluminium.
6
 Tanah tersusun dari empat komponen dasar, yakni bahan mineral 
yang berasal dari pelapukan batu-batuan, bahan organik yang berasal dari 
pembusukan sisa makhluk hidup, air, dan udara.
7
 
 Secara biologis tanah berfungsi sebagai habitat mikroorganisme tanah, dan 
penyedia makanan dan air bagi organisme tanah. Secara agronomis tanah 
mempunyai fungsi dan kegunaan sebagai media tumbuh tanaman, penyedia dan 
sumber unsur hara dan air tanah, dan sebagai tempat akar tumbuhan berpegang 
sehingga tumbuhan dapat berdiri tegak.
8
 Dalam mendukung kehidupan tanaman, 
tanah memiliki empat fungsi utama, yaitu memberi unsur hara dan sebagai media 
perakaran, menyediakan air dan sebagai tempat penampungan air, menyediakan 
udara untuk respirasi (pernapasan) akar, dan sebagai tempat bertumpunya 
tanaman.
9
  
 Ciri fisik tanah yang dapat dijadikan media tanam tanpa harus melakukan 
perbaikan sifat fisik atau kimia secara ekstrem adalah sebagai berikut: 
 
 
1. Berwarna cokelat hingga cokelat kehitaman. 
                                                             
6
Benyamin Lakitan, Dasar-Dasar Fisiologi Tumbuhan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 
77. 
 
7
Novizan, Petunjuk Pemupukan yang Efektif, (Jakarta: Agromedia Pustaka, 2002), h. 5.  
 
8
Subroto, Tanah, Pengelolaan, dan Dampaknya, (Bandung: Fajar Gemilang, 2003), h. 3.  
 
9
Novizan, Petunjuk Pemupukan ...., h. 5.  
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2. Memiliki porositas yang baik (tidak terjadi genangan air dalam waktu 
lama jika disiram). 
3. Memiliki daya serap air yang baik (tidak cepat kering). 
4. Ketika kering mudah dihancurkan. 
5. Ketika basah tidak lengket dan lentur seperti plastisin. 
Sementara itu, sifat kimia tanah yang dapat mendukung pertumbuhan 
tanaman sebagai berikut:  
1. Keasaman (pH) berkisar 6-7, kecuali untuk tanaman hias tertentu yang 
menghendaki pH 4-5,5. 
2. Memiliki unsur hara yang baik.10 
Media tanam nontanah salah satunya adalah hidroponik. Hidroponik 
berasal dari bahasa Yunani, yaitu hydro yang berarti air dan ponos yang artinya 
daya. Hidroponik dikenal sebagai budidaya tanaman tanpa tanah. Istilah 
hidroponik digunakan untuk menjelaskan tentang cara bercocok tanam tanpa 
menggunakan media tanah sebagai media tanamnya.
11
 Sistem budidaya 
hidroponik merupakan budidaya tanaman tanpa menggunakan tanah sebagai 
media tanaman dengan penambahan nutrisi hara untuk pertumbuhan.
12
 
                                                             
 
10
Nurheti Yuliarti, Media Tanam dan Pupuk untuk Anthurium Daun, (Jakarta: Agromedia 
Pustaka, 2007), h. 2.  
 
11
Kunto Herwibowo, Hidroponik Sayuran untuk Hobi dan Bisnis, (Jakarta: Penebar 
Swadaya, 2014), h. 12.  
  
12Balia Perwtasari, “Pengaruh Media Tanam dan Nutrisi Terhadap Pertumbuhan dan 
Hasil Tanaman Pakchoi (Brassica juncea) dengan Sistem Hidroponik”. Jurnal Agrovigor, Vol. 5, 
No. 1, 2012, h. 15.  
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Teknik hidroponik mengandung makna bahwa air menjadi bahan dasar 
yang berperan penting dalam mekanisme kerjanya. Pada teknik budidaya ini, 
nutrisi disediakan dalam bentuk larutan hara yang mengandung berbagai unsur 
hara esensial yang dibutuhkan oleh tanaman.
13
 
Cara bertanam hidroponik pada dasarnya sama dengan cara bertanam pada 
umumnya, tetapi pada sistem hidroponik tidak menggunakan tanah sebagai media 
tanamnya. Dengan hidroponik bisa melakukan penyiraman dan pemupukan secara 
bersamaan sehingga bisa memudahkan pekerjaan dan tepat sasaran. Pada 
hidroponik media yang digunakan adalah air.
14
 
Media tanam memiliki peranan penting dalam pertumbuhan tanaman. 
Berikut fungsi-fungsi media tanam:  
1. Sebagai tempat tumbuh tanaman 
Tanaman menumbuhkan perakarannya didalam media tanam. Interaksi 
antara perakaran media tanam dengan tanaman menjadi salah satu faktor penentu 
apakah tanaman akan tumbuh dengan baik atau tidak. Tanaman menumbuhkan 
akarnya kedalam media tanam untuk melakukan interaksi dengannya. 
Pertumbuhan akar tanaman didalam atau disekitar media tanam jelas 
mensyaratkan beberapa hal, yaitu media tanam dapat menyediakan udara dan 
nutrisi untuk diserap akar tanaman.   
 
                                                             
 
13
Etti Purwati, Budidaya Tomat Dataran Rendah, (Jakarta: Penebar Swadaya, 2007), h. 
33.  
 
14
Kunto Herwibowo, Hidroponik Sayuran untuk Hobi ...., h. 18.   
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2. Penyedia air dan unsur hara bagi tanaman 
Selain sebagai tempat hidup, media tanam juga menjadi tempat bagi 
tanaman untuk mencari makanan. Media tanam menyediakan air, udara, dan 
unsur-unsur mineral untuk diserap oleh tanaman melalui akar-akarnya.
15
 Seperti 
manusia, tanaman memerlukan makanan yang disebut hara tanaman (plant 
nutrient). Berbeda dengan manusia yang menggunakan bahan organik, tanaman 
menggunakan bahan anorganik untuk mendapatkan energi dan pertumbuhannya. 
Unsur yang diserap untuk pertumbuhan dan metabolisme tanaman dinamakan 
hara tanaman. 
Fungsi hara tanaman tidak dapat digantikan oleh unsur lain. Unsur hara 
yang diperlukan tanaman adalah karbon (C), Hidrogen (H), oksigen (O), Nitrogen 
(N), Fosfor (P), Kalium (K), Sulfur (S), Kalsium (Ca), Magnesium (Mg), Seng 
(Zn), Besi (Fe), Mangan (Mn), Tembaga (Cu), Boron (B), Klor (Cl), Natrium 
(Na), Kobal (Co), dan Silikon (Si). Kandungan hara dalam tanaman berbeda-beda, 
tergantung pada jenis hara, jenis tanaman, kesuburan tanah, atau jenis tanah, dan 
pengelolaan tanaman.
16
 Berdasarkan jumlah yang diperlukan tanaman, unsur hara 
dibagi menjadi dua golongan, yakni unsur hara makro dan unsur hara mikro. 
Unsur hara makro diperlukan tanaman dan terdapat dalam jumlah lebih besar 
dibandingkan dengan unsur hara mikro. 
                                                             
 
15
Nurheti Yuliarti, Media Tanam dan Pupuk untuk Anthurium Daun, (Jakarta: Agromedia 
Pustaka, 2007), h. 5.  
 
16
Alfandie Rosmarkam,dkk. Ilmu Kesuburan Tanah, (Yogyakarta: Kanisius, 2002), h. 29. 
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Unsur hara makro terdiri dari Nitrogen, Fosfor, Kalsium, Kalium, 
Belerang, dan Magnesium. Unsur hara mikro merupakan unsur-unsur kimia alam 
yanng juga berperan dalam proses pertumbuhan tanaman. Unsur ini memang 
hanya diperlukan tanaman dalam jumlah sedikit, tetapi kekurangan unsur ini tidak 
bisa digantikan oleh unsur lainnya. Unsur hara mikro adalah klor, besi, mangan, 
boron, kobal, iodium, seng, selenium, molibdenum, flour, dan tembaga.
17
 
Ketersediaan hara dapat berupa penambahan pupuk organik dan atau 
diberi campuran pupuk anorganik.
18
 Pengertian pupuk dalam arti luas adalah 
suatu bahan yang digunakan untuk mengubah sifat fisik, kimia, atau biologi tanah 
sehingga menjadi lebih baik bagi pertumbuhan tanaman. Dalam pengertian yang 
khusus, pupuk adalah suatu bahan yang mengandung satu atau lebih hara 
tanaman.
19
 Pupuk adalah bahan yang ditambahkan ke dalam tanah untuk 
menyediakan unsur-unsur esensial bagi pertumbuhan tanaman.
20
 
Pupuk organik adalah pupuk yang terbuat dari sisa-sisa makhluk hidup 
yang diolah melalui proses pembusukan (dekomposisi) oleh bakteri pengurai. 
Pupuk organik mempunyai komposisi kandungan unsur hara yang lengkap, tetapi 
jumlah tiap jenis unsur hara tersebut rendah. Sesuai dengan namanya, kandungan 
bahan organik pupuk ini termasuk tinggi. Pupuk anorganik atau pupuk buatan 
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adalah jenis pupuk yang dibuat oleh pabrik dengan cara meramu berbagai bahan 
kimia sehingga memiliki persentase kandungan hara yang tinggi. Contoh pupuk 
anorganik adalah urea, TSP, dan Gandasil.
21
 
 Pupuk organik adalah pupuk yang terbuat dari bahan organik atau 
makhluk hidup yang telah mati. Berdasarkan bentuknya, pupuk organik dibagi 
menjadi dua, yakni pupuk cair dan padat. Pupuk organik cair adalah larutan dari 
hasil pembusukan bahan-bahan organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran-
kotoran hewan, dan manusia yang kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur. 
Klasifikasi pupuk organik cair dari limbah ada tiga yaitu pupuk cair dari kotoran 
hewan, pupuk cair limbah manusia, dan pupuk cair limbah organik. Pupuk 
organik padat adalah pupuk yang sebagian besar atau seluruhnya terdiri atas bahan 
organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan, dan kotoran manusia yang 
berbentuk padat.
22
   
Pupuk Kompos adalah pupuk yang berasal dari bahan-bahan organik yang 
telah terurai dan menghasilkan bahan-bahan yang dibutuhkan oleh tumbuhan. 
Bahan organik adalah unsur yang membentuk tanah, dimana didalamnya terdapat 
humus.
23
 Kompos merupakan hasil pelapukan jaringan atau bahan-bahan tanaman 
atau limbah organik  dan terbentuk dengan adanya campur tangan manusia. 
Kompos diperoleh dari hasil pelapukan bahan-bahan tanaman atau limbah organik 
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21 
 
seperti jerami, sekam, daun-daunan, rumput-rumputan, limbah organik 
pengolahan pabrik, dan sampah organik yang terjadi karena perlakuan manusia.
24
 
Kompos adalah hasil pembusukan sisa-sisa tanaman yang disebabkan oleh 
aktivitas mikroorganisme pengurai.
25
 
Pupuk kandang adalah pupuk yang berasal dari kotoran hewan, seperti 
ayam, kambing, kerbau, kuda, babi, dan sapi. Kotoran tersebut dapat berupa 
kotoran padat dan cair (air seni/kencing) dengan kandungan zat hara yang 
berlainan. Kandungan hara dalam pupuk kandang cair relatif banyak. Namun, 
pupuk kandang cair umumnya jarang digunakan sebab air kencing hewan sulit 
ditampung.
26
 
Kotoran yang baru saja keluar dari tubuh hewan belum dapat digunakan 
sebagai pupuk karena kotoran tersebut masih mengalami proses penguraian oleh 
jasad renik. Salah satu hasil proses penguraian itu adalah energi panas, energi ini 
sangat buruk akibatnya bagi tanaman. Pupuk kandang yang dapat digunakan 
adalah pupuk yang telah matang. Artinya, dalam pupuk tersebut tidak terjadi lagi 
proses dekomposisi atau penguraian oleh jasad renik. Tanda-tanda pupuk kandang 
yang matang adalah tidak berbau tajam (bau Amoniak), berwarna cokelat tua, 
tampak kering, tidak terasa panas bila dipegang, dan gembur bila diremas.
27
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 Salah satu pupuk cair limbah organik yang bisa digunakan adalah pupuk 
cair limbah organik dari kulit pisang. Limbah kulit pisang memiliki banyak 
kandungan seperti protein, dan fosfor, dan mengandung unsur mikro yaitu Ca, Zn, 
Na, N, Mg. Sehingga limbah kulit pisang berpotensi besar sebagai pupuk cair 
limbah organik bagi tanaman.
28
 
 Selain limbah kulit pisang, limbah yang sering digunakan sebagai pupuk 
adalah ampas teh dan ampas kopi. Air teh beserta ampasnya dapat bermanfaat 
bagi tanaman, yaitu dapat memperbaiki kesuburan tanah, merangsang 
pertumbuhan akar, batang, dan daun.
29
  
Kopi mengandung nitrogen, potasium, dan fosfor, yang memang 
merupakan bahan penting untuk pupuk.Nitrogen ini berfungsi merubah cahaya 
matahari menjadi energi. Fosfor membantu energi masuk kedalam tanaman 
melalui akar dan selnya, sementara potassium membantu menjaga kelembaban 
tanaman melalui fotosintesis. Ampas kopi mampu menambah asupan Nitrogen, 
Fosfor, dan Potassium (NPK) yang dibutuhkan oleh tanaman sehingga tanaman 
tumbuh dengan sehat.
30
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B. Pertumbuhan  
 Secara harfiah, pertumbuhan diartikan sebagai perubahan yang dapat 
diketahui atau ditentukan berdasarkan sejumlah ukuran atau kuantitasnya. 
Pertumbuhan meliputi bertambah besar dan bertambah banyaknya sel-sel pada 
jaringan. Proses yang terjadi pada pertumbuhan bersifat irreversible (tidak dapat 
kembali ke bentuk semula).
31
  
 Pertumbuhan adalah bertambahnya jumlah sel serta jaringan intraseluler, 
yang berarti bertambahnya ukuran fisik dan struktur tubuh dalam arti sebagian 
atau seluruhnya. Jadi, bersifat kuantitatif sehingga dengan demikian dapat diukur 
dengan mempergunakan satuan panjang atau satuan berat.
32
 
Pertumbuhan suatu tanaman sangat dipengaruhi oleh kandungan unsur 
hara atau mineral-mineral dalam tanah, terutama nitrogen merupakan senyawa 
yang sangat dibutuhkan tanaman dalam proses pertumbuhan. Namun, kandungan 
nitrogen dalam setiap tumbuhan berbeda-beda. Selain nitrogen, tumbuhan juga 
membutuhkan hormon sebagai perangsang untuk pertumbuhannya.
33
 
Proses pertumbuhan tanaman sangat dipengaruhi oleh lingkungannya. 
Lingkungan merupakan faktor eksternal yang sangat mengganggu pertumbuhan 
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tanaman apabila kondisi lingkungan tidak sesuai dengan sifat tumbuh tanaman. 
Kondisi lingkungan ini meliputi sinar matahari, temperatur, dan tekanan udara 
serta adanya mikroorganisme yang mengganggu tanaman.
34
  
 Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan pada 
tumbuhan terdiri dari 2, yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal 
adalah faktor yang berasal dari luar tubuh tumbuhan, sedangkan faktor internal 
adalah faktor yang berasal dari dalam tumbuhan. Faktor eksternal yang 
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan yaitu:  
a) Faktor cahaya 
Tumbuhan yang mendapatkan cahaya yang cukup akan berwarna hijau, 
yang menandakan adanya klorofil dan aktivitas fotosintesis serta memiliki batang 
yang normal. Apabila tumbuhan tumbuh dibawah kondisi tanpa cahaya, maka 
tumbuhan tersebut akan berwarna kuning dan tumbuh memanjang dengan batang 
lemah.
35
  
b) Faktor suhu  
Tinggi rendah suhu menjadi salah satu faktor yang menentukan tumbuh 
kembang, reproduksi dan juga kelangsungan hidup dari tanaman. setiap tanaman 
menghendaki suhu yang berbeda-beda untuk memperoleh pertumbuhan dan 
produksi yang optimum.
36
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c) Faktor kelembaban 
Untuk menunjang pertumbuhan, setiap tanaman memerlukan kelembaban 
yang berbeda-beda. Namun, umumnya tanaman sayur memerlukan kelembaban 
sekitar 80%. Bila kelembaban lebih dari 80%, tanaman akan mudah terserang 
penyakit.
37
 
d) Nutrisi 
Nutrisi diperlukan tumbuhan untuk pertumbuhan dan perkembangan pada 
tumbuhan. Biasanya tumbuhan mengambil nutrisi dalam bentuk ion dan beberapa 
diambil dari udara.  
e) Air   
Fungsi air yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan pada 
tumbuhan yaitu sebagai pelarut universal dalam proses pertumbuhan dan 
perkembangan pada tumbuhan, menentukan proses transportasi unsur hara yang 
ada didalam tanah, menentukan laju fotosintesis, dan mempengaruhi laju reaksi 
metabolisme.
38
 
Sedangkan faktor internal yang mempengaruhi pertumbuhan dan 
perkembangan tumbuhan yaitu: 
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a) Gen 
Gen merupakan substansi hereditas dan penentu sifat individu yang 
terdapat didalam kromosom. Sifat genetik ini mempengaruhi ukuran dan bentuk 
tubuh tumbuhan.  
b) Hormon tumbuhan (fitohormon) 
Fitohormon adalah senyawa organik yang dihasilkan oleh tumbuhan yang 
dalam konsentrasi rendah atau kecil dan dapat mengatur proses fisiologis. 
Hormon-hormon pada tumbuhan diantaranya auksin, giberelin, gas etilen, asam 
absisat, asam traumalin, sitokinin, dan kalin.
39
  
C. Tanaman Tomat (Solanum lycopersicum Mill.) 
1. Ciri-ciri morfologi 
Secara morfologi, organ-organ penting yang terdapat pada tanaman Tomat 
adalah sebagai berikut:  
a. Daun 
Tanaman Tomat berdaun majemuk dan berbentuk memyirip. Daun-daun 
tersebut letaknya tersusun di setiap sisi. Jumlah daun biasanya ganjil, yakni 
berjumlah 5-7 helai. Daunnya mudah dikenali karena mempunyai bentuk yang 
khas yaitu berbentuk oval, bergerigi, dan mempunyai celah yang menyirip. 
Umumnya diantara pasangan daun yang besar terdapat 1-2 daun kecil. Daun 
majemuk tersusun spiral melindungi batangnya. Bentuk daun tanaman Tomat 
dapat dilihat pada Gambar 2.1.  
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Gambar 2.1 Bentuk daun tanaman Tomat
40
  
 
b. Batang 
Batang pada tanaman Tomat berbentuk silinder dengan diameter bisa 
mencapai 4 cm. Permukaan batang ditutupi oleh bulu-bulu halus terutama di 
bagian yang berwarna hijau, dan diantara rambut tersebut biasanya terdapat 
rambut kelenjar. Batangnya memiliki banyak cabang. Ujung batang merupakan 
bagian yang paling aktif membentuk daun dan bunga karena terdapat meristem 
apikal. Batang Tomat cukup kuat walaupun tidak sekeras tanaman tahunan. 
Warna batangnya hijau dan berbentuk persegi empat sampai bulat. Bentuk batang 
tanaman Tomat dapat dilihat pada Gambar 2.2.  
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Gambar 2.2 Bentuk batang tanaman Tomat
41
 
 
 
  
c. Akar 
Tanaman Tomat memiliki sistem perakaran tunggang yang tumbuh secara 
horizontal. Tanaman Tomat memiliki akar tunggang, akar cabang, serta akar 
serabut yang berwarna keputih-putihan dan berbau khas. Perakaran tanaman tidak 
terlalu dalam, menyebar ke semua arah hingga kedalaman rata-rata 30-40 cm. 
Akar tanaman Tomat berfungsi untuk menopang berdirinya tanaman serta 
menyerap air dan unsur hara dari dalam tanah. Bentuk akar tanaman Tomat dapat 
dilihat pada Gambar 2.3.  
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Gambar 2.3 Bentuk akar tanaman tomat
42
 
 
 
d. Bunga 
Bunga pada tanaman Tomat termasuk jenis bunga berkelamin dua atau 
hermaprodit. Kelopaknya berjumlah 5 buah dengan warna hijau, sedangkan 
mahkotanya yang berjumlah 5 buah berwarna kuning. Alat kelaminnya terdiri atas 
benang sari, dan kepala sari yang terkandung didalamnya tepung sari atau polen. 
Karena memiliki dua kelamin, bungan Tomat bisa melakukan penyerbukan 
sendiri. Biasanya pembuahan terjadi 96 jam setelah proses penyerbukan. Buah 
tersebut akan masak pada 45-50 hari.  Bunganya kecil mungil berwarna kuning 
cerah. Bentuk bunga tanaman Tomat dapat dilihat pada Gambar 2.4.  
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Gambar 2.4 Bentuk bunga tanaman Tomat
43
 
 
 
e. Buah  
Buah Tomat yang masih muda biasanya terasa getir dan berbau tidak enak 
karena mengandung Lycopercisin yang berupa lendir. Warna buah yang tadinya 
hijau sedikit demi sedikit berubah menjadi kuning seiring dengan proses 
pematangan, kemudian warnanya menjadi merah ketika buahnya telah benar-
benar matang. Ukuran buahnya sangat bervariasi tergantung dari varietasnya.
44
 
Bentuk buah Tomat dapat dilihat pada Gambar 2.5.  
 
Gambar 2.5 Bentuk buah Tomat
45
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2. Karakteristik tanaman Tomat  
Tomat (Solanum lycopersicum Mill.) merupakan sayuran berupa buah 
yang banyak dibutuhkan orang, baik untuk sayuran, minuman, saus, maupun 
sebagai buah segar. Tanaman tomat dapat tumbuh pada dataran rendah maupun 
dataran tinggi. Buah tomat saat masih muda berwarna hijau dan semakin tua 
warnanya berubah menjadi merah. Bentuk buah ada yang bulat dan lonjong. 
Tomat mengandung vitamin A dan C sehingga dapat dimanfaatkan sebagai bahan 
masakan, lalapan, jus, serta obat sariawan.
46
  
Varietas Tomat dibagi kedalam lima kelompok yaitu:  
a. Tomat ceri 
Bentuk buahnya kecil sebesar kelereng. Buahnya merah dan cukup manis. 
Para ahli botani memperkirakan varietas ini merupakan nenek moyang varietas 
yang ada sekarang. Tomat ceri dapat dilihat pada Gambar 2.6.   
 
Gambar 2.6 Tomat Ceri
47
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b. Tomat unggul Hibrida 
Bentuk buahnya bulat pipih dan mempunyai alur yang jelas didekat 
tangkainya serta lebih lunak. Tomat inilah yang akan dijadikan sebagai objek 
dalam penelitian ini. Benih Tomat ini berasal dari benih Tomat unggul hibrida 
Bintang Asia, Natama Super F1, yang diperoleh dari salah satu tempat penjualan 
benih tanaman di B.Aceh. Buah Tomat ini dapat dilihat pada Gambar 2.7.   
 
Gambar 2.7 Tomat unggul Hibrida
48
  
 
 
c. Tomat apel 
Bentuk buahnya bulat, kokoh, dan agak keras seperti buah apel atau pir. 
Tomat apel dapat dilihat pada Gambar 2.8. 
 
Gambar 2.8 Tomat apel
49
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d. Tomat kentang 
Bentuk buahnya besar, bulat, dan agak padat. Tomat kentang dapat dilihat 
pada Gambar 2.9.   
 
Gambar 2.9 Tomat kentang
50
 
 
e. Tomat keriting 
Varietas ini disebut tomat keriting karena daunnya keriting. Tomat ini sering 
disebut juga tomat gondol atau tipe roma. Bentuk buah umumnya agak lonjong, 
keras, dan memiliki kulit yang tebal sehingga tahan dalam pengangkutan jarak 
jauh.
51
 Tomat keriting dapat dilihat pada Gambar 2.10.  
 
Gambar 2.10 Tomat keriting
52
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3. Klasifikasi  
Kedudukan tanaman Tomat dalam taksonomi (sistematika) tumbuhan 
dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
53
 
Divisi  : Spermatophyta 
Subdivisi : Angiospermae 
Kelas  : Dicotyledonae 
Ordo  : Solanales 
Famili  : Solanaceae 
Genus  : Solanum 
Species : Solanum lycopersicum Mill.  
 
 Syarat tumbuh tanaman tomat meliputi keadaan iklim dan keadaan tanah. 
Iklim merupakan salah satu faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap 
produksi benih tomat. Beberapa faktor iklim tersebut adalah cahaya matahari, 
suhu udara, curah hujan, dan angin.  
1. Cahaya matahari. Sinar ultraviolet dari matahari berperan dalam 
fotosintesis. Tanaman tomat termasuk kelompok tanaman berhari netral 
yang memerlukan penyinaran matahari minimal delapan jam perhari. 
Tanaman tomat akan tumbuh dengan baik di daerah yang memperoleh 
intensitas cahaya tinggi.  
2. Suhu udara. Suhu udara berpengaruh terhadap pertumbuhan vegetatif 
maupun generatif. Selama masa pertumbuhannya, tanaman tomat 
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menghendaki suhu udara siang hari 24
o
C. Tanaman tomat tidak tahan 
terhadap suhu dibawah 10
o
C dalam waktu lama.
54
 
3. Curah hujan. Tanaman tomat pada fase vegetatif memerlukan curah hujan 
yang cukup. Sebaliknya pada fase generatif memerlukan curah hujan 
sedikit. Curah hujan yang ideal selama pertumbuhan tanaman tomat berkisar 
750-1.250 mm per tahun.  
4. Angin. Tanaman tomat dapat tumbuh dengan hasil yang baik jika di tanam 
di lahan terbuka pada musim yang tidak banyak hujan dan angin. Kondisi 
angin yang ideal adalah angin yang bertiup sepoi-sepoi dan lembut.  
Keadaan tanah yang berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman tomat 
meliputi:  
1. Ketinggian tempat. Tanaman Tomat dapat tumbuh dengan baik didaerah 
dataran rendah hingga dataran tinggi sampai ketinggian 1.250 m dpl. Di  
Indonesia, tanaman tomat banyak dibudidayakan di daerah dengan 
ketinggian mulai 100 m dpl.  
2. Sifat fisika tanah. Pada hakikatnya, tanaman tomat dapat ditanam pada 
segala jenis tanah serta mengandung banyak humus.
55
 
3. Sifat kimia tanah. Tanaman tomat dapat tumbuh pada tanah dengan 
derajar keasaman tidak terlampau rendah dan tidak terlampau tinggi. 
Beberapa literatur menyebutkan bahwa pH tanah untuk pertumbuhan 
tanaman tomat berkisar antara 5-6.  
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4. Sifat biologi tanah. Keadaan biologis tanah maupun lingkungan daerah 
yang akan dipergunakan untuk pertanaman tomat berpengaruh terhadap 
keberhasilan penangkaran benih tomat.
56
  
 
D. Penerapan Hasil Penelitian Pada Mata Kuliah Fisiologi Tumbuhan 
 Fisiologi tumbuhan merupakan salah satu mata kuliah yang menjadikan 
dasar pemahaman Biologi tentang fungsi-fungsi dari tumbuhan. Mata kuliah ini 
wajib ditempuh oleh mahasiswa Prodi Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Tujuan pemberian mata kuliah ini adalah 
agar mahasiswa mengerti prinsip-prinsip fisiologis tumbuhan dan hubungannya 
dengan disiplin ilmu lainnya agar memiliki wawasan biologi secara utuh. Mata 
kuliah Fisiologi Tumbuhan terdiri dari 4(1) SKS. 3 SKS untuk teori dan 1 SKS 
untuk kegiatan praktikum.   
 Kegiatan belajar mata kuliah Fisiologi Tumbuhan dilaksanakan sebagai 
upaya memahami materi yang dipelajari. Untuk memperdalam pemahaman 
mahasiswa mengenai materi tersebut, mahasiswa melakukan pengamatan 
menyangkut materi tentang pertumbuhan dan perkembangan. Mahasiswa 
melakukan pengamatan dengan menanam tanaman untuk melihat mekanisme 
fisiologi tumbuhan dengan meneliti secara nyata. Proses pengamatan tidak bisa 
dipisahkan dengan penunjang (media), karena memberi kontribusi bagi yang 
terlibat dalam proses belajar mengajar.
57
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Setijo Pitojo, Benih.... , h.44. 
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Wawancara dengan Ibu Lina Rahmawati, Dosen Mata Kuliah Fisiologi Tumbuhan.  
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 Proses melakukan pengamatan Fisiologi Tumbuhan mengenai 
pertumbuhan dan perkembangan tidak terlepas dari penunjang (media) terutama 
bagi mahasiswa, salah satunya adalah modul praktikum. Modul praktikum 
digunakan oleh mahasiswa dalam kegiatan praktikum yang gunanya untuk 
memudahkan mahasiswa dalam melakukan praktikum tentang pengaruh media 
tanam terhadap pertumbuhan Tomat (Solanum lycopersicum Mill.). Modul 
praktikum tersebut dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa saat melakukan praktikum 
di laboratorium.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang 
terdiri dari dua kelompok. Kelompok I terdiri dari media tanam padat, dan 
kelompok II terdiri dari media tanam cair. Masing-masing kelompok terdiri dari 4 
perlakuan, dan 4 kali ulangan. Banyaknya ulangan diperoleh dari rumus berikut:  
( t – 1 ) ( r – 1 ) ≥ 15 
Dimana:  
t  : jumlah perlakuan  
r  : jumlah ulangan
1
  
  
 Total unit percobaan untuk kelompok I (media tanam padat) adalah 16 
satuan percobaan, dan total unit percobaan untuk kelompok II (media tanam cair) 
adalah 16 satuan percobaan. Adapun perlakuan yang diberikan adalah sebagai 
berikut: 
a. Desain Kelompok I (Media tanam padat) 
P1 : Tanah +  Ampas kopi (15 gr) 
P2 : Tanah + Ampas teh (15 gr) 
P3 : Tanah + pupuk kompos (35 gr)  
P4 : Tanah + pupuk kandang (50 gr)  
                                                             
 
1
Kemas, Ali Hanafiah, Rancangan Percobaan: Teori dan Aplikasi, (Jakarta: Rajawali 
Press, 2010), h. 9. 
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b. Desain kelompok II (Media tanam cair)  
P1 : Air + pupuk cair kulit pisang (40 ml) 
P2 : Air + air cucian beras (150 ml) 
P3 : Air + larutan ampas teh (250 ml)  
P4 : Air + limbah cair tahu (300 ml)  
a)  Bagan percobaan  
  Berikut bagan percobaan penelitian dengan dua desain kelompok, yaitu 
kelompok I (media tanam padat) dan kelompok II (media tanam cair), dengan 
masing-masing kelompok terdiri dari 4 perlakuan dan 4 kali ulangan.  
a. Desain kelompok I (Media tanam padat) 
 Desain kelompok  I dapat dilihat pada Gambar 3.1.  
    P1  P2  P3  P4 
   
 
 
Gambar 3.1 Desain kelompok I (Media tanam padat) 
Keterangan :  
P1 (Tanah + ampas kopi) :   
P2 (Tanah + ampas teh) : 
P3 (Tanah + pupuk kompos) :  
P4 (Tanah + pupuk kandang) :  
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b. Desain kelompok II (Media tanam cair) 
 Desain kelompok II dapat dilihat pada Gambar 3.2.  
   P1  P2  P3  P4 
 
 
 
Gambar 3.2 Desain kelompok II (media tanam cair) 
Keterangan :  
P1 (Air + pupuk cair kulit pisang) : 
P2 (Air + air cucian beras) : 
P3 (Air + larutan ampas teh) : 
P4 (Air + limbah cair tahu) : 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Pendidikan Biologi Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. 
Tepatnya di taman Biologi di belakang gedung Tarbiyah A. Waktu penelitian 
dilakukan pada bulan Agustus-September 2017, yaitu selama 60 hari.   
C. Objek penelitian 
Objek dalam penelitian ini menggunakan tanaman tomat (Solanum 
lycopersicum Mill.), yaitu benih tomat unggul Hibrida Bintang Asia, Natama 
Super F1, yang diperoleh dari salah satu tempat penjualan benih tanaman di 
B.Aceh. Pemilihan tanaman Tomat jenis varietas ini sebagai objek penelitian 
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karena mudah tumbuh, praktikan mudah menemukannya, dan umur 
pertumbuhannya sekitar 3 bulan (bisa digunakan sebagai bahan praktikum).  
 
D. Parameter Penelitian 
Parameter yang di ukur dalam penelitian ini adalah tinggi batang,  jumlah 
daun, munculnya primordia bunga, dan munculnya buah.  
1. Tinggi batang 
Pertumbuhan tinggi batang tanaman Tomat diukur setelah ditanam dan 
dipindahkan ke perlakuan, dengan pengukuran berskala yaitu pada hari ke-15, 30, 
45, dan 60 yang diukur menggunakan rol.  
2. Jumlah daun  
Jumlah daun diamati dan dihitung jumlah pertumbuhannya setelah ditanam 
dan dipindahkan ke perlakuan. Pengukuran berskala yaitu pada hari ke-15, 30, 45, 
dan 60.  
3. Munculnya primordia bunga 
 Beralihnya tanaman yang tumbuh dari biji dari fase muda (ditandai dengan 
berkurang atau berakhirnya masa vegetatif) ke fase pembentukan organ 
reproduksi (masa generatif) menunjukkan bahwa tanaman sudah dewasa, secara 
visual ditandai dengan terbentuknya atau keluarnya bunga. Pembungaan 
merupakan suatu proses fisiologis dan morfologis dengan spektrum yang luas. 
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Proses ini diawali dengan masa kritis, yaitu terjadinya perubahan primordia 
batang menjadi primordia bunga.
2
  
 
E. Alat dan Bahan 
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian Tomat dapat dilihat pada 
Tabel 3.1 dan Tabel 3.2.  
Tabel 3.1. Alat yang digunakan dalam penelitian tanaman Tomat (Solanum 
lycopersicum Mill.).   
No. Nama Alat Fungsi 
1. Meteran/Rol Untuk mengukur tinggi batang tanaman 
Tomat  
2. Alat tulis Mencatat data hasil pengamatan  
3. Timbangan Untuk menimbang banyaknya campuran 
media tanam padat 
4. Gelas ukur Untuk mengukur kadar larutan untuk 
media tanam cair 
5. Polybag 2 kg Sebagai media tempat penanaman untuk 
media padat 
6. Jerigen bekas (ukuran 4 
liter) 
Sebagai media tempat penanaman untuk 
media cair 
7. Aqua gelas bekas Sebagai tempat tanam untuk media cair  
8. Spons  Sebagai penopang tanaman Tomat di 
media tanam cair 
9. Kertas label Untuk memberikan nama pada masing-
masing media tanam berdasarkan 
masing-masing perlakuan 
10. Kamera digital Untuk mendokumentasi objek yang 
diteliti 
11. Higrometer Untuk mengukur kelembaban udara, dan 
                                                             
2
W.Mangoendidjojo, Dasar-Dasar Pemuliaan Tanaman, (Yogyakarta: Kanisius, 2003), 
h. 24.  
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suhu udara 
12. Soil tester Untuk mengukur kelembaban tanah, dan 
pH tanah 
 
Tabel 3.2 Bahan yang digunakan dalam penelitian tanaman Tomat (Solanum 
lycopersicum Mill.).  
No. Nama Bahan Fungsi 
1. Air Untuk meyiram tanaman Tomat di 
media padat dan untuk menanam 
tanaman Tomat pada media cair  
2. Tanah Untuk menanam tanaman tomat pada 
media tanam padat 
3. Benih Tomat Sebagai objek penelitian 
4. Pupuk kompos Untuk campuran media tanam (padat)  
5. Pupuk kandang Untuk campuran media tanam (padat) 
6. Ampas kopi  Untuk campuran media tanam (padat) 
7. Pupuk cair kulit pisang Untuk campuran media tanam (cair) 
8. Air cucian beras Untuk campuran media tanam (cair) 
9. Larutan ampas teh Untuk campuran media tanam (cair) 
 
F. Prosedur Penelitian 
1. Persiapan dan persemaian tanaman 
 Biji tanaman Tomat (Solanum lycopersicum Mill.) diperoleh dari tempat 
penjualan benih tanaman di Banda Aceh. Biji tanaman Tomat disemai dengan 
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menggunakan polybag. Tanaman Tomat disemai selama 15 hari. Selanjutnya 
tanaman Tomat dipindahkan ke masing-masing perlakuan.  
 
2. Desain perlakuan  
a) Kelompok I (Media Tanam Padat) 
P1 ( Tanah + Ampas kopi) 
a. Menyiapkan 4 buah polybag.      
b. Tanah dipilih yang subur pada tempat yang sama agar semua 
homogen. 
c. Tanah dicampur dengan ampas kopi dan dimasukkan kedalam 4 
buah polybag.  
d. Memasukkan 1 tanaman tomat yang berumur 15 hari ke polybag.  
e. Menyiram polybag yang telah diisi dengan campuran media tanam 
dengan air, satu kali sehari pada sore hari.  
f. Melakukan pengamatan untuk melihat laju pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman (hari ke-15, 30, 45, dan 60), dan mencatat 
hasilnya.
3
  
 
 
 
 
                                                             
 
3Ridha Ul Fahmi, “Pengaruh Limbah Rumah Tangga Organik terhadap Pertumbuhan 
Tanaman Cabe Merah (Capsicum annum) Sebagai Penunjang Praktikum Fisiologi Tumbuhan”, 
Skripsi, Banda Aceh: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry, 2013, h. 28.  
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P2 ( Tanah + Ampas teh) 
a. Menyiapkan 4 buah polybag.  
b. Tanah dipilih yang subur pada tempat yang sama agar semua 
homogen. 
c. Tanah dicampur dengan ampas teh dan dimasukkan kedalam 4 buah 
polybag.   
d. Memasukkan 1 tanaman tomat yang berumur 15 hari ke perlakuan.  
e. Menyiram polybag yang telah diisi dengan campuran media tanam 
dengan air, satu kali sehari pada sore hari.  
f. Melakukan pengamatan untuk melihat laju pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman (hari ke-15, 30, 45, dan 60), dan mencatat 
hasilnya.
4
 
P3 ( Tanah + Pupuk kompos) 
a. Menyiapkan 4 buah polybag.      
b. Tanah dipilih yang subur pada tempat yang sama agar semua 
homogen. 
c. Tanah dicampur dengan pupuk kompos, dan dimasukkan kedalam 4 
buah polybag.   
d. Memasukkan 1 tanaman tomat yang berumur 15 hari ke  perlakuan.  
e. Menyiram polybag yang telah diisi dengan campuran media tanam 
dengan air, satu kali sehari pada sore hari. 
                                                             
 
4Ridha Ul Fahmi, “Pengaruh Limbah...., h. 28.  
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f. Melakukan pengamatan untuk melihat laju pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman (hari ke-15, 30, 45, dan 60), dan mencatat 
hasilnya. 
 
P4 ( Tanah + Pupuk kandang) 
a. Menyiapkan 4 buah polybag.      
b. Tanah dipilih yang subur pada tempat yang sama agar semua 
homogen. 
c. Tanah dicampur dengan pupuk kandang, dan dimasukkan kedalam 4 
buah polybag.  
d. Memasukkan 1 tanaman tomat yang berumur 15 hari ke  perlakuan.  
e. Menyiram polybag yang telah diisi dengan campuran media tanam 
dengan air, satu kali sehari pada sore hari. 
f. Melakukan pengamatan untuk melihat laju pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman (hari ke-15, 30, 45, dan 60), dan mencatat 
hasilnya. 
 
b) Kelompok II (Media Tanam Cair) 
P1 (Air + Pupuk cair kulit pisang)  
a. Menyiapkan 2 jerigen bekas, dan masing-masing jerigen diberi   dua 
lubang sebagai tempat tanam tanaman Tomat. 
b. Setiap 1 jerigen diisi air sebanyak 1 liter dan ditambahkan pupuk 
cair kulit pisang.  
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c. Memasukkan 1 tanaman tomat yang berumur 15 hari ke setiap 
lubang tempat tanam tanaman tomat pada jerigen.   
d. Melakukan pengamatan untuk melihat laju pertumbuhan (hari ke-15, 
30, 45, dan 60), dan mencatat hasilnya, dan 
5
menambahkan pupuk 
cair kulit pisang setiap sore hari.
6
  
 
P2 (Air + Air cucian beras)  
a. Menyiapkan 2 jerigen bekas, dan masing-masing jerigen diberi   dua 
lubang sebagai tempat tanam tanaman Tomat. 
b. Setiap 1 jerigen diisi air sebanyak 1 liter dan ditambahkan air cucian 
beras.  
c. Memasukkan 1 tanaman tomat yang berumur 15 hari ke setiap 
lubang tempat tanam tanaman tomat pada jerigen. 
d. Melakukan pengamatan untuk melihat laju pertumbuhan (hari ke-15, 
30, 45, dan 60), dan mencatat hasilnya, dan menambahkan air cucian 
beras setiap sore hari.  
 
P3 (Air + Larutan ampas teh)  
a. Menyiapkan 2 jerigen bekas, dan masing-masing jerigen diberi   dua 
lubang sebagai tempat tanam tanaman Tomat. 
                                                             
 
 
6Salfina, “Pengaruh Pupuk Organik Cair Kulit Pisang (Musa paradisiaca) terhadap 
Pertumbuhan Selada (Lactuca sativa) Sebagai Penunjang Mata Kuliah Fisiologi Tumbuhan”, 
Skripsi, Banda Aceh: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry, 2017, h. 38.  
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b. Setiap 1 jerigen diisi air sebanyak 1 liter dan ditambahkan larutan 
ampas teh.  
c. Memasukkan 1 tanaman tomat yang berumur 15 hari ke setiap 
lubang tempat tanam tanaman tomat pada jerigen.  
d. Melakukan pengamatan untuk melihat laju pertumbuhan (hari ke-15, 
30, 45, dan 60), dan mencatat hasilnya, dan menambahkan larutan 
ampas teh setiap sore hari.
7
 
 
P4 (Air + Limbah cair tahu)  
a. Menyiapkan 2 jerigen bekas, dan masing-masing jerigen diberi   dua 
lubang sebagai tempat tanam tanaman Tomat. 
b. Setiap 1 jerigen diisi air sebanyak 1 liter dan ditambahkan limbah 
cair tahu.  
c. Memasukkan 1 tanaman tomat yang berumur 15 hari ke setiap 
lubang tempat tanam tanaman tomat pada jerigen.  
d. Melakukan pengamatan untuk melihat laju pertumbuhan (hari ke-15, 
30, 45, dan 60), dan mencatat hasilnya, dan menambahkan limbah 
cair tahu setiap sore hari. 
 
 
 
 
                                                             
 
7Ridha Ul Fahmi, “Pengaruh Limbah....., h. 28.  
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G. Analisis Data 
Data yang diperoleh dari hasil penelitian kemudian diolah dengan 
menggunakan analisis varians (ANAVA) dengan menggunakan Rancangan Acak 
Kelompok (RAK). Pada Rancangan Acak Kelompok (RAK), standar dalam 
pengambilan keputusan untuk menguji hipotesis: 
1) Apabila nilai P-Value (Nilai Significant) > 0.05 maka “ada pengaruh 
perlakuan terhadap pertumbuhan tanaman”.  
2) Apabila nilai P-Value (Nilai Significant) < 0.05 maka “tidak ada pengaruh 
perlakuan terhadap pertumbuhan tanaman”.  
 
Selanjutnya akan diuji lanjut, apabila nilai KK (Koefisien Korelasi) yang 
diketahui sebagai berikut:  
1) Jika KK (Koefisien Korelasi) besar, (minimal 10% pada kondisi homogeny 
atau minimal 20% pada kondisi heterogen) uji lanjutan yang sebaik-
baiknya digunakan adalah uji Duncan, karena uji ini dapat dikatakan yang 
paling teliti. 
2) Jika KK (Koefisien Korelasi) sedang, (antara 5-10% pada kondisi 
homogeny atau minimal 10-20% pada kondisi heterogen) uji lanjutan yang 
sebaik-baiknya digunakan adalah uji BNT (Beda Nyata Terkecil), karena 
uji ini dapat dikatakan berketelitian sedang. 
3) Jika KK (Koefisien Korelasi) kecil, (minimal 5% pada kondisi homogeny 
atau minimal 20% pada kondisi heterogen) uji lanjutan yang sebaik-
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baiknya digunakan adalah uji BNJ (Beda Nyata Jujur), karena uji ini dapat 
dikatakan kurang teliti.
8
 
 
                                                             
 
8
Kemas, Ali Hanafiah, Rancangan Percobaan: Teori dan Aplikasi, (Jakarta: Rajawali 
Press, 2010), h. 41.  
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Pertumbuhan tanaman tomat yang diamati adalah pertumbuhan tinggi 
batang dan jumlah daun dalam jangka waktu 15, 30, 45, dan 60 hari setelah 
tanam. Hasilnya dapat diketahui dengan data yang ditampilkan dalam tabel, 
kemudian dianalisis sebagai berikut.    
1. Pengaruh media tanam terhadap tinggi batang tomat (Solanum 
lycopersicum) 
 
a. Pengaruh media tanam padat terhadap tinggi batang tomat  
Data nilai rata-rata tinggi batang tomat pada pengukuran hari ke-15, 30, 45, 
dan 60 hari setelah tanam pada media tanam padat dapat dilihat sebagai berikut:  
a) Tinggi batang Tomat 15 hari setelah tanam  
Pengukuran pertama tinggi batang tomat dengan media tanam padat 
dilakukan pada hari ke-15 setelah tanam. Data nilai rata-rata tinggi batang Tomat 
15 hari setelah tanam pada media tanam padat dapat dilihat pada Tabel 4.1.  
Tabel 4.1 Nilai rata-rata tinggi batang tomat 15 hari setelah tanam pada media 
tanam padat  
Perlakuan 
Tinggi batang (cm) 
Jumlah 
(cm) 
Rata-Rata 
(cm) 
Hasil Uji 
Duncan 
Ulangan 
1 2 3 4 
P1 12 12 11 13 48 12 a 
P2 15 15 13 14 57 14,3 b 
P3 12 11 10,5 8,5 42 11 c 
P4 15,5 12 14 11 52,5 13 d 
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Berdasarkan Tabel 4.1 diatas diketahui bahwa jumlah rata-rata pada P1 
(tanah + ampas kopi) yaitu 12 cm, P2 (tanah + ampas teh) jumlah rata-ratanya 
14,3 cm, P3 (tanah + pupuk kompos) jumlah rata-ratanya 11 cm, dan P4 (tanah + 
pupuk kandang) jumlah rata-ratanya 13 cm. Hasil pengamatan tersebut 
menunjukkan bahwa media tanam padat sangat berpengaruh terhadap 
pertumbuhan tinggi batang tanaman tomat.  
Hal ini disebabkan karena kandungan unsur hara yang terkandung didalam 
masing-masing perlakuan mempengaruhi pertumbuhan tanaman tomat. Perbedaan 
nilai rata-rata tinggi batang masing-masing perlakuan tidak jauh berbeda. 
Perlakuan dengan nilai terendah adalah pada P3 (tanah + pupuk kompos) yaitu 11 
cm, sedangkan yang tertinggi yaitu pada perlakuan P2 (tanah + ampas teh) yaitu 
14,3 cm.  
Hasil uji Duncan menunjukkan notasi huruf yang berbeda-beda, dan ini 
menyatakan pada setiap perlakuan mengalami perubahan pertumbuhan yang 
signifikan. Notasi huruf a menyatakan bahwa pada perlakuan tersebut pupuk yang 
diberikan kurang berpengaruh dibandingkan perlakuan yang lainnya. Notasi huruf 
b menyatakan bahwa pada perlakuan tersebut pupuk yang diberikan lebih 
berpengaruh dibandingkan dari pupuk dengan notasi huruf a. Notasi huruf c 
menyatakan bahwa pada perlakuan tersebut pupuk yang diberikan lebih 
berpengaruh dibandingkan dari pupuk dengan notasi huruf b.   Sedangkan notasi 
huruf d menyatakan bahwa pada perlakuan tersebut kadar pupuk yang diberikan 
paling berpengaruh diantara perlakuan lainnya.  
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Hasil uji duncan ini dilakukan untuk empat kelompok pengamatan, dan 
hasil yang tertera pada tabel merupakan hasil akhir dari ke-4 kelompok 
pengamatan dari hari ke-15, 30, 45, dan 60 hari setelah tanam. Data dari setiap 
ulangan dapat dilihat di Lampiran 5. Diagram nilai rata-rata tinggi batang Tomat 
15 hari setelah tanam pada media tanam padat dapat dilihat pada Gambar 4.1.  
 
Gambar 4.1 Diagram nilai rata-rata tinggi batang Tomat 15 hari setelah tanam 
pada media tanam padat 
 
 
 
b) Tinggi batang Tomat 30 hari setelah tanam  
Pengukuran kedua tinggi batang tomat dengan media tanam padat 
dilakukan pada hari ke-30 setelah tanam. Nilai rata-rata tinggi batang Tomat 30 
hari setelah tanam pada media tanam padat dapat dilihat pada Tabel 4.2. 
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 Tabel 4.2 Nilai rata-rata tinggi batang tomat 30 hari setelah tanam pada media 
tanam padat  
Perlakuan 
Tinggi batang (cm) 
Jumlah 
(cm) 
Rata-
Rata 
(cm) 
Hasil Uji 
Duncan 
Ulangan  
1 2 3 4 
P1 20,5 20 18,5 23,5 82,5 20,62 a 
P2 27,5 17 21,5 21,5 87,5 21,87 b 
P3 24,5 21,5 26 27,5 99,5 24,87 c 
P4 25,5 15,5 25,5 30 96,5 24,12 d 
Keterangan: P : Perlakuan  
     
 Berdasarkan Tabel 4.2 diatas diketahui bahwa nilai rata-rata pada P1 
(tanah + ampas kopi) yaitu 20,62 cm, P2 (tanah + ampas teh) jumlah rata-ratanya 
21,87  cm, P3 (tanah + pupuk kompos) jumlah rata-ratanya 24,87 cm, dan P4 
(tanah + pupuk kandang) jumlah rata-ratanya 24,12 cm. Perlakuan dengan nilai 
terendah adalah pada P1 (tanah+ampas kopi) yaitu 20,62 cm, sedangkan yang 
tertinggi yaitu pada perlakuan P3 (tanah + pupuk kompos) yaitu 24,87 cm. Data 
dari setiap ulangan dapat dilihat di Lampiran 5.  
Hasil uji Duncan menunjukkan notasi huruf yang berbeda-beda, dan ini 
menyatakan pada setiap perlakuan mengalami perubahan pertumbuhan yang 
signifikan. Notasi huruf a menyatakan bahwa pada perlakuan tersebut pupuk yang 
diberikan kurang berpengaruh dibandingkan perlakuan yang lainnya. Notasi huruf 
b menyatakan bahwa pada perlakuan tersebut pupuk yang diberikan lebih 
berpengaruh dibandingkan dari pupuk dengan notasi huruf a. Notasi huruf c 
menyatakan bahwa pada perlakuan tersebut pupuk yang diberikan lebih 
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berpengaruh dibandingkan dari pupuk dengan notasi huruf b.   Sedangkan notasi 
huruf d menyatakan bahwa pada perlakuan tersebut kadar pupuk yang diberikan 
paling berpengaruh diantara perlakuan lainnya.  
Hasil uji duncan ini dilakukan untuk empat kelompok pengamatan, dan hasil 
yang tertera pada tabel merupakan hasil akhir dari ke-4 kelompok pengamatan 
dari hari ke-15, 30, 45, dan 60 hari setelah tanam. Diagram nilai rata-rata tinggi 
batang tomat 30 hari setelah tanam pada media padat dapat dilihat pada Gambar 
4.2.  
 
Gambar 4.2 Diagram nilai rata-rata tinggi batang Tomat 30 hari setelah tanam 
pada media tanam  padat 
 
c) Tinggi batang Tomat 45 hari setelah tanam  
Pengukuran ketiga tinggi batang tomat dengan media tanam padat 
dilakukan pada hari ke-45 setelah tanam. Nilai rata-rata tinggi batang tomat 45 
hari setelah tanam pada media tanam padat dapat dilihat pada Tabel 4.3.  
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Tabel 4.3 Nilai rata-rata tinggi batang tomat 45 hari setelah tanam pada media 
tanam padat  
Perlakuan 
Tinggi batang (cm) 
Jumlah 
(cm) 
Rata-Rata 
(cm) 
Hasil Uji 
Duncan 
Ulangan 
1 2 3 4 
P1 33,5 41 35 36,5 146 36,5 a 
P2 36,5 27 36 28 127,5 31,87 b 
P3 36 46 46 48 176 44 c 
P4 43 50 52 53,5 198,5 49,62 d 
Keterangan: P : Perlakuan  
   
Berdasarkan Tabel 4.3 diketahui bahwa jumlah rata-rata pada P1 (tanah + 
ampas kopi) yaitu 36,5 cm, P2 (tanah + ampas teh) jumlah rata-ratanya 31,87  cm, 
P3 (tanah + pupuk kompos) jumlah rata-ratanya 44 cm, dan P4 (tanah + pupuk 
kandang) jumlah rata-ratanya 49,62 cm. Perlakuan dengan nilai terendah adalah 
pada P2 (tanah+ampas teh) yaitu 31,87 cm, sedangkan yang tertinggi yaitu pada 
perlakuan P4 (tanah + pupuk kandang) yaitu 49,62 cm. Data dari setiap ulangan 
dapat dilihat di Lampiran 5. 
Hasil uji Duncan menunjukkan notasi huruf yang berbeda-beda, dan ini 
menyatakan pada setiap perlakuan mengalami perubahan pertumbuhan yang 
signifikan. Notasi huruf a menyatakan bahwa pada perlakuan tersebut pupuk yang 
diberikan kurang berpengaruh dibandingkan perlakuan yang lainnya. Notasi huruf 
b menyatakan bahwa pada perlakuan tersebut pupuk yang diberikan lebih 
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berpengaruh dibandingkan dari pupuk dengan notasi huruf a. Notasi huruf c 
menyatakan bahwa pada perlakuan tersebut pupuk yang diberikan lebih 
berpengaruh dibandingkan dari pupuk dengan notasi huruf b.   Sedangkan notasi 
huruf d menyatakan bahwa pada perlakuan tersebut kadar pupuk yang diberikan 
paling berpengaruh diantara perlakuan lainnya.  
Hasil uji duncan ini dilakukan untuk empat kelompok pengamatan, dan 
hasil yang tertera pada tabel merupakan hasil akhir dari ke-4 kelompok 
pengamatan dari hari ke-15, 30, 45, dan 60 hari setelah tanam. Diagram nilai rata-
rata tinggi batang tomat 45 hari setelah tanam pada media padat dapat dilihat pada 
Gambar 4.3.   
 
Gambar 4.3 Diagram nilai rata-rata tinggi batang Tomat 45 hari setelah tanam 
pada media tanam padat 
 
d) Tinggi batang Tomat 60 hari setelah tanam 
Pengukuran keempat tinggi batang tomat dengan media tanam padat 
dilakukan pada hari ke-60 setelah tanam.Nilai rata-rata tinggi batang tomat 60 hari 
setelah tanam pada media tanam padat dapat dilihat pada Tabel 4.4.  
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Tabel 4.4 Nilai rata-rata tinggi batang tomat 60 hari setelah tanam pada media 
tanam padat  
Perlakuan 
Tinggi batang (cm) 
Jumlah 
(cm) 
Rata-
Rata 
(cm) 
Hasil Uji 
Duncan 
Ulangan 
1 2 3 4 
P1 35,5 48 37 39,5 160 40 a 
P2 38,5 30 38,5 30,5 137,5 34,37 b 
P3 40 50,5 49 53 192.5 48,12 c 
P4 48 55,5 57,5 60 221 55,25 d 
Keterangan: P : Perlakuan  
    
Berdasarkan Tabel 4.4 diketahui bahwa jumlah nilai rata-rata pada P1 
(tanah + ampas kopi) yaitu 40 cm, P2 (tanah + ampas teh) jumlah rata-ratanya 
34,37 cm, P3 (tanah + pupuk kompos) jumlah rata-ratanya 48,12 cm, dan P4 
(tanah + pupuk kandang) jumlah rata-ratanya 55,25 cm. Perlakuan dengan nilai 
terendah adalah pada P2 (tanah+ampas teh) yaitu 34,37 cm, sedangkan yang 
tertinggi yaitu pada perlakuan P4 (tanah + pupuk kandang) yaitu 55,25 cm. Data 
dari setiap ulangan dapat dilihat di Lampiran 5. 
Hasil uji Duncan menunjukkan notasi huruf yang berbeda-beda, dan ini 
menyatakan pada setiap perlakuan mengalami perubahan pertumbuhan yang 
signifikan. Notasi huruf a menyatakan bahwa pada perlakuan tersebut pupuk yang 
diberikan kurang berpengaruh dibandingkan perlakuan yang lainnya. Notasi huruf 
b menyatakan bahwa pada perlakuan tersebut pupuk yang diberikan lebih 
berpengaruh dibandingkan dari pupuk dengan notasi huruf a. Notasi huruf c 
menyatakan bahwa pada perlakuan tersebut pupuk yang diberikan lebih 
berpengaruh dibandingkan dari pupuk dengan notasi huruf b.   Sedangkan notasi 
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huruf d menyatakan bahwa pada perlakuan tersebut kadar pupuk yang diberikan 
paling berpengaruh diantara perlakuan lainnya.  
Hasil uji duncan ini dilakukan untuk empat kelompok pengamatan, dan 
hasil yang tertera pada tabel merupakan hasil akhir dari ke-4 kelompok 
pengamatan dari hari ke-15, 30, 45, dan 60 hari setelah tanam.Diagram nilai rata-
rata tinggi batang tomat 60 hari setelah tanam pada media tanam padat dapat 
dilihat pada Gambar 4.4. 
 
Gambar 4.4 Diagram nilai rata-rata tinggi batang Tomat 60 hari setelah tanam  
pada media tanam padat 
 
  Data keseluruhan tinggi batang tanaman tomat dari hari ke 15, 35, 45, dan 
60 hari setelah tanam menggunakan media tanam padat dapat dilihat pada Gambar 
4.5.  
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Gambar 4.5 Tinggi batang tanaman tomat dari hari ke 15, 35, 45, dan 60 hari setelah   
tanam menggunakan media tanam padat 
 
Berdasarkan data nilai rata-rata tinggi batang tanaman Tomat pada hari ke-
15, 30, 45, dan 60 hari setelah tanam. Analisis Varians (ANAVA) untuk hasil 
pertumbuhan tinggi batang tanaman tomat pada media padat dapat dilihat pada 
Tabel 4.5.   
Tabel 4.5 Analisis Varians (ANAVA) untuk hasil pertumbuhan tinggi batang 
tanaman Tomat pada media padat 
S.V Db JK KT Fh F0,05 
F0,01 
Kelompok 3 10828,512 3609,50 147,33
**
 3,86 
 
6,99 
Perlakuan 3 4851,26 1617,08 66,03
**
 3,86 
 
6,99 
Galat 
(kekeliruan 
perlakuan) 
9 220,22 24,5 - - - 
Total 15      
Keterangan : 
**
 (sangat berpengaruh) 
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Berdasarkan Tabel 4.5 analisis varians menunjukkan bahwa penggunaan 
media tanam padat dengan perlakuan P1 (tanah + ampas kopi), P2 (tanah + ampas 
teh), P3 (tanah + pupuk kompos), dan P4 (tanah + pupuk kandang) memberikan 
pengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan tinggi batang tomat. Hal ini dapat 
dilihat F hitung untuk kelompok dan perlakuan lebih besar dibandingkan dengan 
F tabel 0,01. 
 
b. Pengaruh media tanam cair terhadap tinggi batang tomat  
Data nilai rata-rata tinggi batang tomat pada pengukuran hari ke-15, 30, 45, 
dan 60 hari setelah tanam pada media tanam cair dapat dilihat sebagai berikut:  
a) Tinggi batang Tomat 15 hari setelah tanam  
Pengukuran pertama tinggi batang tomat dengan media tanam cair 
dilakukan pada hari ke-15 setelah tanam. Data nilai rata-rata tinggi batang Tomat 
15 hari setelah tanam pada media tanam cair dapat dilihat pada Tabel 4.6. 
Tabel 4.6 Nilai rata-rata tinggi batang tomat 15 hari setelah tanam pada media 
tanam cair 
Perlakuan 
Tinggi batang (cm) 
Jumlah 
(cm) 
Rata-
Rata 
(cm) 
Hasil Uji 
Duncan 
Ulangan 
1 2 3 4 
P1 11,5 10,5 11 9 42 10,5 
d 
P2 12,5 12,5 12 12 49 12,25 c 
P3 14,5 13 11,5 9 48 12 b 
P4 9 11 11,5 11,5 43 10,75 a 
Keterangan : P : Perlakuan  
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Berdasarkan Tabel 4.6 diatas diketahui bahwa jumlah rata-rata pada P1 
(air + pupuk cair kulit pisang) yaitu 10,5 cm, P2 (air + air cucian beras) jumlah 
rata-ratanya 12,25 cm, P3 (air + larutan ampas teh) jumlah rata-ratanya 12 cm, 
dan P4 (air + limbah cair tahu) jumlah rata-ratanya 10,75 cm. Hasil pengamatan 
tersebut menunjukkan bahwa media tanam cair sangat berpengaruh terhadap 
pertumbuhan tinggi batang tanaman tomat. Perlakuan dengan nilai terendah 
adalah pada P1 (air + pupuk cair kulit pisang) yaitu 10,5 cm, sedangkan yang 
tertinggi yaitu pada perlakuan P2 (air + air cucian beras) yaitu 12,25 cm. Data dari 
setiap ulangan dapat dilihat di lampiran 5.  
Hasil uji Duncan menunjukkan notasi huruf yang berbeda-beda, dan ini 
menyatakan pada setiap perlakuan mengalami perubahan pertumbuhan yang 
signifikan. Notasi huruf a menyatakan bahwa pada perlakuan tersebut pupuk yang 
diberikan kurang berpengaruh dibandingkan perlakuan yang lainnya. Notasi huruf 
b menyatakan bahwa pada perlakuan tersebut pupuk yang diberikan lebih 
berpengaruh dibandingkan dari pupuk dengan notasi huruf a. Notasi huruf c 
menyatakan bahwa pada perlakuan tersebut pupuk yang diberikan lebih 
berpengaruh dibandingkan dari pupuk dengan notasi huruf b.   Sedangkan notasi 
huruf d menyatakan bahwa pada perlakuan tersebut kadar pupuk yang diberikan 
paling berpengaruh diantara perlakuan lainnya.  
Hasil uji duncan ini dilakukan untuk empat kelompok pengamatan, dan 
hasil yang tertera pada tabel merupakan hasil akhir dari ke-4 kelompok 
pengamatan dari hari ke-15, 30, 45, dan 60 hari setelah tanam. Diagram nilai rata-
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rata tinggi batang Tomat 15 hari setelah tanam pada media tanam cair dapat 
dilihat pada Gambar 4.6.  
 
Gambar 4.6 Diagram nilai rata-rata tinggi batang Tomat 15 hari setelah tanam 
pada media tanam cair 
 
b) Tinggi batang Tomat 30 hari setelah tanam  
Pengukuran kedua tinggi batang tomat dengan media tanam cair dilakukan 
pada hari ke-30 setelah tanam. Data nilai rata-rata tinggi batang Tomat 30 hari 
setelah tanam pada media tanam cair dapat dilihat pada Tabel 4.7. 
Tabel 4.7 Nilai rata-rata tinggi batang tomat 30 hari setelah tanam pada media 
tanam cair  
Perlakuan 
Tinggi batang (cm) 
Jumlah 
(cm) 
Rata-Rata 
(cm) 
Hasil Uji 
Duncan 
Ulangan 
1 2 3 4 
P1 15,5 12,5 13,5 12 53,5 13,37 
d 
P2 14,5 15 14,5 15,5 59,5 14,87 c 
P3 16 15,5 13,5 12,5 57,5 14,37 b 
P4 12,5 13,5 14 14,5 54,5 13,62 a 
Keterangan: P : Perlakuan  
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Berdasarkan Tabel 4.7 diatas diketahui bahwa nilai rata-rata pada P1 (air + 
pupuk cair kulit pisang) yaitu 13,37 cm, P2 (air + air cucian beras) jumlah rata-
ratanya 14,87  cm, P3 (air + larutan ampas teh) jumlah rata-ratanya 14,37 cm, dan 
P4 (air + limbah cair tahu) jumlahnya 13,62 cm. Perlakuan dengan nilai terendah 
adalah pada P1 (air + pupuk cair kulit pisang) yaitu 13,37 cm, sedangkan yang 
tertinggi yaitu pada perlakuan P2 (air + air cucian beras) yaitu 14,87 cm. Data dari 
setiap ulangan dapat dilihat di Lampiran 5.  
Hasil uji Duncan menunjukkan notasi huruf yang berbeda-beda, dan ini 
menyatakan pada setiap perlakuan mengalami perubahan pertumbuhan yang 
signifikan. Notasi huruf a menyatakan bahwa pada perlakuan tersebut pupuk yang 
diberikan kurang berpengaruh dibandingkan perlakuan yang lainnya. Notasi huruf 
b menyatakan bahwa pada perlakuan tersebut pupuk yang diberikan lebih 
berpengaruh dibandingkan dari pupuk dengan notasi huruf a. Notasi huruf c 
menyatakan bahwa pada perlakuan tersebut pupuk yang diberikan lebih 
berpengaruh dibandingkan dari pupuk dengan notasi huruf b.   Sedangkan notasi 
huruf d menyatakan bahwa pada perlakuan tersebut kadar pupuk yang diberikan 
paling berpengaruh diantara perlakuan lainnya.  
Hasil uji duncan ini dilakukan untuk empat kelompok pengamatan, dan 
hasil yang tertera pada tabel merupakan hasil akhir dari ke-4 kelompok 
pengamatan dari hari ke-15, 30, 45, dan 60 hari setelah tanam. Diagram nilai rata-
rata tinggi batang 30 hari setelah tanam pada media tanam cair dapat dilihat pada 
Gambar 4.7.  
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Gambar 4.7 Diagram nilai rata-rata tinggi batang Tomat 30 hari setelah tanam 
pada media tanam cair 
 
 
c) Tinggi batang Tomat 45 hari setelah tanam  
Pengukuran ketiga tinggi batang tomat dengan media tanam cair dilakukan 
pada hari ke-45 setelah tanam. Data nilai rata-rata tinggi batang Tomat 45 hari 
setelah tanam pada media tanam cair dapat dilihat pada Tabel 4.8. 
Tabel 4.8 Nilai rata-rata tinggi batang tomat 45 hari setelah tanam pada media 
tanam cair 
Perlakuan 
Tinggi batang (cm) 
Jumlah 
(cm) 
Rata-
Rata 
(cm) 
Hasil Uji 
Duncan 
Ulangan 
1 2 3 4 
P1 18 15,5 16,5 16,5 66,5 16,62 
d 
P2 17,5 18 16,5 17 69 17,25 c 
P3 17,5 17 15,5 14 64 16 b 
P4 15 15,5 15 16 61,5 15,37 a 
Keterangan: P : Perlakuan 
 
 
Berdasarkan Tabel 4.8 diatas diketahui bahwa nilai rata-rata pada P1 (air + 
pupuk cair kulit pisang) yaitu 16,62 cm, P2 (air + air cucian beras) jumlah rata-
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ratanya 17,25 cm, P3 (air + larutan ampas teh) jumlah rata-ratanya 16 cm, dan P4 
(air + limbah cair tahu) jumlah rata-ratanya 15,37 cm. Perlakuan dengan nilai 
terendah adalah pada P4 (air + limbah cair tahu) yaitu 15,37 cm, sedangkan yang 
tertinggi yaitu pada perlakuan P2 (air + air cucian beras) yaitu 17,25 cm. Data dari 
setiap ulangan dapat dilihat di Lampiran 5.  
Hasil uji Duncan menunjukkan notasi huruf yang berbeda-beda, dan ini 
menyatakan pada setiap perlakuan mengalami perubahan pertumbuhan yang 
signifikan. Notasi huruf a menyatakan bahwa pada perlakuan tersebut pupuk yang 
diberikan kurang berpengaruh dibandingkan perlakuan yang lainnya. Notasi huruf 
b menyatakan bahwa pada perlakuan tersebut pupuk yang diberikan lebih 
berpengaruh dibandingkan dari pupuk dengan notasi huruf a. Notasi huruf c 
menyatakan bahwa pada perlakuan tersebut pupuk yang diberikan lebih 
berpengaruh dibandingkan dari pupuk dengan notasi huruf b.   Sedangkan notasi 
huruf d menyatakan bahwa pada perlakuan tersebut kadar pupuk yang diberikan 
paling berpengaruh diantara perlakuan lainnya.  
Hasil uji duncan ini dilakukan untuk empat kelompok pengamatan, dan 
hasil yang tertera pada tabel merupakan hasil akhir dari ke-4 kelompok 
pengamatan dari hari ke-15, 30, 45, dan 60 hari setelah tanam. Diagram tinggi 
batang tomat 45 hari setelah tanam pada media tanam cair dapat dilihat pada 
Gambar 4.8.   
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Gambar 4.8 Diagram nilai rata-rata tinggi batang Tomat 45 hari setelah tanam 
pada media tanam cair 
 
 
d) Tinggi batang Tomat 60 hari setelah tanam  
Pengukuran keempat tinggi batang tomat dengan media tanam cair 
dilakukan pada hari ke-60 setelah tanam. Data nilai rata-rata tinggi batang Tomat 
60 hari setelah tanam pada media tanam cair dapat dilihat pada Tabel 4.9. 
Tabel 4.9 Nilai rata-rata tinggi batang tomat 60 hari setelah tanam pada media 
tanam cair 
Perlakuan 
Tinggi batang (cm) 
Jumlah 
(cm) 
Rata-
Rata 
(cm) 
Hasil Uji 
Duncan 
Ulangan 
1 2 3 4 
P1 19,5 17 17,5 18 72 18 
d 
P2 18,5 19,5 18 18,5 74,5 18,62 c 
P3 18 19 17,5 15,5 70 17,5 b 
P4 16,5 16,5 17 17,5 67,5 16,87 a 
Keterangan : P : Perlakuan  
 
Berdasarkan Tabel 4.9 diatas diketahui bahwa jumlah nilai rata-rata pada 
P1 (air + pupuk cair kulit pisang) yaitu 18 cm, P2 (air + air cucian beras) jumlah 
rata-ratanya 18,62  cm, P3 (air + larutan ampas teh) jumlah rata-ratanya 17,5 cm, 
dan P4 (air + limbah cair tahu) jumlah rata-ratanya 16,87 cm. Perlakuan dengan 
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nilai terendah adalah pada P4 (air + limbah cair tahu) yaitu 16,87 cm, sedangkan 
yang tertinggi yaitu pada perlakuan P2 (air + air cucian beras) yaitu 18,62 cm. 
Data dari setiap ulangan dapat dilihat di Lampiran 5. 
Hasil uji Duncan menunjukkan notasi huruf yang berbeda-beda, dan ini 
menyatakan pada setiap perlakuan mengalami perubahan pertumbuhan yang 
signifikan. Notasi huruf a menyatakan bahwa pada perlakuan tersebut pupuk yang 
diberikan kurang berpengaruh dibandingkan perlakuan yang lainnya. Notasi huruf 
b menyatakan bahwa pada perlakuan tersebut pupuk yang diberikan lebih 
berpengaruh dibandingkan dari pupuk dengan notasi huruf a. Notasi huruf c 
menyatakan bahwa pada perlakuan tersebut pupuk yang diberikan lebih 
berpengaruh dibandingkan dari pupuk dengan notasi huruf b.   Sedangkan notasi 
huruf d menyatakan bahwa pada perlakuan tersebut kadar pupuk yang diberikan 
paling berpengaruh diantara perlakuan lainnya.  
Hasil uji duncan ini dilakukan untuk empat kelompok pengamatan, dan 
hasil yang tertera pada tabel merupakan hasil akhir dari ke-4 kelompok 
pengamatan dari hari ke-15, 30, 45, dan 60 hari setelah tanam. Diagram nilai rata-
rata tinggi batang tanaman tomat 60 hari setelah tanam pada media tanam cair 
dapat dilihat pada Gambar 4.9.  
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Gambar 4.9 Diagram nilai rata-rata tinggi batang Tomat 60 hari setelah tanam 
pada media tanam cair 
 
 
Data keseluruhan tinggi batang tanaman tomat dari hari ke 15, 35, 45, dan 
60 hari setelah tanam menggunakan media tanam padat dapat dilihat pada Gambar 
4.10. 
 
Gambar 4.10 Tinggi batang tanaman tomat dari hari ke 15, 35, 45, dan 60 hari setelah 
tanam menggunakan media tanam cair 
 
Berdasarkan data nilai rata-rata tinggi batang tanaman Tomat pada hari ke-
15, 30, 45, dan 60 hari setelah tanam. Analisis Varians (ANAVA) untuk hasil 
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pertumbuhan tinggi batang tanaman tomat pada media cair dapat dilihat pada 
Tabel 4.10.   
Tabel 4.10 Analisis Varians (ANAVA) untuk hasil pertumbuhan tinggi batang 
tanaman Tomat pada media cair 
S.V Db JK KT Fh F0,05 
F0,01 
Kelompok 3 14532 4844 11,39
**
 3,86 6,99 
Perlakuan 3 14171,9 4723,9 11,11
**
 3,86 6,99 
Galat 
(kekeliruan 
perlakuan) 
9 3829,7 425 - - - 
Total 15      
Keterangan : 
**
 (sangat berbeda nyata/sangat berpengaruh) 
 
Berdasarkan Tabel 4.10 analisis varians diatas menunjukkan bahwa 
penggunaan media tanam cair dengan perlakuan P1 (air + pupuk cair kulit 
pisang), P2 (air + air cucian beras), P3 (air + larutan ampas teh), dan P4 (air + 
limbah cair tahu) memberikan pengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan 
tinggi batang tomat. Hal ini dapat dilihat F hitung untuk perlakuan dan kelompok 
lebih besar dibandingkan dengan F tabel 0,01. 
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2. Pengaruh media tanam terhadap jumlah daun tomat (Solanum 
lycopersicum) 
a. Pengaruh media tanam padat terhadap jumlah daun tomat  
Data nilai rata-rata jumlah daun tomat pada pengukuran hari ke-15, 30, 45, 
dan 60 hari setelah tanam pada media tanam padat dapat dilihat sebagai berikut:  
a) Jumlah daun Tomat 15 hari setelah tanam  
Pengukuran pertama jumlah daun tomat dengan media tanam padat 
dilakukan pada hari ke-15 setelah tanam. Data nilai rata-rata jumlah daun Tomat 
15 hari setelah tanam pada media tanam padat dapat dilihat pada Tabel 4.11.  
Tabel 4.11 Nilai rata-rata jumlah daun tomat 15 hari setelah tanam pada media   
tanam padat  
Perlakuan 
Jumlah daun (helai) 
Jumlah 
(helai) 
Rata-
Rata 
(helai) 
Hasil Uji 
Duncan 
Ulangan 
1 2 3 4 
P1 10 12 8 11 41 10 a 
P2 12 12 8 10 42 11 b 
P3 10 9 12 9 40 10 c 
P4 9 8 11 9 37 9 d 
Keterangan: P : Perlakuan  
   
 Berdasarkan Tabel 4.11 diketahui bahwa nilai rata-rata jumlah daun tomat 
pada P1 (tanah + ampas kopi) yaitu 10 helai, P2 (tanah + ampas teh) jumlah rata-
ratanya 11 helai, P3 (tanah + pupuk kompos) jumlah rata-ratanya 10 helai, dan P4 
(tanah + pupuk kandang) jumlah rata-ratanya 9 helai. Hasil pengamatan tersebut 
menunjukkan bahwa media tanam padat sangat berpengaruh terhadap 
pertumbuhan jumlah daun tanaman tomat.. Perlakuan dengan nilai terendah 
adalah pada P4 (tanah + pupuk kandang) yaitu 9 helai, sedangkan yang tertinggi 
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yaitu pada perlakuan P2 (tanah + ampas teh) yaitu 11 helai. Data dari setiap 
ulangan dapat dilihat di Lampiran 5.  
Hasil uji Duncan menunjukkan notasi huruf yang berbeda-beda, dan ini 
menyatakan pada setiap perlakuan mengalami perubahan pertumbuhan yang 
signifikan. Notasi huruf a menyatakan bahwa pada perlakuan tersebut pupuk yang 
diberikan kurang berpengaruh dibandingkan perlakuan yang lainnya. Notasi huruf 
b menyatakan bahwa pada perlakuan tersebut pupuk yang diberikan lebih 
berpengaruh dibandingkan dari pupuk dengan notasi huruf a. Notasi huruf c 
menyatakan bahwa pada perlakuan tersebut pupuk yang diberikan lebih 
berpengaruh dibandingkan dari pupuk dengan notasi huruf b.   Sedangkan notasi 
huruf d menyatakan bahwa pada perlakuan tersebut kadar pupuk yang diberikan 
paling berpengaruh diantara perlakuan lainnya.  
Hasil uji duncan ini dilakukan untuk empat kelompok pengamatan, dan hasil 
yang tertera pada tabel merupakan hasil akhir dari ke-4 kelompok pengamatan 
dari hari ke-15, 30, 45, dan 60 hari setelah tanam.Diagram nilai rata-rata jumlah 
daun tanaman tomat 15 hari setelah tanam pada media padat dapat dilihat pada 
Gambar 4.11.  
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Gambar 4.11 Diagram nilai rata-rata jumlah daun Tomat 15 hari setelah tanam 
pada media tanam padat 
 
b) Jumlah daun Tomat 30 hari setelah tanam 
  Pengukuran kedua jumlah daun tomat dengan media tanam padat 
dilakukan pada hari ke-30 setelah tanam. Data nilai rata-rata jumlah daun tomat 
30 hari setelah tanam pada media tanam padat dapat dilihat pada Tabel 4.12.   
Tabel 4.12 Nilai rata-rata jumlah daun tomat 30 hari setelah tanam pada media 
tanam padat 
Perlakuan 
Jumlah daun (helai) 
Jumlah 
(helai) 
Rata-Rata 
(helai) 
Hasil Uji 
Duncan 
Ulangan 
1 2 3 4 
P1 14 28 21 24 87 22 a 
P2 37 17 24 28 106 27 b 
P3 32 23 30 38 123 31 c 
P4 27 18 26 35 106 27 d 
Keterangan: P : Perlakuan  
     
Berdasarkan Tabel 4.12 diketahui bahwa nilai rata-rata jumlah daun pada P1 
(tanah + ampas kopi) yaitu 22 helai, P2 (tanah + ampas teh) jumlah rata-ratanya 
27 helai, P3 (tanah + pupuk kompos) jumlah rata-ratanya 31 helai, dan P4 (tanah 
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+ pupuk kandang) jumlah rata-ratanya 27 helai. Perlakuan dengan nilai terendah 
adalah pada P1 (tanah + ampas kopi) yaitu 22 helai, sedangkan yang tertinggi 
yaitu pada perlakuan P3 (tanah + pupuk kompos) yaitu 31 helai. Data dari setiap 
ulangan dapat dilihat di Lampiran 5. 
Hasil uji Duncan menunjukkan notasi huruf yang berbeda-beda, dan ini 
menyatakan pada setiap perlakuan mengalami perubahan pertumbuhan yang 
signifikan. Notasi huruf a menyatakan bahwa pada perlakuan tersebut pupuk yang 
diberikan kurang berpengaruh dibandingkan perlakuan yang lainnya. Notasi huruf 
b menyatakan bahwa pada perlakuan tersebut pupuk yang diberikan lebih 
berpengaruh dibandingkan dari pupuk dengan notasi huruf a. Notasi huruf c 
menyatakan bahwa pada perlakuan tersebut pupuk yang diberikan lebih 
berpengaruh dibandingkan dari pupuk dengan notasi huruf b.   Sedangkan notasi 
huruf d menyatakan bahwa pada perlakuan tersebut kadar pupuk yang diberikan 
paling berpengaruh diantara perlakuan lainnya.  
Hasil uji duncan ini dilakukan untuk empat kelompok pengamatan, dan hasil 
yang tertera pada tabel merupakan hasil akhir dari ke-4 kelompok pengamatan 
dari hari ke-15, 30, 45, dan 60 hari setelah tanam. Diagram nilai rata-rata jumlah 
daun tomat 30 hari setelah tanam pada media padat dapat dilihat pada Gambar 
4.12.   
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Gambar 4.12 Diagram nilai rata-rata jumlah daun Tomat 30 hari setelah tanam 
pada media tanam padat 
 
c) Jumlah daun Tomat 45 hari setelah tanam 
 Pengukuran ketiga jumlah daun tomat dengan media tanam padat 
dilakukan pada hari ke-45 setelah tanam. Nilai rata-rata jumlah daun tomat 45 hari 
setelah tanam pada media tanam padat dapat dilihat pada Tabel 4.13.   
Tabel 4.13 Nilai rata-rata jumlah daun tomat 45 hari setelah tanam pada media 
tanam padat 
Perlakuan 
Jumlah daun (helai) 
Jumlah 
(helai) 
Rata-Rata 
(helai) 
Hasil 
Uji 
Duncan 
Ulangan 
1 2 3 4 
P1 37 42 44 80 203 51 a 
P2 40 40 52 74 206 52 b 
P3 37 52 65 79 233 58 c 
P4 42 54 60 81 237 59 d 
Keterangan: P : Perlakuan  
  
Berdasarkan Tabel 4.13 diketahui bahwa nilai rata-rata jumlah daun pada 
P1 (tanah + ampas kopi) yaitu 51 helai, P2 (tanah + ampas teh) jumlah rata-
ratanya 52 helai, P3 (tanah + pupuk kompos) jumlah rata-ratanya 58 helai, dan P4 
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(tanah + pupuk kandang) jumlah rata-ratanya 59 helai. Perlakuan dengan nilai 
terendah adalah pada P1 (tanah + ampas kopi) yaitu 51 helai, sedangkan yang 
tertinggi yaitu pada perlakuan P4 (tanah + pupuk kandang) yaitu 59 helai. Data 
dari setiap ulangan dapat dilihat di Lampiran 5. 
Hasil uji Duncan menunjukkan notasi huruf yang berbeda-beda, dan ini 
menyatakan pada setiap perlakuan mengalami perubahan pertumbuhan yang 
signifikan. Notasi huruf a menyatakan bahwa pada perlakuan tersebut pupuk yang 
diberikan kurang berpengaruh dibandingkan perlakuan yang lainnya. Notasi huruf 
b menyatakan bahwa pada perlakuan tersebut pupuk yang diberikan lebih 
berpengaruh dibandingkan dari pupuk dengan notasi huruf a. Notasi huruf c 
menyatakan bahwa pada perlakuan tersebut pupuk yang diberikan lebih 
berpengaruh dibandingkan dari pupuk dengan notasi huruf b.   Sedangkan notasi 
huruf d menyatakan bahwa pada perlakuan tersebut kadar pupuk yang diberikan 
paling berpengaruh diantara perlakuan lainnya.  
Hasil uji duncan ini dilakukan untuk empat kelompok pengamatan, dan 
hasil yang tertera pada tabel merupakan hasil akhir dari ke-4 kelompok 
pengamatan dari hari ke-15, 30, 45, dan 60 hari setelah tanam. Diagram nilai rata-
rata jumlah daun tomat 45 hari setelah tanam pada media tanam padat dapat 
dilihat pada Gambar 4.13.  
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Gambar 4.13 Diagram nilai rata-rata jumlah daun Tomat 45 hari setelah tanam 
pada media tanam padat 
  
  
d) Jumlah daun Tomat 60 hari setelah tanam 
 Pengukuran keempat jumlah daun tomat dengan media tanam padat 
dilakukan pada hari ke-60 setelah tanam.Nilai rata-rata jumlah daun tomat 60 hari 
setelah tanam pada media tanam padat dapat dilihat pada Tabel 4.14. 
Tabel 4.14 Nilai rata-rata jumlah daun tomat 60 hari setelah tanam pada media 
tanam padat 
Perlakuan 
Jumlah daun (helai) 
Jumlah 
(helai) 
Rata-
Rata 
(helai) 
Hasil Uji 
Duncan 
Ulangan 
1 2 3 4 
P1 42 47 49 85 223 56 a 
P2 45 46 57 78 226 57 b 
P3 40 56 70 84 250 63 c 
P4 47 59 65 86 257 64 d 
Keterangan: P : Perlakuan  
    
Berdasarkan Tabel 4.14 diketahui bahwa nilai rata-rata jumlah daun pada 
P1 (tanah + ampas kopi) yaitu 56 helai, P2 (tanah + ampas teh) jumlah rata-
ratanya 57 helai, P3 (tanah + pupuk kompos) jumlah rata-ratanya 63 helai, dan P4 
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(tanah + pupuk kandang) jumlah rata-ratanya 64 helai. Perlakuan dengan nilai 
terendah adalah pada P1 (tanah + ampas kopi) yaitu 56 helai, sedangkan yang 
tertinggi yaitu pada perlakuan P4 (tanah + pupuk kandang) yaitu 64 helai. Data 
dari setiap ulangan dapat dilihat di Lampiran 5.  
Hasil uji Duncan menunjukkan notasi huruf yang berbeda-beda, dan ini 
menyatakan pada setiap perlakuan mengalami perubahan pertumbuhan yang 
signifikan. Notasi huruf a menyatakan bahwa pada perlakuan tersebut pupuk yang 
diberikan kurang berpengaruh dibandingkan perlakuan yang lainnya. Notasi huruf 
b menyatakan bahwa pada perlakuan tersebut pupuk yang diberikan lebih 
berpengaruh dibandingkan dari pupuk dengan notasi huruf a. Notasi huruf c 
menyatakan bahwa pada perlakuan tersebut pupuk yang diberikan lebih 
berpengaruh dibandingkan dari pupuk dengan notasi huruf b.   Sedangkan notasi 
huruf d menyatakan bahwa pada perlakuan tersebut kadar pupuk yang diberikan 
paling berpengaruh diantara perlakuan lainnya.  
Hasil uji duncan ini dilakukan untuk empat kelompok pengamatan, dan hasil 
yang tertera pada tabel merupakan hasil akhir dari ke-4 kelompok pengamatan 
dari hari ke-15, 30, 45, dan 60 hari setelah tanam. Diagram nilai rata-rata jumlah 
daun tomat 60 hari setelah tanam pada media tanam padat dapat dilihat pada 
Gambar 4.12.  
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Gambar 4.14 Diagram nilai rata-rata jumlah daun Tomat 60 hari setelah tanam 
pada media tanam padat 
  
Data keseluruhan jumlah daun tanaman tomat dari hari ke 15, 35, 45, dan 
60 hari setelah tanam menggunakan media tanam padat dapat dilihat pada Gambar 
4.15. 
 
Gambar 4.15 Jumlah daun tanaman tomat dari hari ke 15, 35, 45, dan 60 hari setelah 
tanam menggunakan media tanam padat 
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pertumbuhan jumlah daun tanaman tomat pada media padat dapat dilihat pada 
Tabel 4.15.   
Tabel 4.15 Analisis Varians (ANAVA) untuk hasil pertumbuhan jumlah daun 
tanaman Tomat pada media padat 
S.V Db JK KT Fh F0,05 
F0,01 
Kelompok 3 26861,8 8953,93 25,48
**
 3,86 6,99 
Perlakuan 3 4033,9 1344,63 3,87
*
 3,86 6,99 
Galat 
(kekeliruan 
perlakuan) 
9 3163,05 351,45 - - - 
Total 15      
Keterangan : 
**
 (sangat berpengaruh) 
 : 
*
  (berpengaruh) 
  
Berdasarkan Tabel 4.15 diatas Analisis Varians (ANAVA) diatas 
menunjukkan bahwa penggunaan media tanam padat dengan perlakuan P1 (tanah 
+ ampas kopi), P2 (tanah + ampas teh), P3 (tanah + pupuk kompos), dan P4 
(tanah + pupuk kandang) memberikan pengaruh yang nyata terhadap 
pertumbuhan jumlah daun tomat. Hal ini dapat dilihat F hitung untuk perlakuan 
lebih besar dibandingkan dengan F tabel 0,05, dan memberikan pengaruh yang 
sangat nyata terhadap pertumbuhan jumlah daun tomat. Hal ini dapat dilihat F 
hitung untuk kelompok lebih besar dibandingkan dengan F tabel 0,01. 
 
b. Pengaruh media tanam cair terhadap jumlah daun tomat  
Data nilai rata-rata jumlah daun tomat pada pengukuran hari ke-15, 30, 45, 
dan 60 hari setelah tanam pada media tanam cair dapat dilihat sebagai berikut:  
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a) Jumlah daun Tomat 15 hari setelah tanam  
Pengukuran pertama jumlah daun tomat dengan media tanam cair dilakukan 
pada hari ke-15 setelah tanam. Data nilai rata-rata jumlah daun Tomat 15 hari 
setelah tanam pada media tanam cair dapat dilihat pada Tabel 4.16. 
Tabel 4.16 Nilai rata-rata jumlah daun tomat 15 hari setelah tanam pada media 
tanam cair 
Perlakuan 
Jumlah daun (helai) 
Jumlah 
(helai) 
Rata-
Rata 
(helai) 
Hasil Uji 
Duncan 
Ulangan 
1 2 3 4 
P1 8 8 9 9 34 9 d 
P2 13 12 11 13 49 12,25 c 
P3 13 12 10 6 41 10,25 b 
P4 13 12 10 6 41 10,25 a 
 
Berdasarkan Tabel 4.16 diatas diketahui bahwa nilai rata-rata jumlah daun 
pada P1 (air + pupuk cair kulit pisang) yaitu 9 helai, P2 (air + air cucian beras) 
jumlah rata-ratanya 12,25 helai, P3 (air + larutan ampas teh) jumlah rata-ratanya 
10,25 helai, dan P4 (air + limbah cair tahu) jumlah rata-ratanya 10,25 helai. Hasil 
pengamatan tersebut menunjukkan bahwa media tanam cair sangat berpengaruh 
terhadap pertumbuhan jumlah daun tanaman tomat. Perlakuan dengan nilai 
terendah adalah pada P1 (air + pupuk cair kulit pisang) yaitu 9 helai, sedangkan 
yang tertinggi yaitu pada perlakuan P2 (air + air cucian beras) yaitu 12,25 helai. 
Data dari setiap ulangan dapat dilihat di Lampiran 5. 
Hasil uji Duncan menunjukkan notasi huruf yang berbeda-beda, dan ini 
menyatakan pada setiap perlakuan mengalami perubahan pertumbuhan yang 
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signifikan. Notasi huruf a menyatakan bahwa pada perlakuan tersebut pupuk yang 
diberikan kurang berpengaruh dibandingkan perlakuan yang lainnya. Notasi huruf 
b menyatakan bahwa pada perlakuan tersebut pupuk yang diberikan lebih 
berpengaruh dibandingkan dari pupuk dengan notasi huruf a. Notasi huruf c 
menyatakan bahwa pada perlakuan tersebut pupuk yang diberikan lebih 
berpengaruh dibandingkan dari pupuk dengan notasi huruf b.   Sedangkan notasi 
huruf d menyatakan bahwa pada perlakuan tersebut kadar pupuk yang diberikan 
paling berpengaruh diantara perlakuan lainnya.  
Hasil uji duncan ini dilakukan untuk empat kelompok pengamatan, dan hasil 
yang tertera pada tabel merupakan hasil akhir dari ke-4 kelompok pengamatan 
dari hari ke-15, 30, 45, dan 60 hari setelah tanam. Diagram  nilai rata-rata jumlah 
daun tomat 15 hari setelah tanam pada media tanam cair dapat dilihat pada 
Gambar 4.16 berikut:  
 
Gambar 4.16 Diagram nilai rata-rata jumlah daun Tomat 15 hari setelah tanam 
pada media tanam cair 
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b) Jumlah daun Tomat 30 hari setelah tanam  
Pengukuran kedua jumlah daun tomat dengan media tanam cair dilakukan 
pada hari ke-30 setelah tanam. Data nilai rata-rata jumlah daun Tomat 30 hari 
setelah tanam pada media tanam cair dapat dilihat pada Tabel 4.17. 
Tabel 4.17 Nilai rata-rata jumlah daun tomat 30 hari setelah tanam pada media 
tanam cair 
Perlakuan 
Jumlah daun (helai) 
Jumlah 
(helai) 
Rata-
Rata 
(helai) 
Hasil Uji 
Duncan 
Ulangan 
1 2 3 4 
P1 11 10 12 13 46 12 d 
P2 16 15 16 17 64 16 c 
P3 15 16 14 10 55 14 b 
P4 15 17 14 9 55 14 a 
Keterangan : P : Perlakuan 
 
Berdasarkan Tabel 4.17 diatas diketahui bahwa nilai rata-rata jumlah daun 
pada P1 (air + pupuk cair kulit pisang) yaitu 12 helai, P2 (air + air cucian beras) 
jumlah rata-ratanya 16 helai, P3 (air + larutan ampas teh) jumlah rata-ratanya 14 
helai, dan P4 (air + limbah cair tahu) jumlah rata-ratanya 14 helai. Perlakuan 
dengan nilai terendah adalah pada P1 (air + pupuk cair kulit pisang) yaitu 12 
helai, sedangkan yang tertinggi yaitu pada perlakuan P2 (air + air cucian beras) 
yaitu 16 helai. Data dari setiap ulangan dapat dilihat di Lampiran 5. 
Hasil uji Duncan menunjukkan notasi huruf yang berbeda-beda, dan ini 
menyatakan pada setiap perlakuan mengalami perubahan pertumbuhan yang 
signifikan. Notasi huruf a menyatakan bahwa pada perlakuan tersebut pupuk yang 
diberikan kurang berpengaruh dibandingkan perlakuan yang lainnya. Notasi huruf 
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b menyatakan bahwa pada perlakuan tersebut pupuk yang diberikan lebih 
berpengaruh dibandingkan dari pupuk dengan notasi huruf a. Notasi huruf c 
menyatakan bahwa pada perlakuan tersebut pupuk yang diberikan lebih 
berpengaruh dibandingkan dari pupuk dengan notasi huruf b.   Sedangkan notasi 
huruf d menyatakan bahwa pada perlakuan tersebut kadar pupuk yang diberikan 
paling berpengaruh diantara perlakuan lainnya.  
Hasil uji duncan ini dilakukan untuk empat kelompok pengamatan, dan 
hasil yang tertera pada tabel merupakan hasil akhir dari ke-4 kelompok 
pengamatan dari hari ke-15, 30, 45, dan 60 hari setelah tanam. Diagram nilai rata-
rata jumlah daun tomat 30 hari setelah tanam pada media tanam cair dapat dilihat 
pada Gambar 4.17.   
 
Gambar 4.17 Diagram nilai rata-rata jumlah daun Tomat 30 hari setelah tanam 
pada media tanam cair 
 
c) Jumlah daun Tomat 45 hari setelah tanam  
Pengukuran ketiga jumlah daun tomat dengan media tanam cair dilakukan 
pada hari ke-45 setelah tanam. Data nilai rata-rata jumlah daun Tomat 45 hari 
setelah tanam pada media tanam cair dapat dilihat pada Tabel 4.18. 
 
12
16
14 14
0
5
10
15
20
n
ila
i r
at
a-
ra
ta
ju
m
la
h
 d
au
n
 (
h
el
ai
)
P1            P2             P3           P4 
84 
 
Tabel 4.18 Nilai rata-rata jumlah daun tomat 45 hari setelah tanam pada media 
tanam cair 
Perlakuan 
Jumlah daun (helai) 
Jumlah 
(helai) 
Rata-
Rata 
(helai) 
Hasil 
Uji 
Duncan 
Ulangan 
1 2 3 4 
P1 15 14 16 15 60 15 d 
P2 18 17 17 19 71 18 c 
P3 17 19 17 14 67 17 b 
P4 17 19 16 12 64 16 a 
Keterangan: P : Perlakuan  
 
Berdasarkan Tabel 4.18 diatas diketahui bahwa nilai rata-rata jumlah daun 
pada P1 (air + pupuk cair kulit pisang) yaitu 15 helai, P2 (air + air cucian beras) 
jumlah rata-ratanya 18 helai, P3 (air + larutan ampas teh) jumlah rata-ratanya 17 
helai, dan P4 (air + limbah cair tahu) jumlah rata-ratanya 16 helai. Perlakuan 
dengan nilai terendah adalah pada P1 (air + pupuk cair kulit pisang) yaitu 15 
helai, sedangkan yang tertinggi yaitu pada perlakuan P2 (air + air cucian beras) 
yaitu 18 helai. Data dari setiap ulangan dapat dilihat di Lampiran 5.  
Hasil uji Duncan menunjukkan notasi huruf yang berbeda-beda, dan ini 
menyatakan pada setiap perlakuan mengalami perubahan pertumbuhan yang 
signifikan. Notasi huruf a menyatakan bahwa pada perlakuan tersebut pupuk yang 
diberikan kurang berpengaruh dibandingkan perlakuan yang lainnya. Notasi huruf 
b menyatakan bahwa pada perlakuan tersebut pupuk yang diberikan lebih 
berpengaruh dibandingkan dari pupuk dengan notasi huruf a. Notasi huruf c 
menyatakan bahwa pada perlakuan tersebut pupuk yang diberikan lebih 
berpengaruh dibandingkan dari pupuk dengan notasi huruf b.   Sedangkan notasi 
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huruf d menyatakan bahwa pada perlakuan tersebut kadar pupuk yang diberikan 
paling berpengaruh diantara perlakuan lainnya.  
Hasil uji duncan ini dilakukan untuk empat kelompok pengamatan, dan hasil 
yang tertera pada tabel merupakan hasil akhir dari ke-4 kelompok pengamatan 
dari hari ke-15, 30, 45, dan 60 hari setelah tanam. Diagram nilai rata-rata jumlah 
daun tomat 45 hari setelah tanam pada media tanam cair dapat dilihat pada 
Gambar 4.18.  
 
Gambar 4.18 Diagram nilai rata-rata jumlah daun Tomat 45 hari setelah tanam 
pada media tanam cair 
 
 
d) Jumlah daun Tomat 60 hari setelah tanam  
Pengukuran keempat jumlah daun tomat dengan media tanam cair 
dilakukan pada hari ke-60 setelah tanam. Data nilai rata-rata jumlah daun Tomat 
60 hari setelah tanam pada media tanam cair dapat dilihat pada Tabel 4.19. 
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Tabel 4.19 Nilai rata-rata jumlah daun tomat 60 hari setelah tanam pada media 
tanam cair 
Perlakuan 
Jumlah daun (helai) 
Jumlah 
(helai) 
Rata-Rata 
(helai) 
Hasil Uji 
Duncan 
Ulangan 
1 2 3 4 
P1 17 16 18 17 68 17 d 
P2 20 20 22 23 85 21,25 c 
P3 19 21 18 16 74 19 b 
P4 18 20 18 14 70 18 a 
Keterangan: P : Perlakuan  
 
Berdasarkan Tabel 4.19 diatas diketahui bahwa nilai rata-rata jumlah daun 
pada P1 (air + pupuk cair kulit pisang) yaitu 17 helai, P2 (air+ air cucian beras) 
jumlah rata-ratanya 21,25 helai, P3 (air + larutan ampas teh) jumlah rata-ratanya 
19 helai, dan P4 (air + limbah cair tahu) jumlah rata-ratanya 18 helai. Perlakuan 
dengan nilai terendah adalah pada P1 (air + pupuk cair kulit pisang) yaitu 17 
helai, sedangkan yang tertinggi yaitu pada perlakuan P2 (air + air cucian beras) 
yaitu 21,25 helai. Data dari setiap ulangan dapat dilihat di Lampiran 5. 
Diagram nilai rata-rata jumlah daun tomat 60 hari setelah tanam pada media 
tanam cair dapat dilihat pada Gambar 4.19.   
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Gambar 4.19 Diagram nilai rata-rata jumlah daun Tomat 60 hari setelah tanam   
pada media tanam cair 
 
 
Data keseluruhan jumlah daun tanaman tomat dari hari ke 15, 35, 45, dan 
60 hari setelah tanam menggunakan media tanam cair dapat dilihat pada Gambar 
4.20. 
 
 
 
Gambar 4.20 Jumlah daun tanaman tomat dari hari ke 15, 35, 45, dan 60 hari setelah 
tanam menggunakan media tanam cair 
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pertumbuhan jumlah daun tanaman tomat pada media padat dapat dilihat pada 
Tabel 4.20. 
Tabel 4.20 Analisis Varians (ANAVA) untuk hasil pertumbuhan jumlah daun 
tanaman Tomat pada media cair 
S.V Db JK KT Fh F0,05 
F0,01 
Kelompok 3 1855,88 618,62 22,35
**
 3,86 6,99 
Perlakuan 3 1297,38 432,46 15,62
**
 3,86 6,99 
Galat 
(kekeliruan 
perlakuan) 
9 249 27,67 - - - 
Total 15      
Keterangan : 
**
 (sangat berpengaruh) 
 
Berdasarkan Tabel 4.20 Analisis Varians diatas menunjukkan bahwa 
penggunaan media tanam cair dengan perlakuan P1 (air + pupuk cair kulit 
pisang), P2 (air + air cucian beras), P3 (air + larutan ampas teh), dan P4 (air + 
limbah cair tahu) memberikan pengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan 
jumlah daun tomat. Hal ini dapat dilihat F hitung untuk perlakuan dan kelompok 
lebih besar dibandingkan dengan F tabel 0,01.  
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3. Kemunculan primordia bunga pada tanaman Tomat (Solanum 
lycopersicum) 
Munculnya primordia bunga pada tanaman Tomat menggunakan media 
tanam padat dan media tanam cair dapat dilihat pada Tabel 4.21 dan Tabel 4.22.   
 
Tabel 4.21 Kemunculan primordia bunga pada tanaman tomat menggunakan media 
tanam padat 
Perlakuan 
Munculnya primordia bunga (hari) 
Ulangan 
1 2 3 4 
P1 Hari ke-
67 
- - - 
P2 Hari ke-
67 
- - - 
P3 Hari ke-
67 
- - - 
P4 Hari ke-
67 
Hari ke-
102 
Hari ke-
102 
- 
Note: Munculnya primordia melebihi 60 hari, dan pengamatan pada  
  primordia tetap dilakukan setelah penelitian 
 
Tabel 4.22 Kemunculan primordia bunga pada tanaman tomat menggunakan media 
tanam cair 
Perlakuan 
Munculnya primordia bunga (hari) 
Ulangan 
1 2 3 4 
P1 - - - - 
P2 Hari ke-
81 
- - - 
P3 - - - - 
P4 - - - - 
Note: Munculnya primordia melebihi 60 hari, dan pengamatan pada  
primordia tetap dilakukan setelah penelitian 
 
 
 
 
90 
 
4. Perbedaan pertumbuhan tanaman tomat (Solanum lycopersicum) dengan 
media tanam padat dan media tanam cair  
Pertumbuhan tinggi batang tanaman tomat pada media tanam padat lebih 
cepat pertumbuhannya dengan pertumbuhan tanaman tomat pada media tanam 
cair. Perbedaan tinggi batang tanaman tomat pada media tanam padat dan media 
tanam cair dapat dilihat pada Gambar 4.21. dan perbedaan jumlah daun tanaman 
tomat dapat dilihat pada Gambar 4.22.   
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Gambar 4.21 Tinggi batang tanaman tomat dari hari ke 15, 35, 45, dan 60 hari setelah 
tanam pada media tanam padat dan media tanam cair 
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Gambar 4.22 Jumlah daun tanaman tomat dari hari ke 15, 35, 45, dan 60 hari setelah 
tanam pada media tanam padat dan media tanam cair 
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B. Pembahasan 
1) Pengaruh media tanam terhadap pertumbuhan Tomat (Solanum 
lycopersicum) 
 
a. Pengaruh media tanam padat dan media tanam cair terhadap tinggi 
batang tanaman Tomat (Solanum lycopersicum) 
 
Penambahan bahan organik ke dalam tanah akan menambah pasokan 
unsur hara makro walaupun dalam jumlah sedikit.
1
 Penambahan bahan organik 
dalam penelitian ini adalah penambahan ampas kopi, ampas teh, pupuk kompos, 
dan pupuk kandang. Jumlah rata-rata masing-masing perlakuan tidak jauh 
berbeda. Penambahan ampas teh pada media tanam dapat bermanfaat bagi 
tanaman, yaitu dapat memperbaiki kesuburan tanah, merangsang pertumbuhan 
akar, batang, dan daun.
2
  
Pemberian pupuk kompos pada media tanam akan membantu tersedianya 
unsur Nitrogen, Fosfor, Kalsium, Kalium, dan Magnesium. Unsur Nitrogen akan 
memacu pertumbuhan secara umum, terutama pada fase vegetatif. Unsur Fosfor 
berperan dalam membantu mengedarkan energi keseluruh bagian tanaman, 
merangsang pertumbuhan dan perkembangan akar, mempercepat pembungaan 
dan pembuahan tanaman. Unsur Kalsium berperan dalam menguatkan batang. 
Unsur Kalium berfungsi dalam meningkatkan proses fotosintesis, mengefisienkan 
                                                             
 
1
Maryanto, “Pengaruh Jenis dan Dosis Pupuk Organik terhadap Pertumbuhan dan Hasil 
Tanaman Tomat (Lycopersicum escullentum Mill) Varietas Permata”. Jurnal Agrovigor, Vol. 14, 
No. 1, 2015, h. 92. 
 
2Winda Kustiwi, “Pengaruh Air dan Ampas Teh Terhadap Pertumbuhan Sengon”. 
Laporan Penelitian, (Malang: 2011), h.24. 
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penggunaan air, dan memperkuat perakaran. Unsur Magnesium akan membantu 
pembentukan klorofil, dan berperan dalam transportasi fosfat dalam tanaman.
3
 
Pemberian pupuk kandang pada media tanam akan membantu tersedianya 
unsur hara didalam tanah, yaitu ketersediaan unsur hara Nitrogen (N), Potasium 
(P), dan Kalium (K). Unsur Nitrogen berperan utama bagi tanaman dalam 
merangsang pertumbuhan vegetatif, unsur Potasium yang cukup bagi tanaman 
akan mampu membuat tanaman membentuk sistem perakaran yang baik, dan 
unsur Kalium berperan agar tanaman kuat dan tahan penyakit.
4
   
Penambahan ampas kopi pada media tanam dapat bermanfaat bagi 
tanaman. Karena ampas kopi mengandung Nitrogen, Potasium, dan Fosfor yang 
memang bahan penting untuk pupuk. Nitrogen fungsinya merubah cahaya 
matahari menjadi energi. Fosfor membantu energi masuk kedalam tanaman 
melalui akar dan selnya, sementara Potasium membantu menjaga kelembaban 
tanaman melalui fotosintesis.
5
  
Berdasarkan hasil penelitian Ridha Ul Fahmi diperoleh bahwa pemberian 
ampas teh dan ampas kopi memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan 
                                                             
 
3Sutinah, “Pengujian Kandungan Unsur Hara dalam Kompos yang berasal dari Serasah 
Tanaman Jagung Manis (Zea mays saccharata)”, “Jurnal Ilmiah Pertanian, Vol.11, No.1, 2013, h. 
18.  
 
4Endra Syahputra, “Pengaruh Komposisi Media Tanam dan Konsentrasi Pupuk Daun 
Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Selada (Lactuca sativa)”. Jurnal Floratek, Vol.9, 
No.1, 2014, h. 44.  
 
5Zainal, “Pemanfaatan Ampas Kopi terhadap Tanaman”. Jurnal Kimia dan Lingkungan, 
Vol.39, No.1, 2003, h. 24.  
95 
 
tinggi batang tanaman Cabe Merah (Capsicum annum), dan perlakuan yang paling 
baik pada pemberian ampas teh dan ampas kopi dengan konsentrasi 15 gr.
6
 
Empat kelompok pada tiap pengamatan mengalami perubahan 
pertumbuhan yang signifikan, yaitu pada pengamatan hari ke-15, 30, 45, dan 60 
hari setelah tanam. Hal ini dikarenakan jumlah pupuk yang diberikan tercukupi 
sehingga dapat mensuplai berbagai unsur yang diberikan tercukupi sehingga dapat 
mensuplai berbagai unsur yang diberikan bagi tanaman untuk proses 
pertumbuhan. Khususnya tinggi batang pada kelompok satu (15 hari), kelompok 
dua (30 hari), kelompok tiga (45 hari), dan pada kelompok empat (60 hari) 
mengalami peningkatan pertumbuhan. Peningkatan pertumbuhan terjadi karena 
pemberian pupuk yang teratur.  
Penggunaan media padat dengan perlakuan yang berbeda-beda dan jenis 
pupuk yang berbeda-beda yang terdiri dari ampas kopi, ampas teh, pupuk kompos, 
dan pupuk kandang berpengaruh terhadap pertumbuhan tinggi batang tanaman 
tomat (Solanum lycopersicum). Hal tersebut terjadi karena kandungan unsur hara 
didalam masing-masing pupuk.  
Peningkatan pertumbuhan tinggi batang karena ketersediaannya unsur hara 
yang cukup dan takaran unsur hara yang tidak berlebih dan kurang. Jika unsur 
hara tidak tersedia maka pertumbuhan tanaman akan terhambat dan produksinya 
akan menurun.
7
 Kelebihan unsur hara didalam media tanam juga akan berdampak 
                                                             
 
6Ridha Ul Fahmi, “Pengaruh Limbah Rumah Tangga Organik terhadap Pertumbuhan 
Tanaman Cabe Merah (Capsicum annum) Sebagai Penunjang Praktikum Fisiologi Tumbuhan”. 
Skripsi, (Banda Aceh: FITK UIN Ar Raniry, 2013), h. 52.  
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negatif ke tanaman, salah satunya kelebihan unsur nitrogen akan menurunkan pH 
tanah yang mengakibatkan tidak terabsorbsinya unsur hara yang terkandung 
didalam pupuk oleh tanaman.  
Turunnnya pH tanah mengakibatkan tanaman menjadi masam sehingga 
menghambat aktivitas mikroorganisme yang membuat tersedianya unsur hara 
mikro terutama unsur hara N dan P didalam tanah menjadi tidak diserap oleh 
tanaman. hal ini mengakibatkan pertumbuhan tanaman menjadi terhambat. 
Tanaman tomat dapat tumbuh pada tanah dengan derajar keasaman tidak 
terlampau rendah dan tidak terlampau tinggi. Beberapa literatur menyebutkan 
bahwa pH tanah untuk pertumbuhan tanaman tomat berkisar antara 5-6.
8
  
Berdasarkan hasil pengukuran pH tanah pada awal penelitian yaitu 5,5. 
Sedangkan pada akhir penelitian pH tanah yaitu 6. Selain pengukuran pH tanah, 
peneliti juga melakukan pengukuran suhu udara dan kelembaban udara pada awal 
penelitian dan akhir penelitian. Selama masa pertumbuhannya, tanaman tomat 
menghendaki suhu udara siang hari 24
o
C. Tanaman tomat tidak tahan terhadap 
suhu dibawah 10
o
C dalam waktu lama.
9
  
Pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh suhu udara , misalnya proses 
perkecambahan, pertunasan, pembungaan, dan sebagainya.
10
 Pengukuran suhu 
                                                                                                                                                                      
 
7Hidayat, “Pertumbuhan dan Produksi Sawi (Brassica juncea L) pada Inceptiol dengan 
Aplikasi Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit”, Jurnal Agroteknologi Universitas Riau. Vol.7 
No.2. 2013. h.1-9. 
 
8
Setijo Pitojo, Benih.... h. 44  
 
9
Setijo Pitojo, Benih......, h.42 
 
10
Nurhasanah, Pengaruh Pupuk Organik, (Jakarta: Penebar Swadaya, 2011), h.11.   
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udara pada 1 hari setelah tanam yaitu 22
o
C, dan pada hari 60 hari setelah tanam 
suhu udara nya 24
o
C.  
 Data yang diperoleh dan dianalisis serta dilakukan pengujian hipotesis 
pada taraf 𝛼 = 0,05, UJGD = 0,30 untuk kelompok pengamatan, berbeda antara 
kelompok 1 sampai 4 yaitu 𝛼 = 0,96 > 0,30, 𝛼 = 1,02 > 0,30, 𝛼 = 1,23 > 0,30. 
Penggunaan media padat diperoleh thitung = 147,33 dan ttabel = 3,86 menunjukkan 
bahwa thitung > ttabel, yaitu 147,33 > 3,86, sehingga hipotesis alternatif (Ha) 
diterima dan (H0) ditolak (Lampiran 6). Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh 
penggunaan media padat terhadap pertumbuhan tinggi batang tanaman tomat 
(Solanum lycopersicum) setiap kelompok pengamatan.  
 Selanjutnya untuk setiap perlakuan dilakukan uji lanjut untuk mengetahui 
perbedaan antar setiap pengaruh dari penggunaan media padat terhadap tinggi 
batang tanaman tomat (Solanum lycopersicum). Berdasarkan uji lanjut didapatkan 
bahwa pertumbuhan tinggi batang antar perlakuan tanaman tomat dengan media 
tanam yang berbeda yang paling cepat pertumbuhannya adalah pada P4. 
Sementara untuk P3, P2, dan P1 memberikan hasil yang tidak berbeda secara 
signifikan, karena banyaknya asupan nutrisi yang didapatkan tidak jauh berbeda. 
Berdasarkan data yang diperoleh dan dilakukan pengujian hipotesis pada taraf  𝛼 
= 0,05, UJGD = 0,30, berbeda antar perlakuan 1 sampai 4 yaitu 𝛼 = 0,96 > 0,30, 𝛼 
= 1,02 > 0,30, dan 𝛼 = 1,23 > 0,30. Sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima 
dan H0 ditolak (Lampiran 6).   
 Air cucian beras memiliki kandungan fosfor yang dapat membuat tanaman 
menjadi lebih cepat tumbuh. Nutrisi lainnya adalah zat besi yang penting bagi 
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pembentukan zat klorofil, selain itu juga memiliki kandungan vitamin, mineral, 
dan filonutrien yang tinggi.
11
  
 Larutan ampas teh beserta ampasnya dapat bermanfaat bagi tanaman, yaitu 
dapat memperbaiki kesuburan tanah, merangsang pertumbuhan, akar, batang, dan 
daun. Berdasarkan penelitian Ridha Ul Fahmi diperoleh bahwa penggunaan 
larutan ampas teh berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tinggi batang dan 
jumlah daun Cabe Merah (Capsicum annum) pada konsentrasi 250 ml.
12
 
 Pupuk cair kulit pisang memiliki banyak kandungan seperti protein dan 
fosfor, dan mengandung unsur mikro yaitu Ca, Zn, Na, N, dan Mg. Sehingga 
pupuk cair kulit pisang berpotensi besar sebagai pupuk cair limbah organik bagi 
tanaman.
13
 Berdasarkan hasil penelitian Salfina diperoleh hasil bahwa 
penggunaan pupuk organik cair kulit Pisang (Musa paradisiaca) berpengaruh 
nyata pada pertumbuhan tinggi batang dan jumlah daun Selada (Brassica juncea) 
pada konsentrasi 40 ml.
14
  
 Limbah cair tahu mengandung senyawa Nitrogen dalam bentuk N-organik, 
N-nitrit, N-nitrat, N-ammonium. Senyawa nitrat inilah yang dapat diserap 
langsung oleh tanaman untuk memenuhi kebutuhan nutrisinya. Kemudian untuk 
ammonium dan nitrit oleh bakteri melalui proses nitrifikasi akan diubah menjadi 
                                                             
 
11
Rismawan, Keefektifan formulasi Pseudomonas flourescene dalam limbah organik sebagai 
pestisida hayati dan pemicu pertumbuhan tanaman Cabai, (Bogor: IPB, 2011), h. 16.  
 
12Ridha Ul Fahmi, “Pengaruh Limbah...., h. 49.  
 
13
Heri M, Manfaat dan Kandungan Pisang, (Yogyakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 19.  
 
14Salfina, “Pengaruh Pupuk Organik Cair Kulit Pisang (Musa paradisiaca) terhadap 
Pertumbuhan Selada (Brassica juncea) sebagai Penunjang Mata kuliah Fisiologi Tumbuhan”, 
Skripsi, (Banda Aceh: FITK UIN Ar-Raniry, 2017), h. 76.  
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bentuk senyawa nitrat.
15
 Berdasarkan penelitian Lesti diperoleh bahwa 
penggunaan limbah cair tahu berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tinggi  
batang dan jumlah daun seledri (Apium graveolens L.) pada konsentrasi 300 ml.
16
  
 Berdasarkan hasil penelitian perlakuan yang paling berpengaruh adalah  
perlakuan yang menggunakan campuran air cucian beras. Hal ini dikarenakan 
unsur hara didalam air cucian beras yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tinggi 
batang digunakan dalam jumlah yang sesuai dan dapat merangsang pertumbuhan 
tanaman tomat. Air cucian beras memiliki kandungan unsur hara yang lebih 
dibandingkan larutan ampas teh, pupuk cair kulit pisang, dan limbah cair tahu.  
 Berdasarkan data yang diperoleh  dilakukan pengujian hipotesis pada taraf 
𝛼 = 0,05 untuk kelompok pengamatan UJGD = 1,28, 𝛼 = 4,09 > 1,28, 𝛼 = 4,27 > 
1,28,  dan 𝛼 = 4,36 > 1,28. Sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima dan H0 
ditolak. Data untuk setiap perlakuan juga dilakukan pengujian hipotesis pada taraf 
𝛼 = 0,05,  UJGD = 1,28. 𝛼 = 4,09 > 1,28, 𝛼 = 4,27 > 1,28,  dan 𝛼 = 4,36 > 1,28 
(Lampiran 6) sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima dan H0 ditolak. 
 
b. Pengaruh media tanam padat dan media tanam cair terhadap jumlah 
daun tanaman Tomat (Solanum lycopersicum) 
 
Hal terpenting yang harus diperhatikan dalam pemupukan diantaranya 
adalah jenis tanaman yang akan dipupuk, jenis pupuk yang digunakan, dan waktu 
                                                             
 
15
Setyowati, Karakteristik Limbah Tahu Cair dan Padat, (Yogyakarta: Penebar Swadaya, 
2001), h. 21.  
 
16Lesti Trianti, “Pemanfaatan Limbah Tahu terhadap Pertumbuhan Tanaman Seledri (Apium 
graveolens L.) Sebagai Penunjang Praktikum Fisiologi Tumbuhan”, Skripsi, (Banda Aceh: FITK 
UIN Ar-Raniry, 2017), h. 65.  
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pemberian pupuk yang tepat. Jika ketiga hal itu terpenuhi, maka efisiensi dan 
efektivitas pemupukan akan tercapai.
17
 Laju pertumbuhan tanaman yang rendah 
berkaitan dengan tanah miskin unsur hara dan berlebihan hara. Hara yang tersedia 
rendah dan berlebih akan langsung memperlambat pertumbuhan tanaman.
18
 
Pertumbuhan meningkat pada jumlah daun tanaman tomat dikarenakan 
pemberian pupuk yang mencukupi dan pertumbuhan yang terhambat dikarenakan 
pemberian pupuk yang berlebihan. Pupuk tidak boleh diberikan dengan porsi yang 
lebih dan tidak boleh pula diberikan dengan porsi yang kurang.
19
  
Penggunaan media padat berpengaruh terhadap jumlah daun tanaman 
tomat (Solanum lycopersicum). Hal tersebut terjadi karena kandungan unsur hara 
didalam masing-masing media tanam. Penyiraman yang tepat juga mempengaruhi 
proses pertumbuhan tanaman. Penggunaan media tanam padat berpengaruh 
terhadap jumlah daun tanaman tomat. Dalam pertumbuhan jumlah daun sangat 
memerlukan unsur hara seperti Nitrogen dan Fosfor. Unsur hara Nitrogen 
berperan dalam merangsang pertumbuhan vegetatif (warna hijau) seperti daun.
20
 
Unsur hara yang dibutuhkan ini terdapat pada ampas kopi, ampas teh, pupuk 
kompos, dan pupuk kandang. Dengan penyerapan hara nitrogen akan dapat 
meningkatkan pembentukan dan pertumbuhan daun pada tanaman.  
                                                             
 
17
Sutedjo, Pupuk dan Cara Pemupukan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 177.   
 
18
Fitter, Fisiologi Lingkungan Tanaman, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2005), 
h. 241.  
 
19
Murbandono, Membuat Kompos, (Jakarta: Penebar Swadaya, 2008), h. 60.  
 
20
Marsono, Petunjuk Penggunaan Pupuk, (Jakarta: Penebar Swadaya, 2003), h. 28.   
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 Berdasarkan data yang diperoleh dan dilakukan pengujian hipotesis pada 
taraf 𝛼 = 0,05 untuk kelompok pengamatan UJGD  = 1,17. 𝛼 = 3,74 > 1,17, 𝛼 = 
3,90 > 1,17, dan 𝛼 = 3,98 > 1,17. (Lampiran 6) sehingga hipotesis alternatif (Ha) 
diterima dan H0 ditolak. Pertumbuhan yang rendah pada tanaman disebabkan 
karena kandungan unsur haranya. Unsur hara yang sedikit akan mengakibatkan 
pertubuhan terhambat.  
Unsur hara nitrogen didalam air cucian beras sangat tinggi, hal inilah yang 
menyebabkan perlakuan dengan campuran air cucian beras lebih cepat 
pertumbuhannya dibandingkan dengan perlakuan yang lain. Tersedianya unsur 
hara nitrogen dalam jumlah yang cukup bagi tanaman akan memperlancar proses 
metabolisme tanaman dan mempengaruhi pertumbuhan organ-organ seperti daun, 
batang, dan akar pada tanaman.  
  Perlakuan yang memberikan hasil paling baik pada pertumbuhan jumlah 
daun tomat adalah perlakuan dengan campuran air cucian beras. Hal ini 
disebabkan karena unsur hara didalam P2  (air + air cucian beras) yang 
dibutuhkan untuk pertumbuhan jumlah daun digunakan dalam jumlah yang sesuai 
dan dapat merangsang pertumbuhan tanaman tomat. Peningkatan pertumbuhan 
jumlah daun disebabkan oleh adanya pembesaran dan pembelahan sel. 
Pertumbuhan dan perkembangan tanaman juga dipengaruhi oleh faktor eksternal 
dan internal seperti unsur hara, suhu, kelembaban, cahaya, dan pH.  
 Pertumbuhan jumlah daun tanaman tomat dengan nilai terendah pada P4. 
Penyebabnya karena limbah cair tahu memiliki sifat asam yang tinggi, sehingga 
pertumbuhan jumlah daun tomat sedikit terhambat. Berdasarkan data yang 
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diperoleh dilakukan pengujian hipotesis pada taraf 𝛼 = 0,05 untuk kelompok 
pengamatan UJGD = 0,33, 𝛼 = 1,05 > 0,33, 𝛼 = 1,10 > 0,33, dan 𝛼 = 1,13 > 0,33. 
Sehingga Ha diterima dan H0 ditolak. Data untuk setiap perlakuan juga dilakukan 
pengujian hipotesis pada taraf 𝛼 = 0,05 UJGD = 0,33, 𝛼 = 1,05 > 0,33, 𝛼 = 1,10 > 
0,33, dan 𝛼 = 1,13 > 0,33. Sehingga Ha diterima dan H0 ditolak. 
 
c. Kemunculan primordia bunga pada tanaman Tomat (Solanum 
lycopersicum) 
 
Bunga merupakan daun yang termodifikasi dan mengalami perubahan 
fungsi menjadi organ reproduktif. Umumnya, proses pembentukan bunga terjadi 
pada saat tanaman sudah mengalami fase vegetatif yang matang. Karena itu, 
munculnya bunga pada tanaman salah satunya didukung oleh pertumbuhan 
vegetatif yang bagus.
21
  
Salah satu penyebab tidak munculnya bunga pada suatu tanaman adalah 
terlalu rimbunnya daun-daun pada tanaman tersebut. Jika tanaman terlalu rimbun 
maka daun-daun tanaman akan saling menutupi, sehingga sinar matahari tidak 
sampai ke daun. Hal ini menyebabkan fotosintesis pada tanaman tidak optimal. 
Disamping itu, semakin banyak daun dan cabang yang tidak produktif, akan 
menyerap energi atau makanan lebih banyak dari tanaman sehingga tanaman 
berkurang energinya untuk pembentukan bunga.
22
  
                                                             
 
21
Silvia Herawati, Tip dan Trik Membuahkan Tanaman Buah dalam Pot, (Jakarta: 
Agromedia Pustaka, 2012), h. 20.  
 
22
Margianasari, Panduan Praktis Bertanam Buah di Lahan dan Pot, (Jakarta: Tim Mekarsari, 
2012), h. 41.  
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Munculnya bunga pada suatu tanaman disebabkan karena adanya hormon 
auksin. Kurangnya hormon auksin pada suatu tanaman menyebabkan 
terbentuknya bunga dan buah. Selain fungsi tersebut hormon auksin juga berperan 
dalam pembelahan sel, dan membentuk akar adventif.
23
 
 
 
2. Perbedaan Pertumbuhan tanaman Tomat (Solanum lycopersicum) dengan 
media tanam padat dan media tanam cair 
  
 Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, pertumbuhan tanaman 
Tomat (Solanum lycopersicum) yang menggunakan media padat yang paling 
besar pengaruh pertumbuhannya terhadap tinggi batang dan jumlah daun adalah 
pada P4: tanah + pupuk kandang (50 gr), Sedangkan untuk pertumbuhan 
menggunakan media tanam cair yang paling besar pengaruh pertumbuhannya 
terhadap tinggi batang dan jumlah daun adalah pada P2: air + air cucian beras 
(150 ml).    
Secara keseluruhan data menunjukkan bahwa perlakuan yang 
menggunakan media tanam padat jauh lebih cepat pertumbuhannya dibandingkan 
dengan pertumbuhan yang menggunakan media tanam cair. Hal ini disebabkan 
karena dalam mendukung kehidupan tanaman, tanah memiliki empat fungsi 
utama, yaitu memberi unsur hara dan sebagai media perakaran, menyediakan air 
dan sebagai tempat penampungan air, menyediakan udara untuk respirasi 
(pernapasan) akar, dan sebagai tempat bertumpunya tanaman.
24
 Unsur hara yang 
                                                             
 
23
Zulkarnain, Dasar-Dasar...., h. 61.   
 
24
Novizan, Petunjuk Pemupukan ...., h. 5.  
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terdapat didalam media tanam padat tidak hanya didapatkan dari campuran media 
tanamnya ataupun pupuk yang diberikan, tetapi unsur haranya juga didapatkan 
dari tanah.  
Sedangkan unsur hara yang terdapat didalam media tanam cair hanya 
diperoleh dari nutrisi yang diberikan, dan nutrisi yang diberikan tersebut 
kandungan unsur haranya jauh lebih sedikit dibandingkan dengan unsur hara yang 
terdapat didalam media tanam padat. Hal inilah yang menyebabkan pertumbuhan 
tanaman Tomat (Solanum lycopersicum) menggunakan media padat jauh lebih 
baik dibandingkan dengan pertumbuhan yang menggunakan media tanam cair. 
Berdasarkan hasil pengamatan, pertumbuhan batang tanaman tomat yang 
menggunakan media tanam padat struktur batangnya lebih keras dibandingkan 
struktur batang tanaman tomat yang menggunakan media cair, sedangkan untuk 
ukuran daun pada tanaman tomat yang menggunakan media tanam padat lebih 
lebar dibandingkan ukuran daun yang menggunakan media tanam cair, dan daun 
pada media tanam cair warnanya lebih menguning, hal ini disebabkan karena 
kurangnya cahaya yang didapatkan. Tumbuhan yang mendapatkan cahaya yang 
cukup akan berwarna hijau, yang menandakan adanya klorofil dan aktivitas 
fotosintesis serta memiliki batang yang normal.
25
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
 
25
Zulkarnain, Dasar-Dasar Holtikultural, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h.60.   
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3. Pemanfaatan hasil penelitian pengaruh media tanam terhadap   
pertumbuhan tanaman Tomat (Solanum lycopersicum) sebagai penunjang 
praktikum fisiologi tumbuhan 
 
 Berdasarkan hasil yang didapatkan dari penelitian menunjukkan bahwa 
media tanam padat dan media tanam cair sangat baik dalam mempengaruhi 
pertumbuhan tinggi batang dan jumlah daun tanaman Tomat (Solanum 
lycopersicum). Dengan adanya hasil dari penelitian ini mahasiswa dapat 
mempelajari pertumbuhan dan perkembangan tanaman tomat dengan 
memanfaatkan media tanam padat dan media tanam cair.  
 Materi pertumbuhan dan perkembangan tanaman dipelajari didalam mata 
kuliah Fisiologi Tumbuhan, salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 
dan perkembangan tumbuhan ialah media tanam. Mahasiswa dapat memanfaatkan 
media tanam padat dan media tanam cair sebagai bahan praktikum, dan sebagai 
modul dalam praktikum mata kuliah Fisiologi Tumbuhan. 
Modul merupakan bahan ajar cetak yang dapat dipelajari secara mandiri 
oleh mahasiswa. Modul adalah media pembelajaran yang berisi materi, metode, 
dan cara mengevaluasi yang disajikan secara sistematis dan menarik untuk 
mencapai tingkatan kompetensi yang diharapkan 
 Sesuai dengan tujuan yang diharapkan dalam praktikum fisiologi 
tumbuhan, mahasiswa diharapkan mampu menganalisis pentingnya pertumbuhan 
dan perkembangan pada tanaman, dan mampu menyebutkan faktor-faktor yang 
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan pada tanaman. Pengaruh media 
tanam padat dan media tanam cair bisa dikaji oleh praktikan akan manfaat dan 
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kandungan yang terkandung didalamnya. Maka hasil penelitian dapat disajikan 
dalam modul praktikum fisiologi tumbuhan.  
 Modul pada praktikum mata kuliah fisiologi tumbuhan dapat diberikan 
oleh dosen pengampu mata kuliah pada saat sebelum praktikum mata kuliah 
fisiologi tumbuhan. Langkah-langkah yang harus dilakukan pada saaat praktikum 
terdapat didalam modul sehingga mahasiswa lebih mudah mengerjakannya, dan 
pada akhir praktikum mahasiswa harus menyerahkan laporan praktikum. Serta 
mahasiswa diharapkan mampu membedakan pertumbuhan dan perkembangan 
pada media tanam padat dan media tanam cair  sesuai dengan praktikum yang 
telah dilakukan. 
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BAB V 
PENUTUP  
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan 
media tanam padat dan media tanam cair untuk melihat pengaruh terhadap 
pertumbuhan tanaman Tomat (Solanum lycopersicum) dapat disimpulkan bahwa: 
1. Penggunaan media tanam padat dan media tanam cair berpengaruh 
terhadap pertumbuhan tinggi batang dan jumlah daun tanaman Tomat 
(Solanum lycopersicum). Hal ini dapat dilihat dari pertumbuhan tanaman 
tomat pada hari ke-15, 30, 45, dan 60 hari setelah tanam.  
2. Pertumbuhan tanaman Tomat (Solanum lycopersicum) yang menggunakan 
media tanam padat berbeda dengan pertumbuhan tanaman tomat yang 
menggunakan media tanam cair. Pertumbuhan tinggi batang dan jumlah 
daun pada media tanam padat lebih cepat dibandingkan pertumbuhan pada 
media tanam cair.  
3. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu materi praktikum 
yang dirangkum dalam bentuk modul praktikum fisiologi tumbuhan yang 
dapat dimanfaatkan mahasiswa pada saat praktikum fisiologi tumbuhan 
materi pertumbuhan dan perkembangan.  
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka perlu 
dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:  
1. Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat sederhana baik dari segi 
ruang lingkup, metode, alat dan waktu. Diharapkan kepada pihak-pihak 
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yang tertarik terhadap penelitian ini untuk dapat melakukan penelitian 
lanjutan untuk mengetahui kegunaan media tanam padat dan media tanam 
cair dengan menggunakan campuran media tanam yang berbeda. 
2. Diharapkan bagi mahasiswa biologi untuk dapat memanfaatkan limbah 
yang dianggap tidak bermanfaat lagi untuk dapat digunakan menjadi 
pupuk yang berfungsi sebagai campuran dalam media tanam, baik itu 
media tanam padat maupun media tanam cair. Selain itu juga dapat 
dimanfaatkan sebagai bahan referensi dalam mata kuliah fisiologi 
tumbuhan. 
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Lampiran 5 Daftar Tabel Pengamatan  
 
KELOMPOK I (Media Tanam Padat)  
Tabel 1. Tinggi batang tanaman Tomat 15 hari setelah tanam  
Perlakuan 
Ulangan 
Jumlah Rata-Rata 
1 2 3 4 
P1 12 12 11 13 48 12 
P2 15 15 13 14 57 14,3 
P3 12 11 10,5 8,5 42 11 
P4 15,5 12 14 11 52,5 13 
Jumlah 54,5 50 48,5 46,5 199,5 12,5 
 
Tabel 2. Tinggi batang tanaman Tomat 30 hari setelah tanam  
Perlakuan 
Ulangan 
Jumlah Rata-Rata 
1 2 3 4 
P1 20,5 20 18,5 23,5 82,5 20,62 
P2 27,5 17 21,5 21,5 87,5 21,87 
P3 24,5 21,5 26 27,5 99,5 24,87 
P4 25,5 15,5 25,5 30 96,5 24,12 
Jumlah 98 74 91,5 102,5 366 22,87 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 3. Tinggi batang tanaman Tomat 45 hari setelah tanam  
Perlakuan 
Ulangan 
Jumlah Rata-Rata 
1 2 3 4 
P1 33,5 41 35 36,5 146 36,5 
P2 36,5 27 36 28 127,5 31,87 
P3 36 46 46 48 176 44 
P4 43 50 52 53,5 198,5 49,62 
Jumlah 149 164 169 166 648 40,5 
 
Tabel 4. Tinggi batang tanaman Tomat 60 hari setelah tanam  
Perlakuan 
Ulangan 
Jumlah Rata-Rata 
1 2 3 4 
P1 35,5 48 37 39,5 160 40 
P2 38,5 30 38,5 30,5 137,5 34,37 
P3 40 50,5 49 53 192.5 48,12 
P4 48 55,5 57,5 60 221 55,25 
Jumlah 162 184 182 183 711 44,43 
 
 
Tinggi batang Tomat (Solanum lycopersicum) 
 
Klp 
Waktu 
Pengam
atan 
Ulangan 
Perlakuan 
Jumlah 
(Ʃ) 
P1 P2 P3 P4 
 
I 15 hari 
1 12 12 11 13 
2 15 15 13 14 
3 12 11 10,5 8,5 
4 15,5 12 14 11 
Ʃ 54,5 50 48,5 46,5 
199,5 
ȳ = 
12,46 
II 30 hari 
1 20,5 20 18,5 23,5 
 
2 27,5 17 21,5 21,5 
3 24,5 21,5 26 27,5 
4 25,5 15,5 25,5 30 
Ʃ 98 74 91,5 102,5 
366 
ȳ = 
22,87 
III 45 hari 
1 33,5 41 35 36,5 
 
2 36,5 27 36 28 
3 36 46 46 48 
4 43 50 52 53,5 
Ʃ 149 164 169 166 
648 
ȳ = 
40,5 
IV 
 
 
 
 
 
 
60 hari 
1 35,5 48 37 39,5 
 
2 38,5 30 38,5 30,5 
3 40 50,5 49 53 
4 48 55,5 57,5 60 
Ʃ 162 184 182 183 
711 
ȳ = 
44,43 
  Ʃ 463,5 472 491 498 
1924,5 
  Ʃ X = 
28,96 
X = 
29,5 
X = 
30,68 
X = 
31,12 
 
 
Tabel 5. Jumlah daun tanaman Tomat 15 hari setelah tanam  
Perlakuan 
Ulangan 
Jumlah Rata-Rata 
1 2 3 4 
P1 10 12 8 11 41 10 
P2 12 12 8 10 42 11 
P3 10 9 12 9 40 10 
P4 9 8 11 9 37 9 
Jumlah 41 41 39 39 160 10 
 
Tabel 6. Jumlah daun tanaman Tomat 30 hari setelah tanam  
Perlakuan 
Ulangan 
Jumlah Rata-Rata 
1 2 3 4 
P1 14 28 21 24 87 22 
P2 37 17 24 28 106 27 
P3 32 23 30 38 123 31 
P4 27 18 26 35 106 27 
Jumlah 110 86 101 125 422 26,37 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 7. Jumlah daun tanaman Tomat 45 hari setelah tanam  
Perlakuan 
Ulangan 
Jumlah Rata-Rata 
1 2 3 4 
P1 37 42 44 80 203 51 
P2 40 40 52 74 206 52 
P3 37 52 65 79 233 58 
P4 42 54 60 81 237 59 
Jumlah 156 188 221 314 879 54,93 
 
 
Tabel 8. Jumlah daun tanaman Tomat 60 hari setelah tanam  
Perlakuan 
Ulangan 
Jumlah Rata-Rata 
1 2 3 4 
P1 42 47 49 85 223 56 
P2 45 46 57 78 226 57 
P3 40 56 70 84 250 63 
P4 47 59 65 86 257 64 
Jumlah 174 208 241 333 956 59,75 
 
 
Jumlah daun Tomat (Solanum lycopersicum) 
 
Klp 
Waktu 
Pengamatan 
Ulangan 
Perlakuan 
Jumlah 
(Ʃ) 
P1 P2 P3 P4 
 
I 15 hari 
1 10 12 8 11 
2 12 12 8 10 
3 10 9 12 9 
4 9 8 11 9 
Ʃ 41 41 39 39 
160 
ȳ = 10 
II 30 hari 
1 14 28 21 24 
 
2 37 17 24 28 
3 32 23 30 38 
4 27 18 26 35 
Ʃ 110 86 101 125 
422 
ȳ = 
26,37 
III 45 hari 
1 37 42 44 80 
 
2 40 40 52 74 
3 37 52 65 79 
4 42 54 60 81 
Ʃ 156 188 221 314 
879 
ȳ = 
54,93 
IV 
 
 
 
 
 
 
60 hari 
1 42 47 49 85 
 
2 45 46 57 78 
3 40 56 70 84 
4 47 59 65 86 
Ʃ 174 208 241 333 
956 
ȳ = 
59,75 
 
 
  Ʃ 481 523 602 811 
2417 
  Ʃ X = 
30,06 
X = 
32,68 
X = 
37,62 
X = 
50,68 
 
 
 
KELOMPOK II (Media Tanam Cair)  
Tabel 1. Tinggi batang tanaman Tomat 15 hari setelah tanam  
Perlakuan 
Ulangan 
Jumlah Rata-Rata 
1 2 3 4 
P1 11,5 10,5 11 9 42 10,5 
P2 12,5 12,5 12 12 49 12,25 
P3 14,5 13 11,5 9 48 12 
P4 9 11 11,5 11,5 43 10,75 
Jumlah 47,5 47 46 41,5 182 11,37 
 
 
 
Tabel 2. Tinggi batang tanaman Tomat 30 hari setelah tanam  
Perlakuan 
Ulangan 
Jumlah Rata-Rata 
1 2 3 4 
P1 15,5 12,5 13,5 12 53,5 13,37 
P2 14,5 15 14,5 15,5 59,5 14,87 
P3 16 15,5 13,5 12,5 57,5 14,37 
P4 12,5 13,5 14 14,5 54,5 13,62 
Jumlah 58,5 56,5 55,5 54,5 225 14,06 
 
 
 
 
 
Tabel 3. Tinggi batang tanaman Tomat 45 hari setelah tanam  
Perlakuan 
Ulangan 
Jumlah Rata-Rata 
1 2 3 4 
P1 18 15,5 16,5 16,5 66,5 16,62 
P2 17,5 18 16,5 17 69 17,25 
P3 17,5 17 15,5 14 64 16 
P4 15 15,5 15 16 61,5 15,37 
Jumlah 68 66 63,5 63,5 261 16,31 
 
 
Tabel 4. Tinggi batang tanaman Tomat 60 hari setelah tanam  
Perlakuan 
Ulangan 
Jumlah Rata-Rata 
1 2 3 4 
P1 19,5 17 17,5 18 72 18 
P2 18,5 19,5 18 18,5 74,5 18,62 
P3 18 19 17,5 15,5 70 17,5 
P4 16,5 16,5 17 17,5 67,5 16,87 
Jumlah 72,5 72 70 69,5 284 17,75 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tinggi batang Tomat (Solanum lycopersicum) 
Klp 
Waktu 
Pengamatan 
Ulangan 
Perlakuan 
Jumlah 
(Ʃ) 
P1 P2 P3 P4 
 
I 15 hari 
1 11,5 10,5 11 9 
2 12,5 12,5 12 12 
3 14,5 13 11,5 9 
4 9 11 11,5 11,5 
Ʃ 47,5 47 46 41,5 
182 
ȳ = 
11,37 
II 30 hari 
1 15,5 12,5 13,5 12 
 2 14,5 15 14,5 15,5 
3 16 15,5 13,5 12,5 
 
 
4 12,5 13,5 14 14,5 
Ʃ 58,5 56,5 55,5 54,5 
225 
ȳ = 
14,06 
III 45 hari 
1 18 15,5 16,5 16,5 
 
2 17,5 18 16,5 17 
3 17,5 17 15,5 14 
4 15 15,5 15 16 
Ʃ 68 66 63,5 63,5 
261 
ȳ = 
16,31 
 
 
 
IV 
 
 
 
60 hari 
1 19,5 17 17,5 18  
 
 
 
 2 18,5 19,5 18 18,5 
 
 
 
 
 
3 18 19 17,5 15,5 
4 16,5 16,5 17 17,5 
Ʃ 72,5 72 70 69,5 
284 
ȳ = 
17,75 
  Ʃ 246,5 241,5 235 229 
952 
  Ʃ X = 
15,40 
X = 
15,09 
X = 
14,68 
X = 
14,31 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 5. Jumlah daun tanaman Tomat 15 hari setelah tanam  
Perlakuan 
Ulangan 
Jumlah Rata-Rata 
1 2 3 4 
P1 8 8 9 9 34 9 
P2 13 12 11 13 49 12,25 
P3 13 12 10 6 41 10,25 
P4 13 12 10 6 41 10,25 
Jumlah 47 44 40 34 165 10,31 
 
Tabel 6. Jumlah daun tanaman Tomat 30 hari setelah tanam  
Perlakuan 
Ulangan 
Jumlah Rata-Rata 
1 2 3 4 
P1 11 10 12 13 46 12 
P2 16 15 16 17 64 16 
P3 15 16 14 10 55 14 
P4 15 17 14 9 55 14 
Jumlah 57 58 56 49 220 55 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 7. Jumlah daun tanaman Tomat 45 hari setelah tanam  
Perlakuan 
Ulangan 
Jumlah Rata-Rata 
1 2 3 4 
P1 15 14 16 15 60 15 
P2 18 17 17 19 71 18 
P3 17 19 17 14 67 17 
P4 17 19 16 12 64 16 
Jumlah 67 69 66 60 262 65,5 
 
Tabel 8. Jumlah daun tanaman Tomat 60 hari setelah tanam  
Perlakuan 
Ulangan 
Jumlah Rata-Rata 
1 2 3 4 
P1 17 16 18 17 68 17 
P2 20 20 22 23 85 21,25 
P3 19 21 18 16 74 19 
P4 
 
18 
 
20 
 
18 
 
14 
 
70 
 
18 
 
Jumlah 74 77 76 70 297 18,56 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jumlah daun Tomat (Solanum lycopersicum) 
Klp 
Waktu 
Pengamatan 
Ulangan 
Perlakuan 
Jumlah 
(Ʃ) 
P1 P2 P3 P4 
 
I 15 hari 
1 8 8 9 9 
2 13 12 11 13 
3 13 12 10 6 
4 13 12 10 6 
Ʃ 47 44 40 34 
165 
ȳ = 
10,31 
II 30 hari 
1 11 10 12 13 
 
2 16 15 16 17 
3 15 16 14 10 
4 15 17 14 9 
Ʃ 57 58 56 49 
220 
ȳ = 
13,75 
III 45 hari 
1 15 14 16 15 
 
2 18 17 17 19 
3 17 19 17 14 
4 17 19 16 12 
Ʃ 67 69 66 60 
262 
ȳ = 
16,37 
 
 
 
IV 
 
 
 
 
 
 
60 hari 
1 17 16 18 17 
 
2 20 20 22 23 
3 19 21 18 16 
4 18 20 18 14 
Ʃ 74 77 76 70 
297 
ȳ = 
18,56 
  Ʃ 245 248 238 213 944 
 
 
 
 
  Ʃ X = 
15,31 
X = 
15,5 
X = 
14,87 
X = 
13,31 
 
Lampiran 6 : Olah data menggunakan RAK, tabel Anava, dan Uji Duncan  
 
KELOMPOK I (Media Tanam Padat) 
Tinggi batang Tomat (Solanum lycopersicum) 
FK = 
1924,52
64
 = 57870,316 
JKT =  = 1  = 1  = 1 𝑠𝑘
𝑟
𝑗
𝑡
𝑖 yijk -FK 
= 12
2 
+ 15
2
 + 12
2 
+ 15,5
2
 + 12
2
 + 15
2 
+ ... + 60
2
 – FK 
 = 71349,75 – 57870,316 
 = 13479,434 
 
JKP =  
𝐽  𝑖2
𝑟  𝑠
 - FK 
= 
463,52 + 4722+ 4912 + 4982
16
 - FK 
= 
926701,25
16
 – 57870,316 
= 4851,26 
 
JKK =  
𝐽 .𝐽2
𝑡  𝑠
 - FK 
= 
199,52+ 3662+ 6482+ 7112
16
 - FK 
= 
1099181,25
16
 - 57870,316 
= 10828,512 
JKG = Ʃ  
𝑗  𝑖 𝑗 2
𝑠
 - FK – JKK - JKP 
= 
54,52+ 502+ 48,52+ … 1832
4
 - FK – JKK – JKP  
 = 68967,563 – 57870,316 – 10828,512 – 4851,26 
 = 220,223  
Tabel ANAVA 
 
 
 
 
S.V Db JK KT Fh F0,05 
F0,01 
Kelompok 3 10828,512 3609,50 147,33
**
 3,86 6,99 
Perlakuan 3 4851,26 1617,08 66,03
**
 3,86 6,99 
Galat 
(kekeliruan 
perlakuan) 
9 220,22 24,5    
Total 15      
 
 
KK = 
 𝐾𝑇𝐺
𝑦 
  x 100%    𝑦  = 
1924,5
100
 = 19,24 
 = 
 24,5
19,24
  x 100% 
 = 25,7 % (uji lanjut Duncan)  
 
Kelompok 
K1 
𝑆2   = 
𝑛   𝑥𝑖2 –( 𝑥𝑖)2
𝑛  (𝑛−1)  
 = 
16  122 + 152+ 122 + 15,52+ …+112 − 199,52
16 (16−1)  
 = 
16  2541,75 − 39800,25
16 (15)
 
𝑆2  = 
867,75
240
 
 = 3,615 
S = 1,90 
 
K2 
𝑆2   = 
𝑛   𝑥𝑖2 –( 𝑥𝑖)2
𝑛  (𝑛−1)  
 = 
16  20,52 + 27,52+ 24,52 + 25,52+ …+302 − 3662
16 (16−1)  
 = 
16  8620 − 133956
16 (15)
 
𝑆2  = 
3964
240
 
 
 
 
 
 = 16,516 
S = 4,06 
 
K3 
𝑆2   = 
𝑛   𝑥𝑖2 –( 𝑥𝑖)2
𝑛  (𝑛−1)  
 = 
16  33,52 + 36,52+ 362 + 432+ …+53,52 − 6482
16 (16−1)  
 = 
16  27249 − 419904
16 (15)
 
𝑆2  = 
16080
240
 
 = 67 
S = 8,18 
 
K4 
𝑆2   = 
𝑛   𝑥𝑖2 –( 𝑥𝑖)2
𝑛  (𝑛−1)  
 = 
16  35,52 + 38,52+ 402 + 482+ …+602 − 7112
16 (16−1)  
 = 
16  32939 − 505521
16 (15)
 
𝑆2  = 
21503
240
 
 = 89,595 
S = 9,46 
 
Uji lanjut Duncan 
UJGD 𝛼  = dbg 
 𝐾𝑇𝐺
𝑟2
 
  = 
 24,5
42
 = 0,30 
Untuk kelompok pengamatan  
 𝛼 = 0,05 
 2 3 4 
9 3,20 3,34 3,41 
UJGD 0,96 1,02 1,23 
 
 
 
 
 
 
Uji kelompok  
   𝑦1              𝑦2             𝑦3            𝑦4    
 12,46    22,87       40,5        44,43 
    a               b               c              d 
 
 
 
Pengaruh kelompok terhadap tinggi batang Tomat  
Kelompok  𝑋   ± 𝑆𝐷 
K1 (15 hari) 
K2 (30 hari) 
K3 (45 hari) 
K4 (60 hari) 
12,46
a
 ± 1,90 
22,87
b
 ± 4,06 
40,5
c
 ± 8,18 
44,43
d
 ± 9,46 
 
Perlakuan  
UJGD0,05 = dbg 
 24,5
16
 
  = 0,30 
𝑆2 = 
𝑛   𝑥𝑖2− ( 𝑥𝑖)2
𝑛  (𝑛−1)
  
 
X1  
𝑆2   = 
16  122 + 152+ 122 + 15,52+ …+482 − 463,52
16 (16−1)  
 = 
16  15426,25 − 214832,25
16 (15)
 
𝑆2  = 
246,820−214832,25
240
 
 = 133,28 
S = 11,54 
 
 
 
 
 
 
X2  
𝑆2   = 
16  122 + 152+ 112 + 122+ …+55,52 − 4722
16 (16−1)  
 = 
16  17886 − 222784
16 (15)
 
𝑆2  = 
286176−222784
240
 
 = 264,13 
S = 16,25  
 
X3  
𝑆2   = 
16  112 + 132+ 10,52 + 142+ …+57,52 − 4912
16 (16−1)  
 = 
16  18626,5 − 241081
16 (15)
 
𝑆2  = 
298024−241081
240
 
 = 237,26 
S = 15,40 
 
X4  
𝑆2   = 
16  132 + 142+ 8,52 + 112+ …+602 − 4982
16 (16−1)  
 = 
16  19411 − 248004
16 (15)
 
𝑆2  = 
310576−248004
240
 
 = 260,71 
S = 16,14 
𝛼 = 0,05 
 2 3 4 
9 3,20 3,34 3,41 
UJGD 0,96 1,02 1,23 
 
 
 
 
 
 
 
Uji perlakuan  
              𝑥1            𝑥2         𝑥3          𝑥4 
 28,96    29,5      30,68    31,12 
    a            b              c          d 
 
Pengaruh media tanam padat terhadap tinggi batang Tomat  
Perlakuan  𝑋   ± 𝑆𝐷 
P1 = Tanah + ampas kopi (15 gr) 
P2 = Tanah + ampas teh (15 gr) 
P3 = Tanah + pupuk kompos (35 gr) 
P4 = Tanah + pupuk kandang (50 gr) 
28,96
a
 ± 11,54 
29,5
b
 ± 16,25 
30,68
c
 ± 15,40 
31,12
d
 ± 16,14 
 
 
Jumlah Daun Tomat (Solanum lycopersicum) 
FK = 
24172
64
 = 91279,5 
 
JKT = 10
2 
+ 12
2
 + 10
2 
+ 9
2
 + ... + 86
2
 – FK 
 = 126805 – 91279,5 
 = 35525,5 
JKP = 
4812 + 5232+ 6022 + 8112
16
 - FK 
= 
1525015
16
 – 91279,5 
= 4033,9 
 
JKK = 
1602+ 4222+ 8792+ 9562
16
 - FK 
= 
1890261
16
 – 91279,5 
= 26861,8 
 
 
 
 
 
JKG = 
412+ 412+ 392+ … 3332
4
 - FK – JKK – JKP  
 = 125338,25 – 91279,5 – 26861,8  – 4033,9 
 = 3163,05  
 
Tabel ANAVA 
S.V Db JK KT Fh F0,05 
F0,01 
Kelompok 3 26861,8 8953,93 25,48
**
 3,86 6,99 
Perlakuan 3 4033,9 1344,63 3,87
*
 3,86 6,99 
Galat 
(kekeliruan 
perlakuan) 
9 3163,05 351,45    
Total 15      
 
KK = 
 𝐾𝑇𝐺
𝑦 
  x 100%    𝑦  = 
2417
100
 = 24,17 
 = 
 351,45
24,17
  x 100% 
 = 77,6 % (uji lanjut Duncan) 
 
Kelompok 
K1 
𝑆2   = 
𝑛   𝑥𝑖2 –( 𝑥𝑖)2
𝑛  (𝑛−1)  
 = 
16  102 + 122+ 102 +  …+92 − 1602
16 (16−1)  
 = 
16  1634 − 25600
16 (15)
 
𝑆2  = 
544
240
 
 = 2,27 
S = 1,50 
 
 
 
 
 
K2 
𝑆2   = 
16  142 + 372+ 322 + …+352 − 4222
16 (16−1)  
 = 
16  11866 − 178084
16 (15)
 
𝑆2  = 
11772
240
 
 = 49,05 
S = 7,04 
 
K3 
𝑆2   = 
16  372 + 402+ 372 + …+812 − 8792
16 (16−1)  
 = 
16  52229 − 772641
16 (15)
 
𝑆2  = 
63023
240
 
 = 262,59 
S = 16,20 
 
K4 
𝑆2   = 
16  422 + 452+ 402 +  …+862 − 9562
16 (16−1)  
 = 
16  61076 − 913936
16 (15)
 
𝑆2  = 
63280
240
 
 = 263,67 
S = 16,24 
 
Uji lanjut Duncan 
UJGD 𝛼  = dbg 
 𝐾𝑇𝐺
𝑟2
 
  = 
 351,45
16
 = 1,17 
 
 
 
 
 
 
 
Untuk kelompok pengamatan  
 𝛼 = 0,05 
 2 3 4 
9 3,20 3,34 3,41 
UJGD 3,74 3,90 3,98 
 
 
Uji kelompok  
               𝑦1           𝑦2         𝑦3            𝑦4 
  12,46    22,87     40,5        44,43 
    a              b           c            d 
 
Pengaruh kelompok terhadap jumlah daun Tomat  
Kelompok  𝑋   ± 𝑆𝐷 
K1 (15 hari) 
K2 (30 hari) 
K3 (45 hari) 
K4 (60 hari) 
10
a
 ± 1,50 
26,37
b
 ± 7,04 
54,93
c
 ± 16,20 
59,75
d
 ± 16,24 
 
Perlakuan  
UJGD0,05 = dbg 
 351,45
16
 
  = 1,17 
𝑆2 = 
𝑛   𝑥𝑖2− ( 𝑥𝑖)2
𝑛  (𝑛−1)
  
 
X1  
𝑆2   = 
16  102 + 122+ 102 +  …+472 − 4812
16 (16−1)  
 = 
16  17443 − 231361
16 (15)
 
𝑆2  = 
279088−231361
240
 
 
 
 
 
 = 198,86 
S = 14,10 
 
X2  
𝑆2   = 
16  122 + 122+ 92 + …+592 − 5232
16 (16−1)  
 = 
16  22285 − 273529
16 (15)
 
𝑆2  = 
356560−273529
240
 
 = 345,96 
S = 18,6 
 
X3  
𝑆2   = 
16  82 + 82+ 122 + …+652 − 6022
16 (16−1)  
 = 
16  30226 − 362404
16 (15)
 
𝑆2  = 
483616−362404
240
 
 = 505.05 
S = 22,47 
 
X4  
𝑆2   = 
16  112 + 102+ 92 + …+862 − 8112
16 (16−1)  
 = 
16  56851 − 657721
16 (15)
 
𝑆2  = 
909616−657721
240
 
 = 1049,6 
S = 32,4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
𝛼 = 0,05 
 2 3 4 
9 3,20 3,34 3,41 
UJGD 3,74 3,90 3,98 
 
Uji perlakuan  
                 𝑥1                𝑥2           𝑥3                   𝑥4 
 30,06        32,68       37,62         50,68 
    a                 b              c                    d 
 
Pengaruh media tanam padat terhadap jumlah daun Tomat  
Perlakuan  𝑋   ± 𝑆𝐷 
P1 = Tanah + ampas kopi (15 gr) 
P2 = Tanah + ampas teh (15 gr) 
P3 = Tanah + pupuk kompos (35 gr) 
P4 = Tanah + pupuk kandang (50 gr) 
30,06
a
 ± 14,10 
32,68
b
 ± 18,6 
37,62
c
 ± 22,47 
50,68
d
 ± 32,4 
 
 
 
 
KELOMPOK II (Media Tanam Cair) 
Tinggi batang Tomat (Solanum lycopersicum) 
FK = 
9522
64
 = 14161 
 
JKT =  = 1  = 1  = 1 𝑠𝑘
𝑟
𝑗
𝑡
𝑖 yijk -FK 
= 11,5
2 
+ 12,5
2
 + 14,5
2 
+ ... + 17,5
2
 – FK 
 = 14630 - 14161 
 = 469 
 
JKP =  
𝐽  𝑖2
𝑟  𝑠
 - FK 
= 
246,52 + 241,52+ 2352 + 2292
16
 – 14161 
= 14171,9 
 
JKK =  
𝐽 .𝐽2
𝑡  𝑠
 - FK 
= 
1822+ 2252+ 2612+ 2842
16
 - 14161 
= 14532 
 
JKG = Ʃ  
𝑗  𝑖 𝑗 2
𝑠
 - FK – JKK - JKP 
= 
47,52+ 472+ 462+ … 69,52
4
 – 14161 – 14532 – 14171,9 
 = 3829,65  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel ANAVA 
S.V Db JK KT Fh F0,05 
F0,01 
Kelompok 3 14532 4844 11,39
**
 3,86 6,99 
Perlakuan 3 14171,9 4723,9 11,11
**
 3,86 6,99 
Galat 
(kekeliruan 
perlakuan) 
9 3829,7 425   
 
Total 15      
 
KK = 
 𝐾𝑇𝐺
𝑦 
  x 100%    𝑦  = 
952
100
 = 9,52 
 = 
 425
9,52
  x 100% 
 = 22% (uji lanjut Duncan) 
 
Kelompok 
K1 
𝑆2   = 
𝑛   𝑥𝑖2 –( 𝑥𝑖)2
𝑛  (𝑛−1)
 
 = 
16  11,52 + 12,52+ 14,52 +  …+11,52 − 1822
16 (16−1)  
 = 
16  2104,25 − 33124
240
 
𝑆2  = 2,25 
S = 1,5 
 
K2 
𝑆2   = 
𝑛   𝑥𝑖2 –( 𝑥𝑖)2
𝑛  (𝑛−1)  
 = 
16  15,52 + 14,52+ 162 +  …+14,52 − 2252
16 (15)
 
 = 
16  3288,25 − 50625
240
 
 
 
 
 
𝑆2  = 8,28 
S = 2,8 
 
K3 
𝑆2   = 
𝑛   𝑥𝑖2 –( 𝑥𝑖)2
𝑛  (𝑛−1)  
 = 
16  182 + 17,52+ 17,52 +  …+162 − 2612
16 (15)
 
 = 
16  71648 − 68121
240
 
𝑆2  = 14,7 
S = 3,8 
 
K4 
𝑆2   = 
𝑛   𝑥𝑖2 –( 𝑥𝑖)2
𝑛  (𝑛−1)
 
 = 
16  19,52 + 18,52+ 182 +  …+17,52 − 2842
16 (15)
 
 = 
16  5359,5 − 80656
240
 
𝑆2  = 21,2 
S = 4,6 
 
Uji lanjut Duncan 
UJGD 𝛼  = dbg 
 𝐾𝑇𝐺
𝑟2
 
  = 
 425
16
 = 1,28 
 
Untuk kelompok pengamatan  
 𝛼 = 0,05 
 2 3 4 
9 3,20 3,34 3,41 
UJGD 4,09 4,27 4,36 
 
 
 
 
 
Uji kelompok  
   𝑦1              𝑦2                 𝑦3                 𝑦4    
 11,37        14,06     6,31            17,75 
    a                b                   c                   d 
 
Pengaruh kelompok terhadap tinggi batang Tomat  
Kelompok  𝑋   ± 𝑆𝐷 
K1 (15 hari) 
K2 (30 hari) 
K3 (45 hari) 
K4 (60 hari) 
11,37
a
 ± 1,5 
14,06
b
 ± 2,8 
16,31
c
 ± 3,8 
17,75
d
 ± 4,6 
 
Perlakuan  
UJGD0,05 = dbg 
 425
16
 
  = 1,28 
𝑆2 = 
𝑛   𝑥𝑖2− ( 𝑥𝑖)2
𝑛  (𝑛−1)
  
 
X1  
𝑆2   = 
16  11,52 + 12,52+ 14,52 +  …+16,52 − 246,52
16 (15)
 
 = 
16  3922,75 − 60762,25
240
 
𝑆2  = 
2177,75
240
 
 = 9,07 
S = 3,01 
 
X2 
𝑆2   = 
16  10,52 + 12,52+ 132 +  …+16,52 − 241,52
16 (15)
 
 
 
 
 
 = 
16  3756,25 − 58322,25
240
 
𝑆2  = 7,41 
S = 2,72 
 
X3 
𝑆2   = 
16  112 + 122+ 11,52 +  …+172 − 2352
16 (15)
 
 = 
16  35355 − 55225
240
 
𝑆2  = 2,13 
S = 1,46 
 
X4  
𝑆2   = 
16  92 + 122+ 92 +  …+17,52 − 2292
16 (15)
 
 = 
16  3415 − 52441
240
 
𝑆2  = 9,16 
S = 3,02 
 
𝛼 = 0,05 
 2 3 4 
9 3,20 3,34 3,41 
UJGD 4,09 4,27 4,36 
 
Uji perlakuan  
               𝑥4                𝑥3              𝑥2              𝑥1 
 14,31          29,5    15,09          15,40 
    a                  b                  c                d 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengaruh media tanam cair terhadap tinggi batang Tomat  
Perlakuan  𝑋   ± 𝑆𝐷 
P1 = Air + pupuk cair kulit pisang (40 ml) 
P2 = Air + air cucian beras (150 ml) 
P3 = Air + larutan ampas teh (250 ml) 
P4 = Air + limbah cair tahu (300 gr) 
15,40
d
 ± 3,01 
15,09
c± 2,72 
14,68
b± 1,46 
14,31
a
 ± 3,02 
 
Jumlah Daun Tomat (Solanum lycopersicum) 
FK = 
9442
64
 = 13924 
 
JKT = 8
2 
+ 13
2
 + 13
2 
+  ... + 14
2
 – FK 
 = 20463 – 13924  
 = 6539 
 
JKP = 
2452 + 2482+ 2382 + 2132
16
 - 13924 
 = 1297,38  
 
JKK = 
1652+ 2202+ 2622+ 2972
16
 - 13924 
= 1855,88 
 
JKG = 
472+ 442+ 402+ … 702
4
 – 13924 – 1855,88 – 1297,38  
 =249 
 Tabel ANAVA 
 
 
 
 
S.V Db JK KT Fh F0,05 
F0,01 
Kelompok 3 1855,88 618,62 22,35
**
 3,86 6,99 
Perlakuan 3 1297,38 432,46 15,62
**
 3,86 6,99 
Galat 
(kekeliruan 
perlakuan) 
9 249 27,67    
Total 15      
 
KK = 
 𝐾𝑇𝐺
𝑦 
  x 100%    𝑦  = 
944
100
 = 9,44 
 = 
 27,67
9,44
  x 100% 
 = 56% (uji lanjut Duncan) 
 
 
Kelompok 
K1 
𝑆2   = 
𝑛   𝑥𝑖2 –( 𝑥𝑖)2
𝑛  (𝑛−1)  
 = 
16  82 + 132+ 132 +  …+62 − 1652
16 (15)
 
 = 
16  1791 − 27225
240
 
𝑆2  = 5,96 
S = 2,44 
 
K2 
𝑆2   = 
𝑛   𝑥𝑖2 –( 𝑥𝑖)2
𝑛  (𝑛−1)  
 = 
16  112 + 162+ 152 +  …+92 − 2202
16 (15)
 
 = 
16  3128 − 48400
240
 
 
 
 
 
𝑆2  = 6,87 
S = 2,62 
 
K3 
𝑆2   = 
𝑛   𝑥𝑖2 –( 𝑥𝑖)2
𝑛  (𝑛−1)  
 = 
16  152 + 182+ 172 +  …+122 − 2622
16 (15)
 
 = 
16  4350 − 68644
240
 
𝑆2  = 3,98 
S = 1,99 
 
K4 
𝑆2   = 
𝑛   𝑥𝑖2 –( 𝑥𝑖)2
𝑛  (𝑛−1)
 
 = 
16  172 + 202+ 192 +  …+142 − 2972
16 (15)
 
 = 
16  5597 − 88209
240
 
𝑆2  = 5,59 
S = 2,36 
 
Uji lanjut Duncan 
UJGD 𝛼  = dbg 
 𝐾𝑇𝐺
𝑟2
 
  = 
 27,67
16
 = 0,33 
 
Untuk kelompok pengamatan  
 𝛼 = 0,05 
 2 3 4 
9 3,20 3,34 3,41 
UJGD 1,05 1,10 1,13 
 
 
 
 
 
Uji kelompok  
              𝑦1                           𝑦2                    𝑦3                      𝑦4    
 10,31         13,75        16,37          18,56 
    a                          b                         c                         d 
 
Pengaruh kelompok terhadap jumlah daun Tomat  
Kelompok  𝑋   ± 𝑆𝐷 
K1 (15 hari) 
K2 (30 hari) 
K3 (45 hari) 
K4 (60 hari) 
10,31
a
 ± 2,44 
13,75
b
 ± 2,62 
16,37
c
 ± 1,99 
18,56
d
 ± 2,36 
 
Perlakuan  
UJGD0,05 = dbg 
 27,67
16
 
  = 0,33 
 
𝑆2 = 
𝑛   𝑥𝑖2− ( 𝑥𝑖)2
𝑛  (𝑛−1)
  
 
X1  
𝑆2   = 
16  82 + 132+ 132 +  …+182 − 2452
16 (15)
 
 = 
16  3899 − 60025
240
 
𝑆2  = 
2359
240
 
 = 9,82 
S = 3,13 
 
 
 
 
 
 
X2 
𝑆2   = 
16  82 + 122+ 122 +  …+202 − 2482
16 (15)
 
 = 
16  4070 − 61504
240
 
𝑆2  = 15,06 
S = 3,88 
 
X3 
𝑆2   = 
16  92 + 112+ 102 +  …+182 − 2352
16 (15)
 
 = 
16  3740 − 56644
240
 
𝑆2  = 13,3 
S = 3,64 
 
X4  
𝑆2   = 
16  92 + 132+ 62 +  …+142 − 2292
16 (15)
 
 = 
16  3157 − 45369
240
 
𝑆2  = 21,42 
S = 4,62 
 
𝛼 = 0,05 
 2 3 4 
9 3,20 3,34 3,41 
UJGD 1,05 1,10 1,13 
Uji perlakuan  
               𝑥4             𝑥3               𝑥2           𝑥1 
 13,31         14,87   15,5        15,31 
    a                  b                c                d 
 
 
 
 
 
 
Pengaruh media tanam cair terhadap tinggi batang Tomat  
Perlakuan  𝑋   ± 𝑆𝐷 
P1 = Air + pupuk cair kulit pisang (40 ml) 
P2 = Air + air cucian beras (150 ml) 
P3 = Air + larutan ampas teh (250 ml) 
P4 = Air + limbah cair tahu (300 gr) 
15,31
d
 ± 3,13 
15,5
c
 ± 3,88 
14,87
b
 ± 3,64 
13,31
a
 ± 4,62 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 9 Modul Praktikum 
MODUL  
PRAKTIKUM FISIOLOGI TUMBUHAN 
 
“Pengaruh Media Tanam Terhadap Pertumbuhan  
Tomat (Solanum lycopersicum) Sebagai  
Penunjang Praktikum Fisiologi 
Tumbuhan” 
 
Oleh:  
 
HADI SAFRIANI 
(281324920)  
 
 
 
LABORATORIUM PENDIDIKAN BIOLOGI 
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN (FITK) 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) AR-RANIRY 
DARUSSALAM BANDA ACEH  
 
 
 
 
 
KATA PENGANTAR 
Syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 
memberi rahmat dan hidayahnya sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan 
modul praktikum ini. Shalawat beserta salam kepada junjungan Nabi Muhammad 
SAW beserta keluarga dan para sahabatnya, yang telah membawa umat manusia 
ke alam yang penuh dengan ilmu pengetahuan.  
Modul praktikum ini dibuat dalam rangka sebagai referensi agar jalannya 
kegiatan praktikum mata kuliah Fisiologi Tumbuhan. Tujuan dari praktikum ini 
adalah untuk memberikan pengalaman dan keterampilan bekerja di lapangan 
kepada mahasiswa dalam melakukan praktikum lapangan. Pada kesempatan ini 
penulis mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu 
dalam penyusunan modul praktikum Fisiologi Tumbuhan ini. Semoga modul 
praktikum ini bermanfaat bagi mahasiswa sebagai refersnsi dan penunjang dalam 
keberhasilan praktikum Fisiologi Tumbuhan.  
 
Banda Aceh, Januari 2018 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DAFTAR ISI 
KATA PENGANTAR.........................................................................................  i 
DAFTAR ISI.......................................................................................................  ii 
A. Tujuan Praktikum...........................................................................................  1 
B. Dasar Teori.....................................................................................................  2 
C. Alat dan Bahan ............................................................................................... 3 
D. Prosedur Kerja................................................................................................. 4 
E. Hasil Pengamatan............................................................................................ 9 
F. Pembahasan.................................................................................................... 11 
G. Kesimpulan..................................................................................................... 11 
H. Daftar Pustaka................................................................................................. 12 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengaruh Media Tanam Padat dan Media Tanam Cair terhadap 
Pertumbuhan Tomat (Solanum lycopersicum) 
A. Tujuan Praktikum 
1. Untuk mengetahui pengaruh media tanam padat dan media tanam cair 
terhadap pertumbuhan tinggi batang dan jumlah daun Tomat (Solanum 
lycopersicum) 
2. Untuk mengetahui perbedaan pertumbuhan tinggi batang dan jumlah daun 
Tomat pada media tanam padat dan media tanam cair.   
 
B. Dasar Teori 
  Media tanam sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman. Media 
tanam berfungsi sebagai tempat melekatnya akar, juga sebagai penyedia unsur 
hara bagi tanaman. Campuran beberapa bahan untuk media tanam harus 
menghasilkan struktur yang sesuai karena setiap jenis media mempunyai pengaruh 
yang berbeda bagi tanaman. Media tanam dapat diperbaiki dengan pemberian 
bahan organik seperti pupuk dan bahan organik lainnya. Media tanam yang baik 
harus memiliki sifat-sifat fisik, kimia dan biologi yang sesuai dengan kebutuhan 
tanaman.
1
 
  Secara umum media tanam dapat dikategorikan menjadi dua yaitu media 
tanam tanah (soil medium plant) dan media tanam nontanah (nonsoil medium 
plant). Media tanam tanah bisa digunakan secara tunggal (100% tanah), bisa juga 
                                                             
 
1Endra Syahputra,dkk, “Pengaruh Komposisi Media Tanam Dan Konsentrasi Pupuk Daun 
Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Selada (Lactuca sativa L.).  Jurnal Florantek, Vol. 9, 
No. 1, 2014, h. 40.   
 
 
 
 
 
dicampur dengan bahan lainnya. Sementara itu, media tanam nontanah adalah 
media tanam yang sama sekali tidak mengandung tanah.
2
 
 Sistem budidaya hidroponik merupakan budidaya tanaman tanpa 
menggunakan tanah sebagai media tanaman dengan penambahan nutrisi hara 
untuk pertumbuhan.
3
 Dengan hidroponik bisa melakukan penyiraman dan 
pemupukan secara bersamaan sehingga bisa memudahkan pekerjaan dan tepat 
sasaran. Pada hidroponik media yang digunakan adalah air.
4
 
Fungsi hara tanaman tidak dapat digantikan oleh unsur lain. Unsur hara 
yang diperlukan tanaman adalah karbon (C), Hidrogen (H), oksigen (O), Nitrogen 
(N), Fosfor (P), Kalium (K), Sulfur (S), Kalsium (Ca), Magnesium 
5
(Mg), Seng 
(Zn), Besi (Fe), Mangan (Mn), Tembaga (Cu), Boron (B), Klor (Cl), Natrium 
(Na), Kobal (Co), dan Silikon (Si). Kandungan hara dalam tanaman berbeda-beda, 
tergantung pada jenis hara, jenis tanaman, kesuburan tanah, atau jenis tanah, dan 
pengelolaan tanaman.
6
 
 
 
                                                             
 
2
Nurheti Yuliarti, Media Tanam dan Pupuk untuk Anthurium Daun, (Jakarta: Agromedia 
Pustaka, 2007), h. 1.  
 
3
Balia Perwtasari, “Pengaruh Media Tanam dan Nutrisi Terhadap Pertumbuhan dan Hasil 
Tanaman Pakchoi (Brassica juncea) dengan Sistem Hidroponik”. Jurnal Agrovigor, Vol. 5, No. 1, 
2012, h. 15.  
 
4
Kunto Herwibowo, Hidroponik Sayuran untuk Hobi, (Jakarta: Penebar Swadaya, 2014), 
h. 18.   
 
5  
 
6
Alfandie Rosmarkam,dkk. Ilmu Kesuburan Tanah, (Yogyakarta: Kanisius, 2002), h. 29. 
  
 
 
 
 
C. Alat dan Bahan 
 Alat dan Bahan yang diperlukan dalam praktikum ini dapat dilihat pada 
Tabel 1 dan Tabel 2 berikut:  
Tabel 1. Alat yang digunakan dalam praktikum 
No. Nama Alat Fungsi 
1. Meteran/Rol Untuk mengukur tinggi batang tanaman Tomat  
2. Alat tulis Mencatat data hasil pengamatan  
3. Timbangan Untuk menimbang banyaknya campuran media 
tanam padat 
4. Gelas ukur Untuk mengukur kadar larutan untuk media 
tanam cair 
5. Polybag 2 kg Sebagai media tempat penanaman untuk media 
padat 
6. Jerigen bekas (ukuran 4 liter) Sebagai media tempat penanaman untuk media 
cair 
7. Aqua gelas bekas Sebagai tempat tanam untuk media cair  
8. Spons  Sebagai penopang tanaman Tomat di media 
tanam cair 
9. Kertas label Untuk memberikan nama pada masing-masing 
media tanam berdasarkan masing-masing 
perlakuan 
10. Kamera digital Untuk mendokumentasi objek yang diteliti 
 
 
 
 
11. Higrometer Untuk mengukur kelembaban udara, dan suhu 
udara 
12. Soil tester Untuk mengukur kelembaban tanah, dan pH 
tanah 
 
Tabel 2. Bahan yang digunakan dalam praktikum  
No. Nama Bahan Fungsi 
1. Air Untuk meyiram tanaman Tomat di media 
padat dan untuk menanam tanaman Tomat 
pada media cair  
2. Tanah Untuk menanam tanaman tomat pada media 
tanam padat 
3. Benih Tomat Sebagai objek penelitian 
4. Pupuk kompos Untuk campuran media tanam (padat)  
5. Pupuk kandang Untuk campuran media tanam (padat) 
6. Ampas kopi  Untuk campuran media tanam (padat) 
7. Pupuk cair kulit pisang Untuk campuran media tanam (cair) 
8. Air cucian beras Untuk campuran media tanam (cair) 
9. Larutan ampas teh Untuk campuran media tanam (cair) 
 
D. Prosedur Kerja 
1. Persiapan dan persemaian tanaman 
Biji tanaman Tomat disemai dengan menggunakan polybag 2 kg. Tanaman 
Tomat disemai selama 15 hari. Selanjutnya tanaman Tomat dipindahkan ke 
masing-masing perlakuan.  
2. Desain perlakuan  
a) Kelompok I (Media Tanam Padat) 
P1 ( Tanah + Ampas kopi) 
a. Menyiapkan 4 buah polybag.      
b. Tanah dipilih yang subur pada tempat yang sama agar semua 
homogen. 
 
 
 
 
c. Tanah dicampur dengan ampas kopi sebanyak 15 gr, dan 
dimasukkan kedalam 4 buah polybag.  
d. Memasukkan 1 tanaman tomat yang berumur 15 hari ke polybag.  
e. Menyiram polybag yang telah diisi dengan campuran media tanam 
dengan air, satu kali sehari pada sore hari.  
f. Melakukan pengamatan untuk melihat laju pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman (hari ke-15, 30, 45, dan 60), dan mencatat 
hasilnya.  
 
P2 ( Tanah + Ampas teh) 
a. Menyiapkan 4 buah polybag.  
b. Tanah dipilih yang subur pada tempat yang sama agar semua 
homogen. 
c. Tanah dicampur dengan ampas teh sebanyak 15 gr, dan dimasukkan 
kedalam 4 buah polybag.   
d. Memasukkan 1 tanaman tomat yang berumur 15 hari ke perlakuan.  
e. Menyiram polybag yang telah diisi dengan campuran media tanam 
dengan air, satu kali sehari pada sore hari.  
f. Melakukan pengamatan untuk melihat laju pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman (hari ke-15, 30, 45, dan 60), dan mencatat 
hasilnya. 
P3 ( Tanah + Pupuk kompos) 
a. Menyiapkan 4 buah polybag.      
 
 
 
 
b. Tanah dipilih yang subur pada tempat yang sama agar semua 
homogen. 
c. Tanah dicampur dengan pupuk kompos sebanyak 35 gr, dan 
dimasukkan kedalam 4 buah polybag.   
d. Memasukkan 1 tanaman tomat yang berumur 15 hari ke  perlakuan.  
e. Menyiram polybag yang telah diisi dengan campuran media tanam 
dengan air, satu kali sehari pada sore hari. 
f. Melakukan pengamatan untuk melihat laju pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman (hari ke-15, 30, 45, dan 60), dan mencatat 
hasilnya. 
 
P4 ( Tanah + Pupuk kandang) 
a. Menyiapkan 4 buah polybag.      
b. Tanah dipilih yang subur pada tempat yang sama agar semua 
homogen. 
c. Tanah dicampur dengan pupuk kandang sebanyak 35 gr, dan 
dimasukkan kedalam 4 buah polybag.  
d. Memasukkan 1 tanaman tomat yang berumur 15 hari ke  perlakuan.  
e. Menyiram polybag yang telah diisi dengan campuran media tanam 
dengan air, satu kali sehari pada sore hari. 
f. Melakukan pengamatan untuk melihat laju pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman (hari ke-15, 30, 45, dan 60), dan mencatat 
hasilnya. 
 
 
 
 
 
b) Kelompok II (Media Tanam Cair) 
P1 (Air + Pupuk cair kulit pisang)  
a. Menyiapkan 2 jerigen bekas, dan masing-masing jerigen diberi   dua 
lubang sebagai tempat tanam tanaman Tomat. 
b. Setiap 1 jerigen diisi air sebanyak 1 liter dan ditambahkan 40 ml pupuk 
cair kulit pisang (untuk satu tanaman).  
c. Memasukkan 1 tanaman tomat yang berumur 15 hari ke setiap lubang 
tempat tanam tanaman tomat pada jerigen.   
d. Melakukan pengamatan untuk melihat laju pertumbuhan (hari ke-15, 30, 
45, dan 60), dan mencatat hasilnya, dan menambahkan pupuk cair kulit 
pisang setiap sore hari.  
 
 
P2 (Air + Air cucian beras)  
a. Menyiapkan 2 jerigen bekas, dan masing-masing jerigen diberi   dua 
lubang sebagai tempat tanam tanaman Tomat. 
b. Setiap 1 jerigen diisi air sebanyak 1 liter dan ditambahkan 150 ml air 
cucian beras (untuk satu tanaman).  
c. Memasukkan 1 tanaman tomat yang berumur 15 hari ke setiap lubang 
tempat tanam tanaman tomat pada jerigen. 
 
 
 
 
d. Melakukan pengamatan untuk melihat laju pertumbuhan (hari ke-15, 30, 
45, dan 60), dan mencatat hasilnya, dan menambahkan air cucian beras 
setiap sore hari.  
 
P3 (Air + Larutan ampas teh)  
a. Menyiapkan 2 jerigen bekas, dan masing-masing jerigen diberi   dua 
lubang sebagai tempat tanam tanaman Tomat. 
b. Setiap 1 jerigen diisi air sebanyak 1 liter dan ditambahkan 250 ml larutan 
ampas teh (untuk satu tanaman).  
c. Memasukkan 1 tanaman tomat yang berumur 15 hari ke setiap lubang 
tempat tanam tanaman tomat pada jerigen.  
d. Melakukan pengamatan untuk melihat laju pertumbuhan (hari ke-15, 
30, 45, dan 60), dan mencatat hasilnya, dan menambahkan larutan 
ampas teh setiap sore hari. 
P4 (Air + Limbah cair tahu)  
a. Menyiapkan 2 jerigen bekas, dan masing-masing jerigen diberi   dua 
lubang sebagai tempat tanam tanaman Tomat. 
b. Setiap 1 jerigen diisi air sebanyak 1 liter dan ditambahkan 300 ml limbah 
cair tahu (untuk satu tanaman).  
c. Memasukkan 1 tanaman tomat yang berumur 15 hari ke setiap lubang 
tempat tanam tanaman tomat pada jerigen. 
 
 
 
 
d. Melakukan pengamatan untuk melihat laju pertumbuhan (hari ke-15, 30, 
45, dan 60), dan mencatat hasilnya, dan menambahkan limbah cair tahu 
setiap sore hari. 
 
E. Hasil Pengamatan  
a) Tabel Pengamatan Tinggi batang Tomat (Solanum lycopersicum) 
1) Media Tanam Padat 
Perlakuan 
Ulangan 
Jumlah Rata-Rata 
1 2 3 4 
P1       
P2       
P3       
P4       
Jumlah       
 
2) Media Tanam Cair 
Perlakuan 
Ulangan 
Jumlah Rata-Rata 
1 2 3 4 
P1       
P2       
P3       
P4       
Jumlah       
 
 
 
 
 
b) Tabel Pengamatan Jumlah Daun Tomat (Solanum lycopersicum) 
1) Media Tanam Padat 
Perlakuan 
Ulangan 
Jumlah Rata-Rata 
1 2 3 4 
P1       
P2       
P3       
P4       
Jumlah       
 
2) Media Tanam Cair 
Perlakuan 
Ulangan 
Jumlah Rata-Rata 
1 2 3 4 
P1       
P2       
P3       
P4       
Jumlah       
 
 
 
 
 
 
 
 
F. Pembahasan  
 
 
 
 
 
G. Kesimpulan  
 
 
NOTE:  
(Setelah pembuatan laporan dalam bentuk word, selanjutnya dibuat dalam bentuk 
power point untuk dipresentasikan pada akhir perkuliahan). 
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Lampiran 10 Foto Kegiatan Penelitian 
 
Gambar 1. Bibit tomat disemai dalam polybag ukuran 2 kg 
 
 
 
Gambar 2. Tomat yang disemai dalam polybag 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Tomat berumur 15 hari setelah tanam pada media padat  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Tomat berumur 15 hari setelah tanam pada media tanam cair  
 
 
 
 
 
Gambar 5. Tomat berumur 30 hari setelah tanam pada media tanam padat 
 
 
 
 
Gambar 6. Tomat berumur 30 hari setelah tanam pada media tanam cair 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Tomat berumur 45 hari setelah tanam pada media tanam padat 
 
 
 
Gambar 8. Tomat berumur 45 hari setelah tanam pada media tanam cair 
 
 
 
 
 
Gambar 9. Tomat berumur 60 hari setelah tanam pada media tanam padat 
 
 
 
Gambar 10. Tomat berumur 60 hari setelah tanam pada media tanam cair 
 
 
 
 
 
 
Gambar 11. Tomat berumur 60 hari setelah tanam pada media tanam cair 
 
 
 
Gambar 12. Peneliti sedang melakukan pengukuran tinggi batang dan jumlah 
daun tanaman Tomat didampingi asisten  
 
 
 
 
 
 
Gambar 13. Peneliti sedang mengukur suhu udara didampingi asisten 
 
 
 
Gambar 14. Pengukuran pH tanah 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 15. Peneliti sedang mengukur pH tanah didampingi asisten 
 
 
       
                 P1                 P2 
Gambar 16. Munculnya primordia bunga pada minggu ke 9 (media tanam 
padat) 
 
 
 
 
 
      
P3    P4 
Gambar 17. Munculnya primordia bunga pada minggu ke 9 (media tanam 
padat) 
 
Gambar 18. Munculnya bunga pada minggu ke 11  
                                           pada P2 (media tanam cair) 
 
 
 
 
 
 
Gambar 19. Munculnya primordia bunga pada minggu ke 14 pada 
                             P4.U2 (media tanam padat) 
 
 
Gambar 20. Munculnya primordia bunga pada minggu ke 14 pada 
                    P4.U3 (media tanam padat) 
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